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ABSTRAK

Setiap motif pada batik Solo memiliki makna tersendiri yang mempengaruhi
penggunaannya, ada motif untuk pesta pernikahan atau motif untuk acara
pemakaman. Kurangnya pemahaman tentang nama motif batik Solo dapat
mempengaruhi penjual di marketplace online di Indonesia dalam memberi nama
produk batik Solo yang dijual. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk
menilai tingkat akurasi penamaan motif batik Solo oleh penjual di marketplace
online Indonesia dengan menemu-kembalikan (image retrieval) citra di hasil
pencarian markeplace dengan citra di dataset, sesuai dengan kata kunci nama batik
Solo. Proses image retrieval antara citra datates dengan citra dataset akan dilakukan
dengan mengenali ciri tekstur dari citra. Metode yang digunakan untuk image
retrieval adalah Speeded Up Robust Feature (SURF) dan Brute Force (BF).
Terdapat tiga hasil pada penelitian ini. Pertama, persentase ketepatan (PK) penjual
pada empat marketplace online dalam menamai produk batik Solo sesuai nama
motif batik Solonya sebesar 82,13%. Kedua, nilai akurasi dari metode SURF dan
BF dalam menemukan kembali citra untuk mengenali nama motif batik Solo
sebesar 51,32%. Ketiga dapat diketahui bahwa marketplace dengan PK tertinggi
adalah Lazada dengan nilai 95,42%. Sedangkan marketplace dengan akurasi
tertinggi dalam menemubalikan citra dengan metode SURF dan BF adalah

Bukalapak dengan nilai akurasi sebesar 74,76%.

Kata kunci: Image retrieval, SURF, motif batik Solo



ANALYSIS OF IMAGE RETRIEVAL USING SURF RESULTS
IN MARKETPLACE IN INDONESIA TO IDENTIFY BATIK
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Nama : Berlian Rahmy Lidiawaty
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ABSTRACT

Every pattern in batik Solo has its own meaning that affects its use. There
are patterns for specific cultural ceremony, such as wedding or funeral. Therefore,
the seller of batik Solo’s product need to be able to give the the right title as the
name of their product in Indonesia’s online marketplace, thus the customer will not
misswear batik in the wrong event. Based on the importance of naming batik Solo’s
product, this study aims to asses the accuracy of batik Solo pattern naming by sellers
in Indonesian online marketplace. First it needed to input batik Solo’s pattern name
to the marketplace search bar. The second, the study collected the image search
results to check wether the seller give the right name of their batik product or not.
The result from prior step is the seller correctness percentage (CP) in naming their
batik Solo’s product based on its pattern. The value of CP result is 82,13%. The
image from marketplace’s search result also used as a data test. Then, the data test
images from a specific pattern compared with image in the data set that has the
same pattern to check the accuracy of image retrieval methods. The method used in
this study is texture based image retrieval using SURF and Brute Force (BF). The
accuracy of the SURF and BF methods is 51,32%. At last, this study rate the
marketplace based on its CP and its image retrieval method accuracy value. Then it
known that the marketplace with the highest CP is Lazada with 95,42% and
marketplace with the best method accuracy is Bukalapak with 74,76%.

Keywords: image retrieval, SURF, batik Solo pattern
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang yang mendasari pelaksanaan
penelitian Tesis. Selain itu, di dalamnya teridiri dari perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kontribusi penelitian, keterbaruan, batasan

penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1. Latar belakang

Batik telah lama dikenal sebagai warisan budaya Nusantara. Begitu banyak
batik yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Salah satunya adalah batik
solo yang berasal dari lingkungan kraton. Batik solo sendiri terbagi ke dalam
beberapa motif. Tiap-tiap motif batik Solo juga memiliki makna masing-masing.

Sesuai dengan sejarah batik Solo, batik hanya digunakan, dibuat dan
diproduksi oleh pihak kerajan saja. Seiring dengan perkembangan zaman semua
orang kini dapat menggunakan motif batik Solo, bahkan memodifikasi corak serta
motifnya. Modifikasi ini membuat masyarakat susah mengenali motif batik yang
dikenakannya.

Pengenalan motif batik Solo penting untuk dilakukan, karena motif batik
Solo memiliki makna tersendiri. Makna-makna yang terkandung dalam setiap motif
batik Solo biasa digunakan pada acara-acara tertentu. Terdapat motif yang
digunakan untuk di acara pernikahan dan juga terdapat motif yang justru digunakan
di acara duka seperti pemakaman[2].

Terkait dengan pemahaman mengenai nama motif batik Solo, kurangnya
pemahaman tentang nama dan makna motif batik Solo dapat mempengaruhi penjual
di pasar daring (marketplace online) dalam memberi label produk batik yang
dijualnya. Berdasarkan hal ini, penelitian dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
besar keakuratan penjual dalam memberi nama produk batik Solo sesuai dengan
nama motifnya.

Setiap gambar produk batik Solo di marketplace dapat muncul dengan
melakukan pencarian pada kotak pencarian yang tersedia. Gambar tersebut dapat
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muncul setelah dimasukan nama suatu motif batik Solo ke dalam kotak pencarian.
Dari gambar-gambar yang muncul, terdapat beberapa kategori seperti pakaian, kain
batik, alat ibadah dan lain-lain. Dari hasil pencarian tersebut, kemudian dapat
diteliti keakuratan penjual pada setiap marketplace dalam memberikan nama
produk batik Solo berdasarkan motif dan berdasarkan kategori yang muncul pada
suatu motif batik Solo.

Gambar suatu produk batik terdiri dari pengulangan elemen-elemen motif.
Pengulangan elemen-elemen ini dalam ilmu image processing dapat dikenali
dengan ciri tekstur. Oleh karena itu, penelitian juga menganalisa Content Based
Image Retrieval (CBIR) menggunakan ciri tekstur untuk mengenali nama motif
batik Solo. Dalam mengenali tekstur suatu gambar, dibutuhkan suatu metode untuk
mengenali fitur yang ada pada tekstur gambar. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah Speeded Up Robust Feature (SURF). Metode ini dapat mengenali
fitur dari gambar, meskipun gambar telah dilakukan rotasi, diperbesar ataupun
diperkecil.

Fitur gambar yang didapat dari marketplace online akan dicocokan dengan
fitur gambar yang ada di citra data set sesuai dengan nama motinya. Proses
pencocokan atau matching ini dapat dilakukan dengan salah satu metode matching
feature yaitu Brute Force (BF). Hasil perbandingan gambar dari marketplace dan
gambar dari citra data set akan dilakukan analisa seberapa besar akurasinya dan
bagaimana kemampuannya dalam mengenali gambar yang ada di marketplace,
benar-benar sesuai dengan nama motif yang diberikan oleh penjualnya atau tidak.



1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian tesis ini

adalah:

1. Bagaimana keakuratan penjual di marketplace online Indonesia dalam
menampilkan hasil motif batik Solo berdasarkan kata kunci nama motif
batik Solo?

2. Bagaimana tingkat keakuratan metode yang digunakan untuk menemukan
kembali citra dalam mengenali nama motif batik Solo?

3. Dari empat marketplace online yang diteliti, marketplace online mana
yang menampilkan gambar motif batik Solo sesuai dengan kata kunci
yang dicari, dan marketplace mana yang paling ideal untuk menguji

metode menemukan kembali citra?

1.3. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian tesis ini adalah:

1. Menilai persentase ketepatan penamaan motif batik Solo oleh penjual di
marketplace online Indonesia dengan menemukan kembali citra di hasil
pencarian markeplace dengan citra di dataset dengan kata kunci nama
motif batik Solo. Persentase ketepatan juga dinilai berdasarkan kategori
produk yang muncul pada masing-masing motif batik.

2. Menilai tingkat akurasi metode SURF dan Brute Force dalam menemu
kembalikan citra input dengan citra dataset untuk proses mengenali nama
motif batik Solo. Penilaian dilakukan dengan menghitung nilai recall,
precision dan akurasi.

3. Memberikan ranking pemetaan terhadap marketplace yang masuk ke
dalam ruang lingkup penelitian. Pemetaan dilakuakan berdasarkan
kemampuan penjual dari marketplace dalam menampilkan produk
bernama motif batik Solo berdasarkan kategorinya, dan berdasarkan

akurasi hasil SURF pada masing-masing marketplace.



1.4.

1.5.

Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian tesis ini antara lain sebagai berikut:

1.

Dapat memberi tahu masyarakat mengenai lima nama motif batik Solo
dan makna dari tiap-tiap moif.

Dapat memberi tahu masyarakat urutan marketplace di Indonesia dalam
menyediakan batik Solo sesuai dengan nama batik dan gambar batiknya
berdasarkan nilai persentase ketepatan penjual dalam menamai
produknya, sesuai dengan kategori yang muncul di masing-masing motif.
Dapat mengetahui marketplace mana yang paling cocok apabila
diimplementasikan pengenalan motif batik Solo berdasarkan citra produk,

berdasarkan nilai akurasi, recall dan precision.

Kontribusi penelitian

Kontribusi dari penelitian ini adalah memberikan pengenalan motif batik

Solo. Tidak hanya itu, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan ilmu

pengolahan citra khususnya pada bidang image retrieval dan transformasi fitur.

1.6. Batasan penelitian

Penelitian ini memiliki ruang lingkup yang akan menjadi batasan dalam

penelitian ini. Batasan penelitian ini antara lain:

1.

Motif batik Solo hanya dibatasi pada lima motif batik, yaitu batik Parang,
batik Truntum, batik Sawat, batik Kawung dan batik Slobog.

Marketplace yang menjadi penelusuran pasar batik Solo pada penelitian
ini dibatasi pada lima marketplace, diantaranya Tokopedia, Bukalapak,

Shopee dan Lazada.



1.7. Sistematika penulisan

Sistematika penulisan laporan proposal penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

kontribusi penelitian, batasan penelitian serta sistematika penulisan.

. BAB 2 KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi kajian terhadap teori dan penelitian-penelitian yang sudah
ada sebelumnya. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memperkuat dasar dan

alasan dilakukan penelitian.

. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai rancangan penelitian, serta tahapan-tahapan
sistematis yang digunakan selama melakukan penelitian.

BAB 4 ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai hasil penelitian, serta analisa dan pembahasan dari

hasil penelitian.

. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi ini berisi mengenai kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan

saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

. DAFTAR ISI

Berisi daftar referensi yang digunakan dalam penelitian ini, baik berupa

jurnal, paper, ataupun buku.

. LAMPIRAN

Berisi mengenai data pendukung hasil dalam penelitian.






BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai teori yang digunakan dan terkait dalam
penyusunan tesis serta kajian pustaka yang diambil dari penelitian sebelumnya yang
relevan. Kajian pustaka ini akan dibangun sebagai landasan dalam penelitian ini.

2.1. Kajian penelitian terdahulu

Pada bagian ini akan dijelaskan beberapa penelitian yang terkait dengan
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian-penelitian yang akan dibahas
merupakan beberapa penelitian mengenai image retrieval batik dan metode SURF.
Dengan memperhatikan penelitian-penelitian tersebut dapat diketahui bagaimana
analisis dan teori-teori yang telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya terkait
dengan penelitian ini.

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang terkait dengan image retrieval
batik dan metode SURF yang dapat dilihat pada Tabel 2.1.



Tabel 2.1. Penelitian terkait yang sudah dilakukan

neighbor (FLANN)

Penulis: Rezki Oksaputri,

Ernawati dan Desi

Andreswari. 2018

No. | Judul, Penulis dan | Data dan | Metode dan | Hasil
Tahun Penelitian Atribut Tujuan Penelitian

1. Content Based Image | Data query dan | Metode:  Gradient | Hasil: tingkat
Retrieval Berdasarkan | data ujicoba | Vector Flow Snake keakuratan
Fitur Bentuk Menggunakan | menggunakan mencapai 35%
Metode Gradient Vector | citra dengan | Tujuan:

Flow Snake ukuran dimensi | Menggunakan

yang sama pendekatan  CBIR
Penulis:  Ida  Hastuti, dalam teknik
Mochammad Hariadi dan | pencarian citra
Ketut Purnama. 20009.

2. Content Based Image | Data: 15 citra | Metode: Nilai  akurasi
Retrieval Batik Tradisional | batik tradisional | Filter Gabar | untuk
Yogyakarta Menggunakan | Yogyakarta Wavelets 2D menentukan
Ekstraksi Ciri Berdasarkan citra yang
Tekstur  Filter  Gabor Tujuan: membangun | sesuai sebesar
Wavelet 2D sebuah aplikasi | 21,34%, nilai

pencarian citra batik | akurasi untuk
Penulis: Alfonsus Arwanda tradisional gaya | mengambil
dan Nazori Agani. 2013. Yogyakarta semua citra
yang sesuai
39,6%

3. Implementasi content | Data: 67 citra | Metode: SURF, | Hasil:
based image retrieval | batik  besurek | FLANN. Keakuratan
(CBIR) pada citra batik | yang tertutup tertinggi  ada
Besurek yang tidak utuh | mulai dari 10% | Tujuan: Memproses | pada nilai
menggunakan metode | hingga 90%. image retrieval batik | 78.82% pada
Speeded up robust feature Besurek yang | motif batik
(SURF) dan fast library polanya ditutupi. besurek
approximated nearest Kaligrafi.




2.2. Batik solo

Batik adalah satu dari sekian warisan bangsa Indonesia. Berdasarkan
etimologi dan terminologinya, kata batik berasal dari Jawa yang merupakan
pepaduan kata mbat dan tik[1]. Mbat memiliki arti ngembat atau melempar titik
berkali-kali pada kain. Sedangkan tik berasal dari kata titik. Sehingga, batik dapat
diartikan titik-titik yang digambar pada media kain yang lebar sedemikian rupa
sehingga menghasilkan pola-pola yang indah. Sengankan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), batik memiliki artian kain bergambar yang
pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau menerakan malam pada kain
itu, kemudian pengolahannya diproses dengan cara tertentu.

Batik yang telah dikenal secara berabad-abad memiliki keunikan pada
motifnya. Di Indonesia sendiri terdapat berbagai macam batik dengan motif yang
beraneka ragam pula. Salah satunya adalah motif batik Solo yang berasal dari
lingkungan kraton, yang memiliki makna dan filosofi yang dalam pada tiap
ornamen hiasnya[2]. Beberapa motif batik Solo dan maknanya dapat dijabarkan

sebai berikut:

e Batik Parang
Motif parang membentuk seperti susunan huruf S yang saling menjalin dari
tinggi ke rendah dan membentuk garis-garis diagonal. Oleh karena bentuknya,
motif ini diberi nama parang yang berasal dari kata pereng. Jalinan motif S
yang tak terputus itu melambangkan kesinambungan. Huruf S juga diambil

dari ombak yang bagi orang Jawa berarti semangat yang tidak pernah surut.

Gambar 2.1. Motif batik parang



Batik Truntum

Motif truntum ini biasanya dipakai oleh orang tua dari para pengantin. Truntum
sendiri berarti menuntun, sehingga dimaksudkan agar dalam sebuah
pernikahan, orang tua selalu menuntun anaknya dalam mengarungi hidup baru

sehingga nantinya dapat menjalin keluarga yang harmonis.

Gambar 2.2. Motif batik truntum

Batik Sawat

Batik motif Sawat pada zaman dahulu dipakai oleh keluarga kerajaan karena
motif ini dianggap sakral. Motif di kain ini berbentuk sayap yang menyerupai
burung garuda dan oleh orang-orang Jawa dimaknai sebagai simbol kekuatan

dan kekuasaan raja. Sehingga dalam kesehariannya, batik dengan motif ini

Batik Kawung
Zaman dahulu, motif batik kawung hanya dipakai oleh kalangan orang-orang

yang dianggap berwibawa. Makna motif batik Kawung sendiri melambangkan
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harapan agar manusia selalu ingat akan asal usulnya. Saat ini, batik kawung

telah digunakan oleh banyak kalangan pada berbagai macam acara.
YNNIV
eTetaele
SRR
RIS
D
DEIRICR
SR
SO

Gambar 2.4. Motif batik kawung

: &

e Batik Slobog
Slobog memiliki arti longgar atau besar. Batik solo ini biasa dipakai untuk
acara pemakaman atau pada saat mengunjungi orang yang meninggal
(melayat). Oleh karenanya, motif batik ini memiliki artian agar arwah

seseorang yang meninggal tidak mendapat halangan dan dapat diterima

kebaikannya oleh Tuhan.

SANANL N ANLN
FRVAVAZAVAY
NANLAN L NLEN 4N

ANANANLAN 44
.."'k’k"k’,lh’;“L
PRVAVAYVAIRAY

Gambar 2.5. Motif batik slobog

2.3. E-Commerce dan Marketplace Online
E-commerce merupakan suatu istilah yang sering digunakan atau didengar

saat ini yang berhubungan dengan internet dan penjualan. Berikut akan dipaparkan

pengertian e-commerce menurut para ahli:
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a. Menurut McLeod Pearson: Perdagangan elektronik atau yang disebut
juga e-commerce adalah penggunaan jaringan komunikasi dan komputer
untuk melaksanakan proses bisnis. Pandangan populer dari e-commerce
adalah penggunaan internet dan komputer dengan browser Web untuk
membeli dan menjual produk.

b. Menurut Shely Cashman: E-commerce atau kependekan dari elektronik
commerce (perdagangan secara electronic), merupakan transaksi bisnis
yang terjadi dalam jaringan elektronik, seperti internet. Siapapun yang
dapat mengakses komputer, memiliki sambungan ke internet, dan
memiliki cara untuk membayar barang-barang atau jasa yang mereka
beli, dapat berpartisipasi dalam e-commerce.

c. Menurut Jony Wong: pengertian dari electronic commerce adalah
pembelian, penjualan dan pemasaran barang serta jasa melalui sistem
elektronik. Seperti radio, televisi dan jaringan computer atau internet.

Jadi pengertian e-commerce adalah proses transaksi jual beli yang dilakukan
melalui internet dimana website digunakan sebagai wadah untuk melakukan proses
tersebut.

Saat ini, di Indonesia sendiri terdapat beberapa marketplace online (pasar
daring) yang transaksinya memanfaatkan e-commerce. Dari beberapa marketplace
tersebut, telah diranking lima besar e-commerce di Indonesia berdasarkan
pengunjung websitenya per kuartal 4 tahun 2018. Data ini yang menjadi penentuan
empat marketplace yang diteliti pada penelitian tesis ini.

Toko Online

1

Tokopedia
2 Bukalapak
3 Shopee
4

Lazada

5 Blibli

@@

Gambar 2.6. Peta e-commerce di Indonesia
Sumber: iprice.co.id
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Meskipun pada Gambar 2.6 menampilkan 5 marketplace terbesar di
Indonesia, namun penelitian tesis iini hanya berkonsentrasi pada empat marketplace
saja. Empat marketplace tersebut adalah Tokopedia, Bukalapak, Shopee dan
Lazada. Blibl tidak dapat masuk dalam penelitian ini, karena fokus marketplace
Blibli lebih ke alat elektronik. Sedangkan penelitian tesis ini fokus kepada

marketplace yang menjual batik.

2.4. Image retrieval

Image retrieval merupakan teknik yang digunakan untuk mencari citra-citra
yang memiliki kemiripan karakteristik dari citra acuan. Secara umum terdapat dua
pendekatan dalam image retrieval, yaitu berbasis teks atau yang biasa disebut
dengan text based image retrieval (TBIR) dan berbasis konten atau yang biasa
disebut dengan content based image retrieval (CBIR)[3].

TBIR merupakan teknik pencarian citra yang menggunakan teks sebagali
input karakteristik pencarian. Sedangkan CBIR merupakan teknik pencarian
kembali citra yang mempunyai kemiripan ciri karakteristik atau content dari
sekumpulan citra. Beberapa ciri yang umum digunakan pada proses CBIR adalah

sebagai berikut.

A. Warna
Model warna RGB (red, green, blue) mendeskripsikan warna
sebagai kombinasi positif dari 3 warna, yaitu merah, hijau, dan biru. Ciri
warna suatu gambar dapat dinyatakan dalam bentuk histogram dari
gambar tersebut. Histogram menghitung jumlah piksel pada masing-
masing jenis warna dengan membaca masing-masing piksel citra hanya
sekali dan menambah jumlahnya pada tempat penyimpan yang tepat di

histogram.

B. Bentuk
Ciri bentuk suatu gambar dapat ditentukan oleh tepi (sketsa), atau
besaran moment dari suatu gambar. Pemakaian besaran moment pada ciri
13



bentuk ini banyak digunakan dengan memanfaatkan nilai-nilai
transformasi fourier dari gambar.

Proses yang dapat digunakan untuk menentukan ciri bentuk adalah
deteksi tepi, threshold, segmentasi dan perhitungan moment seperti
(mean, median dan standard deviasi dari setiap lokal gambar)

C. Tekstur

Tekstur merupakan karakteristik yang sangat penting untuk analisa
permukaan berbagai jenis obyek. Istilah tekstur secara umum mengacu
kepada pengulangan elemen—elemen dasar tekstur yang disebut texel
yang tersebar secara periodik, kuasi periodik atau secara acak. Dari
berbagai penelitian tentang penglihatan manusia diperoleh kesimpulan
bahwa analisa ruang frekuensi atau multiskala lebih tepat digunakan
sebagai metode analisa untuk mengenali tekstur dan struktur suatu objek,

karena memiliki sensivitas yang tinggi.

Proses secara umum dari CBIR pada query citra adalah dilakukannya proses
ekstraksi fitur. Parameter fitur citra yang dapat digunakan untuk retrieval pada
sistem ini seperti histogram, susunan warna, tekstur, bentuk, tipe spesifik dari
obyek, tipe event tertentu, nama individu, lokasi, emosi.

Ekstraksi fitur merupakan proses penting pada sistem CBIR. Dari proses
ekstraksi, perbedaan pada setiap citra dapat diketahui berdasarkan cirinya, seperti
ciri bentuk, warna, tekstur dan lain—lain. Beberapa teknik yang dapat digunakan
untuk ekstraksi fitur antara lain: teknik analisis komponen utama, besaran statistik,

histogram warna, wavelet transform dan lain sebagainya.

2.5. Grayscale
Seringkali dalam proses pengolahan citra, citra berwarna harus dikonversi ke

dalam bentuk citra lain yaitu citra dalam tingkat keabuan (grayscale). Konversi ini

diperlukan karena operasi pemrosesan citra membutuhkan jenis citra yang
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sesuai.Oleh karena itu citra digital harus mempunyai format tertentu. Format citra
digital yang dipakai adalah citra skala keabuan.

Permasalahannnya adalah tidak semua citra yang akan dikomputasi tersedia
dalam bentuk grascale. Hal ini membuat grayscale menjadi salah satu langkah
preprocessing pada proses penglahan citra digital.

Setiap citra yang berwarna memiliki komponen nilai RGB, atau nilai pada
intensitas warna merah (R), hijau (G) dan biru (B). Untuk mengubah citra berwarna
k dalam bentuk grayscale, maka diperlukan untuk menjumlahkan nilai RGB dan
membaginya dengan tiga. Nilai rata-rata RGB ini dikatakan sebagai grayscale.
Apabila dirumuskan, maka proses grayscale dapat dituliskan pada persamaan 2.1.

R+G+B

Grayscale = P TeS (2.1)

2.6. Scale Invariant Feature Transform (SIFT)

Pada kasus transformasi fitur berdasarkan pencarian garis tepi, metode yang
sudah ada seperti Harris Corner dapat dilakukan meski citra teah dirotasi ke segala
arah. Hal ini dapat terjadi karena meski dirotasi ke arah manapun, citra tetap
memiliki tepi yang sama. Akan tetapi, berbeda kasus apabila skala citra diubah
menjadi lebih besar atau lebih kecil. Tepi fitur suatu citra, bisa tidak menjadi daerah
tepi apabila di skala. Oleh karena itu, dibuatlah algoritma Scale Invariant Feature
Treansform (SIFT) oleh D.Lowe [7]. Dalam pengerjaanya, terdapat 4 langkah yang

digunakan untuk membangun algoritma SIFT.

A. Deteksi Scale-Space Extrema
Pada kedua citra yang berbeda ukuran dimensi panjang dan lebarnya, tentu
tidak bisa dilakukan pendeteksian keypoint karena skala yang berbeda. Oleh
sebab itu, digunakanlah ruang skala atau scale-space.
Dari penelitian-penelitian sebelumya, diketahui bahwa fungsi Gaussian
menjadi fungsi yang dapat bekerja pada scale-space. Oleh karena itu, setiap

gambar didefinisikan dengan L(x,y,0) yang dihasilkan dari variabel skala
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Gaussian G(x,y,0) dengan input gambar I(X,y). Dari sini didapatkan persamaan
(2.3).

G(0,y,0) = g e O VDTt (2.2)

L(%,Y,0) = G(X,7,0) % T(X,J) ereeriieieiieieese et (2.3)

dengan * adalah proses konvolusi pada seiap x dany.

Sementara itu, untuk mendapatkan efisiensi saat mendeteksi lokasi keypoint
pada scale-space, maka algoritma SIFT menggunakan nilai ¢ yang berbeda
dengan mengalikannya menjadi ko. Oleh sebab itu, persamannya berubah
menjadi persamaan (2.5) atau yang selanjutnya disebut dengan Difference of
Gaussian (DoG).

D(x,y,0) = (G(x, v, ko) — G(x,y, ka)) S (€757 J TR (2.4)
D(x,y,0) = L(x,V,k0) — L(X, Y, KO) weooviiieeieeeieceee e (2.5)

Proses ini berlanjut dari berbagai level oktaf dari citra pada Piramida

Gaussian yang dapat dilihat dari Gambar 2.7.

Scale
(next

L= e ==
R g;ﬁ
ﬁ ﬁ

Scale
{first
octave)

Difference of
Gaussian Gaussian (DOG)

Gambar 2.7. Piramida Gaussian
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Ketika DoG telah ditemukan, akan dicari nilai local ectema dari berbagai
skala. Sebagai contoh, suatu pixel pada sebuah gambar dibandingkan dengan 8
ketetanggaan sekitarnya, sampai akhirnya menemukan 9 pixel. Kesembilan
pixel ini kemudian dibandingkan dengan 9 pixel pada skala sebelumnya dan
juga 9 pixel pada skala setelahnya. Jika daerah tersebuh merupakan local
maxima, maka daerah ini memiliki potensi menjadi keypoint. Ini berarti,
keypoint dapat dengan jelas tergambarkan pada skala tertentu. Untuk lebih

jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 2.8.
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Gambar 2.8. Letak keypoint dari skala tertentu

. Penentuan Lokasi Keypoint

Ketika daerah yang berpotensi menjadi keypoint ditemukan, diperlukan
untuk membuat citra lebih halus untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat
dengan menggunakan Taylor Series. Setelah itu, perlu untuk menghilangkan
tepi karena DoG sangat sensitif terhadap daerah tepi citra.

Sehingga, proses di sini menghilangkan daerah tepi dan daerah dengan

kontras rendah untuk menjadi tempat keypoint.

. Menentukan Orientasi

Langkah berikutnya adalah melakukan orientasi untuk setiap keypoint.

Proses ini berfungsi untuk mendapatkan nilai invarian pada perputaran citra.
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Setiap ketetanggaan yang dimiliki oleh keypoint, akan diambil sesuai dengan
skalanya. Kemudian, akan dihitung besaran gradiennya beserta
memperhitungkan arah dari region ketetanggan keypoint tersebut.
Selanjutnya akan dibuat histogram 36 bin yang mencakup 3600. Dari
histogram ini, akan dinilai puncak tertinggi histogram, sehingga apabla ada
tinggi histogram yang lebih dari 80%, akan dihitung sebagai orientasinya.
Proses iniakan membuat keypoint dengan lokasi dan skala yang berbeda,
namun memiliki arah yang berbeda. Proses inijuga membantu dalam

menstabilkan proses pencocokan (matching).

. Keypoint Descriptor

Proses ini adalah proses untuk membuat descriptor (pengenal) dari keypoint
yang telah ditemukan sebelumnya. Langkah awalnya adalh mengambil daerah
16 X 16 di sekitar keypoint. Kemudian, region ini dibagi menjadi 16 sub-blok
yang memiliki ukuran 4 X 4. Pada setiap sub-blok, 8 orientasi bin akan dibuat.

Sehingga, total setiap keypoint memiliki nilai 128 bin yang tersedia. Nilai
di bin ini akan disimpan dalam bentuk vektor dari descriptor keypoint. Fase
selanjutnya, dilakukan beberapa perhitungan untuk mendapatkan
keoptimalannya terhadap peubahan pencahayaan, perputaran citra dan lain

sebagainya.

. Keypoint Matching

Keypoint yang didapat dari dua gambar akan dilakukan proses
pembandingan.  Perbandingan  dilakukan  dengan  mengidentifikasi
ketetanggaan terdekat dari masing—masing keypoint.

Namun, dalam beberapa kasus, terdapat kemungkinan munculnya beberapa
kesamaan. Sehingga didapatkan beberapa titik nilai kecocokan, sedangkan
yang diminta hanyalah satu hasil yang paling sama. Hal ini dapat disebabkan

oleh adanya gangguan (noise) ataupun alasan—alasan lainnya. Dalam kasus ini,
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akan dihitung rasio jarak terdekat. Jika rasio melebihi 0.8, maka akan secara

otomatis titik keypoint ini tereliminasi.

Hasil dari contoh pencarian keypoint menggunakan SIFT dapat dilihat pada
Gambar 2.9.

e 9 | R

Gambar 2.9. Hasil pencarian keypoint dengan SIFT

2.7. Speeded Up Robust Features (SURF)

Dari sub-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa SIFT menggunakan
proses menemukan dan mengenali keypoint. Akan tetapi, seiring berjalannya
waktu, telah diteliti bahwa proses SIFT ini membutuhkan waktu yang relatif lama.
Padahal, diperlukan versi dengan proses yang lebih cepat. Oleh karena itu,
dikenalkan algoritma bernama SURF yang dapat diartikan versi komputasi lebih
cepat dibandingkan SIFT.

Dalam algoritma SIFT, dibutuhkan perhitungan LoG untuk mendapatkan
scale-space. SURF memiliki pendekatan untuk mendapatkan nilai LoG dengan
menggunakan Box Filter. Pada Gambar 2.9, akan didemonstrasikan mengenai
pendekatan yang dilakukan. Salah satu keuntungan besar dari pendekatan ini adalah
dengan penggunaan box filter yang dapat dengan mudah melakukan proses
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komputasi dengan memanfaatkan citra integral. Dan proses ini dapat dilakukan
secara bersamaan pada skala yang berbeda, di saat algoritma SIFT harus melakukan
perhitungan satu per satu di setiap skala. Tidak hanya itu, SURF juga bergantung
pada determinan dari matrix Hessian untuk skala dan lokasi.

- =um %

I

-

Gambar 2.10. Box filter

Proses yang ditunjukan pada Gambar 2.10 kurang lebih adalah gambaran dari
kinerja box filter. Variabel L menunjukan skala. Kemudian untuk setiap citra dibagi
menjadi beberapa bagian region (box). Untuk setiap bagian, akan dihitung citra
integralnya.

Algoritma SURF juga memungkinkan proses orientasi seperti di SIFT. Hanya
saja, algoritma ini menggunakan respon wavelet dari perubahan citra dalam
pergerakan horizontal dan vertikal pada region ketetanggaan yang berukuran 6s.
Dominan orientasi dihitung dengan mengkalkulasi jumlah dari semua respon
wavelet dalam pergeseran citra dari angle sudut 60°. Respon wavelet sendiri dapat
ditemukan menggunakan citra integral pada setiap skala. Pada beberapa aplikasi,
nilai invarian dari rotasi tidaklah dibutuhkan, sehingga tidak memerlukan
orientasinya dan mempercepat prosesnya.

Citra integral sendiri didapat dari kumpulan area tabel yang merupakan
struktur data yang dapat dilihat di kotak sebelah kiri Gambar 2.11. Dari sekumpulan
area tabel tadi akan dihitung jumlah suatu nilai dalam beberapa grid region yang
digambarkan di kotak sebelah kanan pada Gambar 2.11. Pada dasarnya, citra

integral mengambil beberapa grid dari sebuah region dan menghitungnya.
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Gambar 2.11. Proses mendapatkan citra integral

Untuk pengenalan fitur (description), SURF menggunakan respon wavelet
pada arah horizontal dan vertikal dengan menggunakan citra integral. Langkah awal
yang dilakukan adalah mengambil daerah ketetanggaan sebesar 20 X 20s di sekitar
keypoint, dimana s adalah ukuran keypoint. Kemudian, daerah ini dibagi menjadi 4
X 4 sub-region. Untuk setiap sub-region, respon wavelet horizontal dan vertikal
diambil dan disimpan dalam bentuk vektor. Ketika direpresentasikan ke dalam
vektor, descriptor fitur pada SURF menyimpan dalam jumlah total sampai 64
dimensi. Semakin rendah jumlah dimensi, semakin tinggi kecepatan komputasi dan
proses matching atau proses perbandingannya, tetapi tetap menunjukan kekhasan
fitur yang baik.

Pengembangan selanjutnya adalah memberikan tanda pada laplacian atau
proses mendeteksi Hessian Matrix untuk mendasari titik-titik interest. Hal ini tidak
memerlukan proses komputasi sama sekali, karena telah dilakukan pada saat proses
deteksi. Tanda dari Laplacian membedakan setiap blob dengan kontras terang pada
background gelap, dan begitupun sebaliknya.

Sehingga, pada saat proses matching, hanya akan dibandingkan fitur yang
memiliki tipe kontras yang sama. Kontras terang dengan kontras terang, dan kontras
gelap dengan kontras gelap seperti yang diilustrasikan pada Gambar 2.12. Informasi
sederhana ini mempercepat proses matching tanpa mengurangi performasi dari

descriptor.
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Gambar 2.12. Proses matching antar blob

Intinya, SURF menambahkan beberapa fitur untuk meningkatkan kecepatan
proses setiap langkah yang ada di SIFT. Analisa telah menunjukan bahwasanya
SURF memiliki kecepatan tiga kali lebih tinggi jika dibandingkan dengan SIFT[8].
SURF dapat optimal dalam menangani gambar yang memiliki tingkat blurring
tinggi dan rotasi, akan tetapi masih kurang optimal dalam pergantian sudut pandang
dan pergantian cahaya.

Penelitian ini menggunakan SURF dikarenakan SURF menggunakan respon
wavelet untuk mengenali ciri tekstur pada citra. Selain itu, komputasinya yang cepat
dapat membantu proses komputasi dalam membandingkan beberapa citra langsung.

2.8. Brute Force matching

Brute Force merupakan pendekatan yang lempang untuk memecahkan suatu
masalah (straightforward). Brute force biasanya didasarkan pada pernyataan
masalah (problem statement) definisi konsep yang dilibatkan. Algoritma ini
memiliki kelebihan dibandingkan dengan algoritma lain. Brute force dapat
digunakan untuk memecahkan sebagian besar masalah (wide applicability).
Algoritnma ini mudah dimengerti dan dapat diimplementasikan untuk beberapa
permasalahan, seperti pencarian, pengurutan, pencocokan atau matching string,
pencocokan pattern, dan juga perkalian matrik.

Contoh yang paling sederhana pada algoritma ini adalah langkah kerjanya
pada saat melakukan proses pencocokan string. Secara sistematis, langkah—langkah

yang dilakukan algoritma brute force adalah sebagai berikut:
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Algoritma bruto force mulai mencocokan pattern pada awal teks.

Dari kiri ke kanan, algoritma ini akan mencocokan karakter per karakter
pattrn dengan karakter di teks yang bersesuaian, sampai salah satu kondisi
terpenuhi. Kondisi yang dimaksud adalah antara karakter di pattern dan teks yang
dibandingkan tidak cocok (mismatch) atau semua karakter di pattern cocok.
Kemudian, algoritma ini akan memberitahu posisi dari pattern yang ditemukan.

Algirtma kemudian menggeser patern, dan melakukan kembali langkah
kedua. Proses ini berlaku terus sampai pattern berada pada ujung teks.

Proses algoritma ini juga tidak melakukan perulangan ataupun rekursif.
Sehingga, hanya melakukan pengecekan sekali saja. Dalam kasus pencocokan
pattern, baik pencocokan string dan pencocokan citra, memiliki prinsip kerja yang
sama. Hanya saja, pada saat pencocokan citra yang dicocokan merupakan pattern
dari citra digital. Gambar 2.13 di bawah ini menjelaskan tentang gambaran langkah
algoritma brute force yang sedang bedang bekerja mencari string. Dimana, Pattern
dapat disebut fitur atau sampel yang dicari, sedangkan Teks merupakan teks yang
digunakan untuk memeriksa dan mencari adakah kecocokan pattern dengan

beberapa bagian dari keseluruhan isi teks.

Usaha Ke-1

Teks Al
Pattern GCAG
12345

Usaha Ke-2

Teks
Pattern
1

Usaha Ke-3

Teks I
Pattern

1

Usaha Ke-4
Teks
Pattern

dst.

Gambar 2.13. Cara kerja algoritma brute force
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang metode penelitian dan juga langkah-langkah
yang diambil di dalam penelitian. Berisi mulai dari desain sistem yang digunakan
acuan dalam seluruh tahap penelitian beserta metode dan langkah—langkah yang

diambil untuk membangun keseluruhan sistem penelitian.

3.1. Desain Sistem

Penelitian ini bertujuan untuk mencari nama motif batik dari input citra
motif batik dan akurasi empat marketplace online di Indonesia dalam menampilkan
hasil pencarian sesuai dengan nama motif batik Solo.

Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam ppenelitian tesis, diperlukan
langkah-langkah penelitian yang tepat dan berurutan. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan kemudahan bagi peneliti dalam melakukan pengujian, analisis, dan
perbaikan atas kesalahan yang timbul, yang berguna untuk penelitian selanjutnya.
Pada bagian ini akan diuraikan langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam
menyeselesaikan permasalahan sehingga proyek akhir dapat terselesikan dengan
baik. Berikut tahap-tahap dalam penelitian yang ditunjukan pada Gambar 3.1.

Dari diagram sistem Gambar 3.2, dapat diketahui bahwa terdapat 4 langkah
utama penelitian. Dimulai dari studi literatur, proses data, ranking marketplace serta
penarikan kesimpulan dan saran. Pada tahap proses, dibagi ke dalam dua langkah
besar, yaitu pengenalan motif batik Solo dan pengukuran nilai akurasi marketplace.

Pada masing-masing bagian, akan dijelaskan pada sub bab-sub bab berikutnya.
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Studi Literatur (3.2)

l

Proses Data

[ Nama motif batik sebagai keyword di marketplace ]

!

[ Marketplace menampilkan hasil gambar pemncarian ]

|

Ekstrasi gambar
dengan BeautifulSoup

Pengenalan
nama motif
(3.3)

[ Pengukuran nilai akurasi (3.4) ]

l

Peta Ranking Marketplace (3.5)

Gambar 3.1. Desain sistem penelitian

3.2. Studi Litratur

Tahapan pertama dalam penelitian yang dilakukan yaitu studi literatur. Studi
literatur bertujuan untuk mengumpulkan dan mempelajari dasar teori dan acuan
yang berhubungan dengan motif batik Solo, image retrieval serta algoritma yang
dipakai SURF dan Brute Force (BF). Pada bagian ini juga diharapkan dapat
mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang penelitian-penelitian terkait yang
telah ada sehingga dapat melengkapi kekurangan penelitian sebelumnya dan
didapatkan hasil evaluasi yang lebih baik. Literatur yang digunakan dapat

bersumber dari buku, jurnal, thesis terdahulu, maupun sumber pustaka internet.
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3.3. Pengenalan nama motif batik Solo

Seperti yang terlihat pada desain sistem Gambar 3.1, bahwa pengenalan nama
motif batik Solo merupakan salah satu dari proses data. Dalam hal ini, dibutuhkan
data berupa citra yang menjadi data set penelitian untuk dijadikan pembanding

dengan citra data tes. Data set dari masing-masing motif batik dapat dilihat pada

Tabel 3.1.
Tabel 3.1. Dataset setiap motif batik
Motif Citra Dataset dan Nama Index
Batik DS1 DS 2 DS 3 DS 4 DS 5
Paran f U, I )
I" it ‘_!"."'\'
Tuntrum
Sawat
Kawung
Slobog
53 dssl4 dssl5

Keterangan: DS = Data Set

dsp = data set motif batik parang  dssl = data set motif batik slobog
dst = data set motif batik tuntrum

dssa = data set motif batik sawat
dsk = data set motif batik kawung
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Citra data input atau data tes didapatkan dari keempat marketplace online;
Tokopedia, Bukalapak, Shopee dan Lazada. Mula-mula akan dicari kelima nama
motif batik Solo pada masing-masing marketplace, kemudian citra hasil pencarian
tersebut diekstrak menggunakan modul BeautifulSoup pada python untuk disimpan
sebagai data tes penelitian. Pada saat pengumpulan citra ini juga sekaligus dicek
kategori-kategori yang muncul pada masing-masing motif batik Solo. Kategori di
sini merupakan jenis dari produk batik Solo yang citranya akan diteliti lebih jauh.
Contoh dari kategori diantaranya seperti pakaian pria, pakaian wanita, kain batik
dan lain sebagainya.

Dari citra hasil pencarian tersebut akan dicek ketepatan penjual dalam
memberi nama produknya sesuai dengan nama motif batik Solo. Untuk mengecek
ketepatan penamaan produk sesuai motifnya oleh penjual, penelitian ini dibantu
oleh pakar seorang sejarawan dari Solo, yang saat ini juga menempuh studi strata 2
(S2), Muhammad Aprianto, S.Hum.

Perhitungan ketepatan penjual dalam menamai motif batiknya ini dilakukan
untuk menjadi perbandingan image retrieval menggunakan metode SURF nantinya.
Oleh karena itu, dibutuhkan informasi mengenai nama motif batik sebenarnya pada
suatu citra.

Setiap citra motif batik data tes akan dibandingkan dengan setiap citra data
tes. Kemudian, dari hasil matching proses, akan dilihat citra data tes memiliki
kecocokan atau matching terhadap data set atau tidak. Kemudian, dinilai setiap citra
data tes memiliki kecocokan dengan berapa citra data set. Pada masing-masing

nama batik diberikan lima data set.

3.4. Pengukuran nilai akurasi marketplace

Sebelum menguji nilai akurasi marketplace, dibutuhkan untuk menguji
keefektifan metode SURF dalam menemu balikan gambar berdasarkan tekstur data
set ke tekstur gambar pada data tes. Untuk menguji keefektifan metode SURF
sebagai algoritma yang digunakan untuk image retrieval, maka untuk tiap-tiap motif

batik akan diberi beberapa citra data tes dari empat marketplace. Kemudian, dari
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citra data tes tersebut akan dihitung seberapa besar sistem menunjukan nama motif
batik yang sesuai.

Dalam proses menguji tingkat keberhasilan, diguakan variabel Recall dan
variabel Precision. Recall digunakan untuk untuk mengukur perbandingan jumlah
citra uji relevan yang ditemubalikkan terhadap seluruh citra database yang relevan.

Persamaan untuk mencari nilai Recall terdapat pada persamaan (3.1).

Variable Precision digunakan untuk mengukur perbandingan citra relevan
yang ditemubalikkan dengan banyak citra yang ditemubalikkan. Precision

didapatkan dari persamaan (3.2).

.. Ra . . TP
Precision = 24 atau PreciSion = —— o meeeeeeeeeeeeeeeeeeeeessesesseessson (3.2
Al TP+FP

Dengan keterangan sebagai berikut:

Ra = citra relevan yang ditemukan

R = citra relevan dalam database

A = jumlah citra yang ditemubalikan.
Pengertian TP dan FP terdapat pada Tabel 3.2.

Pengukuran ketepatan matching dapat dihitung dengan fungsi bawaan di
SURF, dengan menghitung hasil matching antara satu data set dengan satu data tes.
Dari sini, setiap satu data tes dari marketplace akan memiliki 5 hasil matching dari
masing-masing data tes. Oleh karena itu, dibutuhkan nilai minimum hasil matching
untuk menjadi pembeda hasil matching yang menunjukan kecocokan dan hasil
matching yang menunjukan ketidak cocokan. Untuk lebih jelasnya, proses akurasi

ini dapat dilihat pada Gambar 3.2.
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Data set motif A

Pengumpulan nilai hasil matching

[ Hasil matching data tes 1 - data set 1 ] [ Hasil matching data tes n - data set 1 ]

[ Hasil matching data tes 1 - data set 2 ] S [ Hasil matching data tes n - data set 2 ]

[ Hasil matching data tes 1 - data set 5 ] [ Hasil matching data tes n - data set 5 ]

|

perbandingan
[ Hasil matching data tes m — data setn ] - [ Hasil matching minimum data set n ]

e
besar? bukan motif A

Data tes m = motif A

Gambar 3.2. Proses pengecekan akurasi

Hasil matching data set ke-n didapatkan dari menghitung rata-rata nilai hasil
matching citra data tes terhadap data set tersebut. Sebuah citra data tes, dikatan
memiliki kecocokan terhadap motif A, apabila nilai hasil matchingnya lebih besar
dari nilai minimum hasil matching data set ke-n. Kemudian, karena terdapat lima
data set dari masing-masing motif batik, maka perlu untuk menghitung berapa
jumlah citra data set yang cocok dengan suatu citra data tes. Selanjutnya, jumlah ini
akan disebut dengan jumlah citra match.

Langkah selanjutnya adalah menghitung penilaian akurasi untuk masing-
masing nama motif batik. Akurasi sendiri merupakan tingkat kedekatan antara nilai
prediksi dengan nilai aktual yang didefinisikan pada matrik confussion pada Tabel
3.2.
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Tabel 3.2. Matriks Confussion

Nilai Sebenarnya

TRUE FALSE

Nila Prediksi TRUE TP (True Positif) FP (False Positive)

Hasil temu yang benar | Hasil temu yang salah

FALSE | FN (False Negatif) TN (True Negatif)
Hasil berkaitan yang | Hasil yang  tidak
tidak ditemukan berkaitan yang tidak

ditemukan.

Persamaan 3.3, menjelaskan mengenai cara mendapatkan akurasi.

TP+TN

ARUTAST = — e (3.3)

TP+TN+FP+FN

Kriteria hasil dikatakan TP apabila nama motif batik data tes mendapat nilai
“Ya” dari pakar, kemudian jumlah citra match data tes memiliki nilai lebih besar
atau sama dengan 3.

Kriteria dikatakan FP apabila nama motif batik data tes mendapat nilai
“Tidak” dari pakar, kemudian jumlah citra match data tes memiliki nilai lebih besar
atau sama dengan 3.

Kriteria dikatakan FN apabila nama motif batik data tes mendapat nilai “Ya”
dari pakar, kemudian jumlah citra match data tes memiliki nilai lebih kecil dari 3.

Kriteria dikatakan TN apabila nama motif batik data tes mendapat nilai
“Tidak” dari pakar, kemudian jumlah citra match data tes memiliki nilai lebih kecil
dari 3.

Suatu citra dapat dinyatakan termasuk kedalam salah satu motif Solo apabila
sedikitnya memiliki tiga nilai hasil matching yang nilainya diatas hasil matching
minimum data set. Ini berarti suatu citra harus memiliki kecocokan dengan lebih
dari searuh data set yang ada.

Langkah terakhir adalah menyajikan hasil akurasi dalam bentuk presen (%)

dengan cara mengalikan hasil perhitungan akurasi dikalikan dengan 100%. Selain
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akurasi keseluruhan, dihitung juga akurasi positif dan akurasi negatif. Perhitungan
nilai akurasi positif dilakukan dengan persamaan 3.4, sedangkan perhitungan nilai

akurasi negatif dilakukan dengan persamaan 3.5.

akurasi positif = TPT+PFN ............................................................................. (3.4)
akurasi negatif = TNTJIrVFP ........................................................................... (3.5)

3.5. Peta Ranking marketplace

Peta ranking marketplace akan menampilkan peta marketplace berdasarkan
tiga hal utama. Pemetaan yang pertama untuk menampilkan marketlace
berdasarkan keakuratan penjual dalam memberi nama produk batik Solonya.
Pemetaan yang kedua dilakukan untuk mencari tahu marketplace mana yang paling
baik penjualnya dalam menamai produk sesuai dengan nama motif batik Solo yang
dinyatakan dalam Best Matketplace by Pattern (BMP) dan juga marketplace terbaik
dalam menampilkan suatu kategori yang ada pada motif batik Solo dan dinyataan
dengan Best Marketplace by Category (BMC). Tidak hanya itu, pada pemetaan
yang ketiga, akan ditampilkan juga akurasi penggunaan metode SURF berdasarkan
nilai akurasi pada tahap 3.4 untuk masing-masing marketplace dan masing-masing
motif.

Pada pemetaan ranking marketplace, data diurutkan berdasarkan nilai
persentase. Dari persentase yang didapat, setiap persentase dinyatakan dalam
keterangan sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi berdasarkan nilai

matematis klasikal. Keterangan tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.3.
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Tabel 3.3. Keterangan nilai persentase

Nilai Persentase Keterangan
85%-100% Sangat tinggi
75%-84,99% Tinggi
60%-74,99% Sedang
40%-59,99% Rendah

0%-39,99%

Sangat rendah

3.6. Penarikan kesimpulan dan saran

Pada tahap ini, setelah didapatkan hasil dan dilakukan analisa, maka dapat

ditarik kesimpulan dari hasil penelitian. Terdapat juga saran yang nantinya dapat

digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya.

Penarikan kesimpulan dilakukan mengacu pada tujuan penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya. Untuk masing-masing tujuan akan dijelaskan sesuai

dengan hasil yang didapatkan. Nilai pada kesimpulan akan dinyatakan pada

keterangan nilai persentase yang tertera pada Tabel 3.3.
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BAB 4
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas proses penelitian yang dilakukan mulai dari
pengumpulan data set untuk proses pengenalan nama batik Solo, pengumpulan
gambar yang dijadikan data tes, kemudian mengkomparasinya menggunakan
metode SURF. Hasil dari SURF ini kemudian digunakan acuan sebagai pengukuran
akurasi marketplace online dengan mengambil hasil pencarian gambar motif batik
berdasarkan nama batik di masing-masing marketplace. Hasilnya, akan dipetakan

keakuratan marketplace dalam menampilkan motif batik Solo.

4.1. Pengumpulan citra data tes

Data set pada penelitian tesis ini diambil dari citra hasil pencarian pada
keempat marketplace online yang masuk ke dalam ruang penelitian. Untuk tiap-tiap
motif batik, akan dicari namanya pada setiap marketplace. Karena menggunakan
BeutifulSoup, maka hanya hasil pencarian di halaman pertama marketplace yang
diambil sebagai sampel dari penelitian ini. Jumlah maksimum dari satu motif batik
di satu marketplace, tergantung seberapa banyak jumlah yang ditampilkan oleh
marketplace untuk setiap halamannya. Tokopedia menampilkan maksimum 60
gambar tiap halaman, Bukalapak manampilkan 50 gambar tiap halaman, Shopee
menampilkan 50 gambar setiap halaman dan Lazada menampilkan 40 gambar
setiap halaman. Apabila gambar hasil pencarian di suatu marketplace kurang dari
jumlah maksimum gambar yang ditampilkan di halaman website, maka jumlah
tersebut merupakan jumlah keseluruhan hasil yang didapat pada pencarian salah
satu nama motif batik.

Total pada penelitian ini terdapat 834 citra data tes yang dikumpulkan dari
empat marketplace berdasarkan nama motif batik Solo, seperti yang tertera pada
Tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Jumlah data tes dari empat marketplace

Nama Marketplace Online

Motif Tokopedia | Bukalapak | Shopee Lazada Total
Parang 60 50 50 40 200
Truntum 60 50 50 33 193
Sawat 52 30 32 8 122
Kawung 60 50 50 40 200
Slobog 44 30 35 10 119

Total 276 210 217 131 834

Data tes yang berjumlah 834 citra batik ini diambil terakhir per tanggal 28
September 2019. Perubahan citra baik berupa kualitas gambar dan jumlah temuan
dari setiap marketplace yang masuk ke dalam ruang lingkup penelitian dapat

berubah sewaktu-waktu.

4.2. Ketepatan citra data tes

Data tes yang dikumpulkan dengan bantuan library BeautifulSoup, kemudian
dikelompokan berdasarkan nama motif batiknya dan asal marketplacenya (bisa
dilihat pada Lampiran 1 — Lampiran 20). Kemudian, citra diteliti lebih lanjut apakah
citra hasil temuan berdasarkan nama motif batik tertentu, benar mengandung unsur
nama motif batik tersebut atau tidak.

Selanjutnya, untuk masing-masing motif ditemukan beberapa kategori.

Seperti pakaian pria, pakaian wanita, baju anak dan lain sebagainya.
e Motif Batik Parang
Pada motif batik parang, ditemukan beberapa kategori yang berbeda-berbeda

dari keempat marketplace yang diteliti. Jumlah temuan batik parang pada empat

marketplace berdasarkan kategorinya dapat dilihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2. Jumlah hasil temuan motif batik parang

Marketplace Online

Kategori Tokopedia | Bukalapak Shopee Lazada Total
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
: , 16 11 13
Pakaian pria 40
16 0 9 2 10 3
_ _ 18 11 21 10
Pakaian wanita 60
15 3 10 1 19 2 9 1
. . 17 12 4 29
Kain Batik 62
17 0 11 1 4 0 29 0
Pakaian couple

Pakaian anak

Sprei

Alat ibadah

Logam mulia

Syal

Dompet

Tas

Parfum

Alat Elektronik

Total
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Keterangan:
l = Tidak ditemukan data
= Jumlah citra yang benar-benar memiliki unsur motif parang

= Jumlah citra yang tidak memiliki unsur motif parang

Dari Tabel 4.2, diketahui bahwa Tokopedia dan Bukalapak memberikan hasil
temuan dengan kategori yang lebih beragam, total Tokopedia menampilkan hasil
citra batik parang dengan 9 kategori. Bukalapak sedikit lebih beragam dengan
menampilkan citra motif batik parang dengan 10 kategori. Shopee hanya 6 kategori,
dan Lazada hanya menampilkan citra batik parang dalam 3 kategori.

Setiap kategori hasil temuan pada pencarian motif batik parang di empat
marketplace, juga diteliti seberapa besar persentase ketepatan penjual (seller)
dalam menamai suatu produk dengan nama motif batik parang. Data tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.3.

38



Tabel 4.3. Persentase ketepatan penjual menamai produk batik Parang per

kategori
Kategor Marketplace Online
Keseluruhan | Tokopedia | Bukalapak | Shopee | Lazada

Pakaian pria 87,50% 100% 81,82% | 76,92%
Pakaian wanita | gg 339 83,33% | 90,91% | 90,48% | 90%
Kain batik 98,39% 100% 91,67% | 100% | 100%
Pakaian couple | 84,629 0% 66,67% | 100% | 100%
Pakaian anak 100% 100%
Sprei 100% 100% 100% 100%
Alat ibadah 88,89% 100% 80% 100%
Logam mulia 0% 0%
Syal 100% 100%
Dompet 50% 50%
Tas 100% 100%
Parfum 100% 100%
Alat elektronik 100% 100%

Keterangan:

M = Tidak ditemukan data
= Jumlah data kurang dari 10% jumlah sampel pada marketplace

Pada Tabel 4.3, terdapat data yang ditandai dengan cell berwarna merah

muda. Hal ini menandakan, meskipun pada suatu marketplace terdapat citra dengan

kategori tertentu, jumlah citra yang diambil untuk menjadi sampel kurang dari

sepuluh persen dari jumlah citra yang diambil dari marketplace tersebut. Sehingga,

jika data diproses, akan menampilkan angka yang kurang mewakili keseluruhan isi

marketplace. Misalnya pada kategori logam mulia. Karena hanya menghasilkan

jumlah sebanyak 1, persentase ketepatannya langsung menjadi 0%. Hal inilah yang

menjadi landasan dipilih nilai treshold 10% sebagai tolok ukur pemetaan

marketplace nantinya. Marketplace akan dinilai persentase ketepatan kategorinya
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apabila jumlah sampel pada kategori tersebut setidaknya berjumlah 10% dari
jumlah sampel yang diambil untuk suatu motif batik.

Pada pakaian pria di Tabel 4.3, persentase keseluruhan untuk motif batik
parang sebesar 87,5%. Hanya marketplace Tokopedia yang persentase
ketepatannya di atas itu, bahkan mendapatkan persentase 100%. Karena dari 16
citra pakaian pria yang diklaim penjual mengandung unsur batik parang, seluruhnya
memang terbukti terdapat motif batik parang.

Pakaian wanita pada marketplace Tokopedia justru hanya mendapatkan
83,33%, berada di bawah jumlah persentase ketepatan keseluruhan. Pada kategori
ini, marketplace Bukalapak memiliki ketepatan tertinggi dengan persentase
90,91%.

Kain batik pada motif parang ketiga marketplace memiliki persentase
ketepatan sempurna 100%. Hanya Bukalapak saja yang memperoleh hasil 91,67%.
Sedangkan untuk pakaian couple, atau kategori untuk pakaian yang diperuntukan
untuk pasangan pria-wanita, marketplace Tokopedia, Bukalapak dan Lazada
menampilkan hasil temuan kurang dari 10% jumlah sampel. Hanya Shopee yang
menampilkan citra motif batik Parang dengan jumlah di atas 10% jumlah
sampelnya, yaitu sebanyak 8 citra. Dari kedelapan citra tersebut, semuanya terbukti
mengandung unsur batik parang. Sehingga, Shopee menjadi satu-satunya
marketplace yang dapat direkomendasikan untuk motif batik parang kategori
pakaian couple.

Selanjutnya, persentase ketepatan penjual (seller) pada setiap marketplace
untuk motif batik parang juga dapat dihitung dan Tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Persentase ketepatan penjual menamai produk batik Parang di

marketplace

Marketplace Persentase Ketepatan (%) Persentase Error (%0)
Keseluruhan 91% 9%
Tokopedia 91,67% 8,33%
Bukalapak 86% 14%

Shopee 90% 10%
Lazada 97,5% 2,5%

Dari 200 citra motif batik parang yang dikumpulkan dari empat marketplace,
dapat diketahui bahwa 91% penjual sudah tepat dalam memberikan nama motif
“batik parang” terhadap barang yang dijual. Jika dinilai dari marketplacenya,
Lazada menjadi marketplace dengan persentase ketepatan tertinggi dengan angka
97,5% dan nilai error 2,5%, meskipun pada setiap kategori marketplace ini tidak
unggul dari ketiga marketplace lainnya. Di satu sisi, Bukalapak meski menampilkan
hasil temuan dengan kategori terbanyak (10 kategori) di Tabel 4.2, rupanya pada
hasil yang ditunjukan Tabel 4.2 hanya memiliki persentase ketepatan sebesar 86%

untuk motif batik parang.
e Motif Batik Truntum
Motif batik selanjutnya adalah motif batik truntum. Kategori-kategori yang

ditemukan pada motif batik truntum di empat marketplace sedikit berbeda dari

motif batik parang. Untuk data lebih lengkapnya telah tersaji dalam Tabel 4.5.
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Tabel 4.5. Jumlah hasil temuan motif batik truntum

Marketplace Online
Kategori Tokopedia | Bukalapak Shopee Lazada Total
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
_ _ 31 14 7
Pakaian pria 52
26 5 9 5 7 0
: _ 9 10 19 17
Pakaian wanita 55
9 0 6 4 8 11 17 0
Kain Batik

Pakaian couple

Bantal

Alat ibadah

Logam mulia

Dot bayi

Tas

Instrumen

Budaya

Total

Keterangan:
l = Tidak ditemukan data
= Jumlah citra yang benar-benar memiliki unsur motif truntum

= Jumlah citra yang tidak memiliki unsur motif truntum

Di kategori motif batik Truntum, terdapat 10 kategori dari seluruh citra yang

di dapat dari empat marketplace. Tokopedia dan Bukalapak sama-sama memiliki 8
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kategori dengan beberapa kategori pembeda. Seperti halnya di Tokopedia terdapat
kategori dot bayi dan tas yang tidak ada di Bukalapak ataupun marketplace lain.
Sedangkan di Bukalapak terdapat produk bantal dan alat ibadah yang tidak terdapat
di Tokopedia ataupun marketplace lain.

Dari jumlah citra yang didapat di setiap kategori selanjutnya diteliti lebih jauh
persentase ketepatannya tiap kategori. Persentase ketepatan tersebut disajikan
dalam Tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6. Persentase ketepatan penjual menamai produk batik truntum per

kategori
—_— Marketplace Online
Keseluruhan | Tokopedia | Bukalapak | Shopee | Lazada
Pakaian pria 80,77% 83,87% | 64,29% | 100%
Pakaian wanita | 72 739 100% 60,00% | 42,11% | 100%
Kain batik 92,45% 84,62% |91,67% |91,67% | 100%
Pakaian couple 52,94% 100% 0% 66,67%
Bantal 100% 100%
Alat ibadah 100% 100%
Logam mulia 100% 100% 100%
Dot bayi 100% 100%
Tas 100% 100%
Instrumen
Budaya 100% 100% 100%
Keterangan:

M = Tidak ditemukan data

= Jumlah data kurang dari 10% jumlah sampel pada marketplace

Meski jumlah pakaian pria motif batik Truntum dari marketplace Tokopedia
memiliki jumlah terbanyak, sebesar 31 hasil (Tabel 4.5), tetapi ketepatan persentase
penjualnya hanya mencapai 83,87%. Justru dari Tabel 4.6, diketahui bahwa Shopee
memiliki persentase ketepatan sebesar 100%. Sedangkan pada kategori pakaian
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wanita, Tokopedia dan Lazada sama-sama menghasilkan persentase ketepatan
sempurna atau 100%. Pada kategori pakaian couple, hanya marketplace Shopee
yang memenuhi jumlah minimum sampel dengan persentase ketepatan sebesar
67%. Pakaian couple pada marketplace Tokopedia memang mendapatkan
persentase ketepatan sebesar 100%, namun jumlah sampelnya hanya 1 citra saja,
sehingga tidak dapat masuk ke penilaian ketepatan.

Kategori bantal, alat ibadah, logam mulia, dot bayi dan tas pada Tabel 4.6
tidak bisa dilakukan penilaian ketepatan karena jumlah sampe belum memenubhi
jumlah sampel minimal per kategori. Bukalapak memunculkan kategori baru, yaitu
instrumen budaya dengan memberikan jumlah sampel 5 atau persis 10% dari
jumlah sampel yang diambil dari marketplace Bukalapak untuk motif batik
Truntum. Persentase ketepatan Bukalapak pada kategori instrumen budaya pun
mencapai 100%.

Selanjutnya, secara keseluruhan masing-masing marketplace akan dihitung
persentase ketepatan penjualnya. Data persentase ketepatan tersebut dapat dilihat
pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Persentase ketepatan penjual menamai produk batik truntum di

marketplace

Marketplace Persentase Ketepatan (%) Persentase Error (%)
Keseluruhan 80,83% 19,17%
Tokopedia 88,33% 11,67%
Bukalapak 72% 28%

Shopee 68% 32%
Lazada 100% 0%

Secara keseluruhan pada Tabel 4.7 dapat diketahui, untuk motif batik
Truntum persentase ketepatan penjual dalam menamai produknya dengan nama
batik Truntum sebesar 80,83%. Dengan persentase error sebesar 19,17%. Pada
motif batik ini, meski Lazada hanya menampilkan jumlah sampel sebesar 33 citra

di dua kategori (pakaian wanita dan kain batik), ke tiga puluh tiga citra tersebut

44



benar mengandung unsur motif batik Truntum dengan persentase ketepatan penuh,
sebesar 100%. Pada motif batik ini, Shopee menjadi marketplace dengan persentase

ketepatan terendah, dengan hanya 68% dan 32% persentase error.

e Motif Batik Sawat

Pada motif batik sawat, keempat marketplace tidak ada yang menampilkan
jumlah sampel penuh (Data pada Tabel 4.1). Sehingga, kategori yang muncul pada
hasil pencarian batik Sawat tidak sebanyak motif batik Parang dan motif batik
Truntum. Untuk pesebaran jumlah sampel per kategori keempat marketplace
dengan hasil temuan motif batik sawat dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Jumlah hasil temuan motif batik sawat

Marketplace Online

Kategori Tokopedia | Bukalapak Shopee Lazada Total
Ya |Tidak | Ya |Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
- 9 8 8 3
Pakaian pria 28
5 4 6 2 5 3 3 0
7 3 13 1
Pakaian wanita 24
5 2 1 2 5 8 1 0
36 18 10 4
Kain Batik 68
Pakaian couple 1
Alat ibadah 1
Total 3| 9 | 26| 4 | 20| 12| 8 o | '
97 | 25
Keterangan:

. = Tidak ditemukan data
= Jumlah citra yang benar-benar memiliki unsur motif sawat

= Jumlah citra yang tidak memiliki unsur motif sawat
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Dari Tabel 4.8, diketahui bahwa marketplace Bukalapak dan Shopee sama-
sama menampilka hasil citra motif batik sawat dalam empat kategori. Sedangkan
Tokkopedia dan Lazada sama-sama menampilkan hasil temuan citra batik sawat
dalam 3 kategori. Untuk data mengenai persentase ketepatan motif batik sawat
dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9. Persentase ketepatan penjual menamai produk batik sawat per kategori

S Marketplace Online
Keseluruhan | Tokopedia | Bukalapak | Shopee | Lazada
Pakaian pria 67,86% 55,56% | 75% 62,50% | 100%
Pakaian wanita | 5004 71,43% [33,33% | 38,46% | 100%
Kain batik 95,59% 91,67% | 100% 100% | 100%
Pakaian couple 0% 0%
Alat ibadah 100% 100%
Keterangan:

M = Tidak ditemukan data

= Jumlah data kurang dari 10% jumlah sampel pada marketplace

Pada Tabel 4.9, semua kategori yang tampil di Lazada tidak bisa
dipertimbangkan untuk nilai persentase ketepatannya, karena jumlah sampel yang
ditampilkan hanya 8. Sedangkan jumlah keseluruhan sampel untuk motif batik
sawat dari keempat marketplace sejumlah 122 citra. Sehingga, jumlah citra motif
batik sawat di Lazada tidak diperhitungkan.

Total terdapat tiga kategori yang jumlah sampelnya pada tiga marketplace
memenuhi jumlah sampel minimal untuk dinilai. Pertama adalah pakaian pria,
dimana pada kategori ini marketplace Bukalapak menjadi marketplace tertinggi
persentase ketepatannya dengan nilai 75%. Kedua, pada kategori pakaian wanita,
Tokopedia memiliki persentase ketepatan tertinggi dengan nilai 71,43%. Ketiga
pada kategori kain batik, baik Bukalapak dan Shopee sama-sama mendapatkan

persentase ketepatan sempurna 100%.
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Kemudian jika ketiga marketplace dinilai persentase ketepatan penjual dalam
menamai produknya dengan motif batik sawat, datanya telah tersaji pada Tabel
4.10.

Tabel 4.10. Persentase ketepatan penjual menamai produk batik sawat di

marketplace

Marketplace Persentase Ketepatan (%) Persentase Error (%)
Keseluruhan 79,51% 20,49%
Tokopedia 82,69% 17,31%
Bukalapak 86,67% 13,33%
Shopee 62,50% 37,50%
Lazada 100% 0%

Keterangan:

= Jumlah data kurang dari 10% jumlah sampel keseluruhan motif batik sawat

Meski markeptlace Lazada pada Tabel 4.10 mendapatkan persentase
ketepatan 100%, marketplace Lazada tidak bisa dijadikan marketplace dengan
ketepatan penamaan oleh penjual tertinggi pada motif batik sawat, karena jumlah
sampel yang kurang dari 10% keseluruhan jumlah sampel data tes batik sawat.
Untuk itu, marketplace dengan persentase ketepatan tertinggi untuk motif batik
sawat adalah Bukalapak dengan nilai 86,67%.

Motif batik sawat memiliki persentase ketepatan yang lebih rendah
dibandingkan motif batik parang dan motif batik truntum. Dari 122 citra yang
didapat, ketepatan penjual dalam menamai produknya hanya mencapai 79,51%,
yang artinya hanya 97 citra yang benar mengandung unsur motif batik sawat dan
25 lainnya atau 20,49% tidak ditemukan motif sawat pada citra tersebut.

e Motif Batik Kawung

Baik Tokopedia, Bukalapak, Shopee dan Lazada menampilkan citra temuan
dengan jumlah maksimum. Citra hasil temuan motif batik kawung pada keempat
marketplace dapat dilihat pada Tabel 4.11.
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Tabel 4.11. Jumlah hasil temuan motif batik kawung

Marketplace Online
Kategori Tokopedia | Bukalapak Shopee Lazada Total
Ya |Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
. . 14 7 14
Pakaian pria 35
11 3 4 3 7 7
. : 14 7 16 3
Pakaian wanita 40
11 3 6 1 15 1 0 3
. : 19 20 10 37
Kain Batik
Pakaian couple

Pakaian anak

Sprei

Alat ibadah

Syal

Dot bayi

Tas

Mainan Anak

Alat Elektronik

Passport case

Bantal

Total




Keterangan:
l = Tidak ditemukan data
= Jumlah citra yang benar-benar memiliki unsur motif kawung

= Jumlah citra yang tidak memiliki unsur motif kawung

Seperti yang tertera pada Tabel 4.11, kategori yang muncul dari pencarian
motif batik kawung di keempat marketplace berjumlah 14. Jumlah ini merupakan
jumlah kategori terbanyak dibandingkan motif batik Solo yang lain. Dari Tabel 4.11
juga diketahui bahwa Tokopedia menampilkan kategori terbanyak dengan
menampilkan 60 citra dalam 12 Kkategori. Disusul oleh Bukalapak yang
memunculkan 9 kategori, Shopee dengan 4 kategori dan Lazada 2 kategori. Untuk
mengetahui apakah kategori yang muncul pada motif batik kawung memenubhi

jumlah minimum sampel atau tidak, datanya telah tersaji dalam Tabel 4.12.
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Tabel 4.12. Persentase ketepatan penjual menamai produk batik kawung per

kategori
: Marketplace Online
Kategori
Keseluruhan | Tokopedia | Bukalapak | Shopee | Lazada
Pakaian pria 62,86% 7857% | 57,14% | 50%
Pakaian wanita 80% 7857% | 85,71% 93,75% | 0%
Kain batik 96,51% 94,74% | 100% 100% | 94,59%
Pakaian couple 72,73% 100% 70%
Pakaian anak 100% 100%
Sprei 100% 100% 100%
Alat ibadah 87,50% 100% 83,33%
Syal 100% 100%
Dot bayi 100% 100% 100,0%
Tas 100% 100%
Mainan anak 100% 100%
Alat elektronik 100% 100%
Passport case 100% 100% 100,0%
Bantal 100% 100,0%

Kategori pakaian pria pada Tabel 4.12 memiliki persentase ketepatan 62,86%

dari hasil temuan di tiga marketplace, dengan Tokopedia memiliki persentase

ketepatan tertinggi dengan nilai 78,57%. Berbeda dengan pakaian wanita yang

memiliki persentase ketepatan lebih tinggi 17,14%, dengan Shopee menjadi

marketplace dengan persentase ketepatan penjual terbaik (93,75%) dalam

memberinama batik kawung terhadap produknya. Sedangkan pakaian couple,

masih dikuasai oleh Shopee dengan memberikan 10 hasil dan angka persentase

ketepatannya sebesar 70%.

Di kategori kain batik, marketplace Bukalapak dan Shopee mendapatkan

persentase ketepatan 100%. Ini berarti penjual di kedua marketplace tersebut sudah

benar dalam memberikan nama kain batiknya sebagai batik kawung.
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Pada marketplace Bukalapak, terdapat kategori alat ibadah dengan jumlah
data 6, yang melebihi jumlah minimum citra untuk dinilai persentase ketepatannya.
Persentase ketepatan kategori alat ibadah pada marketplace Bukalapak sebesar
83,33%.

Secara keseluruhan, persentase ketepatan penjual dalam memberi nama motif
batik kawung terhadap produknya di empat marketplace akan dinilai pada Tabel
4.13.

Tabel 4.13. Persentase ketepatan penjual menamai produk batik kawung di

marketplace

Marketplace Persentase Ketepatan (%) Persentase Error (%)
Keseluruhan 86% 14%
Tokopedia 88,33% 11,67%
Bukalapak 90% 10%

Shopee 78% 22%
Lazada 87,5% 12,5%

Tabel 4.10 menunjukan untuk motif batik kawung, Bukalapak mendapatkan
persentase ketepatan sebesar 90% dengan 9 kategori dan 4 diantaranya di hitung
persentase ketepatannya. Sedangkan marketplace yang penjualnya banyak
melakukan kesalahan dalam memberi penamaan motif batik kawung adalah
Shopee. Pada marketplace Shopee persentase ketepatan hanya menunjukan angka
78% dengan persentase error 22%. Padahal, dari keseluruhan citra data tes batik
kawung yang ada, persentase ketepatannya mencapai 86%, dan Shopee

menunjukan angka di bawah itu.

e Motif Batik Slobog

Hasil temuan motif batik slobog di empat marketplace memiliki kemiripan
dengan hasil yang ditunjukan pada motif batik sawat. Beberapa marketplace tidak

menampilkan hasil dengan jumlah maksimum per halaman dan hanya terbatas pada
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beberapa kategori saja. Kategori yang muncul di pencarian motif batik slobog dan

sawat kurang beragam dibandingkan dengan kategori yang muncul dari pencarian

motif batik parang, motif batik truntum dan motif batik kawung. Untuk persebaran

jumlah lebih jelasnya pada kategori batik hasil temuan motif batik slobog, dapat

dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14. Jumlah hasil temuan motif batik slobog

Marketplace Online
Kategori Tokopedia | Bukalapak Shopee Lazada Total
Ya |Tidak | Ya |Tidak| Ya | Tidak | Ya | Tidak
) ) 3 3
Pakaian pria 6
1 2 3 0
: . 18 7
Pakaian wanita 36
Kain Batik 67
Pakaian couple 1
Alat ibadah 9
Total 30 14 15 15 23 12 10 0 119
78 | 41
Keterangan:

. = Tidak ditemukan data

= Jumlah citra yang benar-benar memiliki unsur motif sawat

= Jumlah citra yang tidak memiliki unsur motif sawat

Hasil temuan pada motif batik slobog yang tertera pada Tabel 4.14

menunjukan bahwa untuk motif ini, keempat marketplace tidak menampilkan

banyak kategori. Hanya muncul empat kategori dan hanya marketplace Shopee

yang menampilkan citra dalam empat kategori tersebut. Tokopedia dan Bukalapak

sama-sama menampilkan hasil temuan citra dalam tiga kategori. Sedangkan
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Lazzada menampilkan hasil citra temuan motif batik slobog dalam dua kategori
saja, yaitu kategori pakaian pria dan pakaian wanita. Selanjutnya, akan diteliti lebih
jauh apakah citra motif slobog yang tersebar ke empat kategori dari empat
marketplace memenuhi persentase ketepatan atau tidak. Data tersebut tersaji dalam
Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Persentase ketepatan penjual menamai produk batik slobog per

kategori
o Marketplace Online
Keseluruhan | Tokopedia | Bukalapak | Shopee | Lazada
Pakaian pria 66,67% 33,33% | 100%
Pakaian wanita 91,67% 100% 100% 83,33% | 100%
Kain batik 47,76% 57,58% |37,50% | 40%
Pakaian couple 0% 0%
Alat ibadah 100% 100% 100% 100%
Keterangan:

M = Tidak ditemukan data
= Jumlah data kurang dari 10% jumlah sampel pada marketplace

Sama halnya dengan hasil yang ditampilkan pada motif batik sawat, di motif
batik slobog, marketplace Lazada jumlah sampelnya tidak mencapai 10% dari
jumlah sampel yang terkumpul untuk citra data tes motif batik slobog. Untuk itu,
hasil yang didapatkan dari marketplace Lazada tidak bisa diuji persentase
ketepatannya, karena data dianggap terlalu kecil. Hal ini menyebabkan untuk
kategori pakaian pria, tidak ada marketplace yang memenuhi sampel minimum
untuk dinilai persentase ketepatannya. Begitu juga dengan kategori pakaian couple.

Pada kategori pakaian wanita Tabel 4.15, baik Tokopedia dan Bukalapak
sama-sama menampilkan angka persentase ketepatan 100% dengan persentase
ketepatan keseluruhan yang cukup tinggi sebesar 91,67%. Namun, yang perlu
diperhatikan adalah jumlah sampel yang ditunjukan marketplace Shopee pada

kategori ini memiliki jumlah terbanyak sebesar 18 sampel, yang mana tiga di
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anaranya, penjual menamai produknya dengan motif batik slobog, padahal
produknya tidak mengandung unsur motif batik slobog (Berdasar data pada Tabel
4.14).

Hal ini berbanding terbalik dengan kategori kain batik. Pada kategori ini,
persentase ketepatan keseluruhannya hanya mencapai angka 47,76%, dengan
marketplace yang memiliki persentase ketepatan tertinggi adalah Tokopedia,
sebesar 57,58%. Hal ini menunjukan bahwa lebih dari setengah jumlah sampel,
penjual salah dalam memberikan nama motif batik slobog.

Untuk kategori alat ibadah, sebenarnya baik marketplace Tokopedia,
Bukalapak dan Shopee, sama-sama menampilkan 3 citra sampel. Namun, hanya
sampel dari marketplace Bukalapak saja yang diperhitungkan persentase
ketepatannya, karena tiga citra dari sampel Bukalapak tersebut memenuhi jumlah
sampel minimum. Persentase ketepatannya pun mencapai angka 100% yang berarti
dari ketiga produk alat ibaah di marketplace Bukalapak, ketiga-tiganya memang
benar mengandung unsur motif batik slobog.

Selanjutnya akan dilihat persentase ketepatan dari keseluruhan sampel pada
motif batik slobog. Tidak hanya itu, dilihat juga persentase ketepatan masing-
masing marketplace. Data tersebut tersaji dalam Tabel 4.16.

Tabel 4.16. Persentase ketepatan penjual menamai produk batik slobog di
marketplace

Marketplace Persentase Ketepatan (%) Persentase Error (%0)
Keseluruhan 65,55% 34,45%
Tokopedia 68,18% 31,82%
Bukalapak 50% 50%

Shopee 65,71% 34,29%
Lazada 100% 0%
Keterangan:

= Jumlah data kurang dari 10% jumlah sampel keseluruhan motif batik sawat
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Secara keseluruhan, persentase ketepatan penjual motif batik slobog di
keempat marketplace dalam menamai produknya dengan batik slobog hanya
sebesar 65,55%. Lazada meski mencapai angka 100%, tidak bisa diperhitungkan
menjadi marketplace dengan angka ketepatan tertinggi karena jumlah sampelnya
yang kurang. Marketplace yang memenuhi sampel dan memiliki persentase
ketepatan tertinggi dengan angka 68,18% adalah Tokopedia. Shopee memiliki
persentase ketepatan 65,71% dan Bukalapak hanya mendapatkan persentase
ketepatan dengan nilai 50%.

Dari kelima motif batik; batik parang, batik truntum, batik sawat, batik
kawung dan batik slobog, dan dari empat maerketplace; Tokopedia, Bukalapak,

Shopee dan Lazada didapatkan nilai persentase ketepatan penjual sebesar 82,13%.

4.3. Hasil Matching Citra

Setelah diketahui persentase ketepatan penjual dalam menamai produknya
berdasarkan nama motif batik Solo, maka telah didapatkan hasil untuk suatu citra
dari satu marketplace, benar terdapat suatu motif batik Solo atau tidak. Hasil inilah
yang menjadi pembanding dari hasil matching citra. Hasil matching sendiri didapat
dari proses matching atau pencocokan citra data set dengan citra data tes dari
marketplace.

Salah satu contoh hasil matching citra data tes terhadap citra data set dapat
dilihat pada Gambar 4.1. Gambar 4.1 menunjukan perbandingan citra data set dspl
dengan citra data tes toped par_1. Angka 1135 merupakan nilai hasil matching
yang ditemukan pada data tes toped_par_1 dengan data set dsp 1, untuk serlanjutnya
istilah ini akan disebut nilai hasil matching (HM). Hasil lebih lengkap mengenai
hasil matching motif parang dapat dilihat pada Lampiran 21. Hasil matching motif
truntum terdapat pada Lampiran 22. Hasil matching motif sawat terdapat pada
Lampiran 23. Hasil matching motif kawung bisa dilihat pada Lampiran 24.
Sedangkan hasil matching motif slobog dapat dilihat pada Lampiran 25.
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Gambar 4.1. Hasil matching citra

Pada sub bab 3.4 sebelumnya telah dijelaskan bahwa diperlukan pembanding
antara Hasil Matching (HM) suatu data tes dengan satu data set dengan nilai HM
minimum data set tersebut. Dalam mencari nilai HM minimum, didapatkan dari
mencari rata-rata nilai HM satu data set setelah diujicobakan ke seluruh citra data
tes suatu motif. Apabila hanya menggunakan nilai rata-rata hanya mendapatkan
nilai akurasi sebesar 46,50% dengan nilai akurasi positif sebesar 45,05% dan nilai
akurasi negatif sebesar 61,11%. Hasil akurasi dari nilai hasil matching minimum

tersaji pada Tabel 4.17.

Tabel 4.17. Hasil akurasi nilai matching

Nilai HM Akurasi Akurasi Akurasi
positif salah
Rata-rata 46,50% 45,05% 61,11%
90% rata-rata 51,32% 53,07% 43,33%
70% rata-rata 67% 71,43% 22%
Keterangan:

HM = Hasil Matching

Jika hanya menggunakan rata-rata, akurasi yang didapatkan hanya sebesar
46,50%. Untuk itu, dilakukan upaya untuk meningkatkan nilai akurasi dengan cara
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menurunkan nilai HM minimum menjadi 90% nilai rata-rata, yang hasilnya
meningkatkan nilai akurasi menjadi 51,32%. Semakin diturunkan nilai HMnya,
maka semakin tingi nilai akurasi, seperti hasil yang ditunjukan pada Tabel 4.17
baris 70% rata-rata. Namun, muncul permasalahan baru ketika akurasi negatif
dalam menilai suatu citra dari akurasi True Negatif (TN) kesalahan menurun. Pada
akhirnya penelitian ini mengambil nilai HM minimum dari 90% rata-rata.

Jumlah akurasi dapat naik ketika nilai HM diturunkan karena semakin kecil
nilai HM, maka semakin besar kemungkinan suatu citra positif dinyatakan ke dalam
suatu motif batik. Sehingga, semakin banyak citra data tes yang yang mendapatkan
hasil positif. Namun, menjadi masalah juga apabila sistem tidak dapat mengnali
citra yang bukan termasuk sutu motif batik. Nilai as juga dapat dengan mudah turun,
dikarenakan kurangnya citra data tes yang bernilai negatif.

Diturunkannya nilai HM menjadi 90% rata-rata menjadi treshold dalam
menentukan apakah suatu citra data tes cocok dengan suatu citra data set di suatu
motif batik. Nilai HM untuk masing-masing data set motif batik dapat dilihat pada
Tabel 4.18.

Tabel 4.18. Nilai Hasil Matching (HM) minimum setiap data set

Nama Motif DS 1 DS 2 DS 3 DS 4 DS 5
Parang 984 1154 1550 1045 544
Truntum 589 809 581 229 769
Sawat 547 1635 1032 1067 2228
Kawung 1349 583 101 214 1015
Slobog 854 880 343 1367 180

Keterangan:
DS = Data set

Data pada Tabel 4.8 ini yang dibandingkan dengan nilai HM yang ditemukan
pada masing-masing citra yang nilainya dapat dilihat pada Lampiran 21 sampai
Lampiran 25. Perbandingan ini yang digunakan untuk menilai suatu citra memiliki
nilai akurasi TP, TN, FP atau FN. Selanjutnya, perhitungan dari jumlah citra yang
memiliki akurasi TP, TN, FP dan FN yang digunakan untuk acuan dalam

menghitung nilai recall, precision dan akurasi.
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4.4. Perhitungan Nilai Recall Motif Batik

Recall merupakan kualitas seberapa lengkap hasil relevan yang ditampilkan
oleh sistem pencarian. Recall akan menampilkan seberapa bermanfaatnya sistem
dalam menampilkan data yang benar. Secara garis besar, nilai recall sama dengan
mencari nilai akurasi positif. Pada penelitian ini akan dihitung nilai recall masing-

masing motif batik yang dapat dilihat pada Tabel 4.19.

Tabel 4.19. Nilai Recall setiap motif batik

Nama Motif Recall
Keseluruhan 53,07%
Parang 55,49%
Truntum 43,87%
Sawat 67,01%
Kawung 54,34%
Slobog 44 ,87%

Secara keseluruhan, nilai recall yang didapat mencapai 53,07%, dengan nilai
recall tertinggi terdapat pada motif batik sawat sebesar 67,01%. Sedangkan nilai
recall yang paling rendah terdapat pada motif Truntum sebesar 43,87%. Urutan
motif yang paling baik sampai yang kurang baik berdasar nilai recallnya adalah
sawat, parang, kawung, slobog dan truntum.

Motif sawat menjadi motif yang memiliki recall tertinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa dari semua citra yang positif terdapat pada data tes motif
sawat, dengan metode SURF dan BF 67,01% telah benar dinyatakan sebagai True
Positif (TP), sedangkan sisanya dinyatakan sebagai False Negatif (FN).

4.5. Perhitungan Nilai Precision Motif Batik

Nilai precision digunakan untuk pengukuran kualitas seberapa bergunakah
sistem pencarian menggunakan metode SURF dan BF pada penelitian ini. Nilai
precision pada keseluruhan pencarian dan pada masing-masing motif batik dapat
dilihat pada Tabel 4.20.
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Tabel 4.20. Nilai Precision setiap motif batik

Nama Motif Precision
Keseluruhan 53,72%
Parang 55%
Truntum 44,56%
Sawat 64,75%
Kawung 53%
Slobog 58,82%

Precision menilai seberapa ampuh sistem dalam menemukan nilai positif dari
seluruh citra yang dinilai positif oleh suatu sistem. Secara keseluruhan, nilai
precision mencapai nilai 53,72%. Nilai precision tertinggi terdapat pada motif batik
sawat dengan nilai precision sebesar 64,75% dan nilai precision terendah terdapat
pada motif batik truntum dengan nilai sebesar 44,56%. Urutan motif yang paling
baik sampai yang kurang baik berdasar nilai precisionnya adalah sawat, slobog,
parang, dan terakhir adalah motif truntum.

Sawat menjadi motif dengan nilai precision tertinggi. Hal ini
mengindikasikan dari seluruh citra yang dinyatakan positif memiliki unsur motif
sawat pada citra, sebanyak 64,75% merupakan hasil dengan akurasi true positif
(TP), sedangkan nilai positif lainnya yang ditemukan oleh sistem, dianggap tidak

mengandung unsur motif sawat oleh pakar.

4.6. Perhitungan Nilai Akurasi Marketplace Online

Pada Tabel 4.17, telah diketahui bahwa nilai akurasi dari keseluruhan sistem
adalah sebesar 51,32%. Selanjutnya akan ditampilkan nilai akurasi per motif dan
nilai akurasi tiap-tiap marketplace untuk nantinya dipetakan ke ranking

marketplace. Tabel 4.21 akan menampilkan nilai akurasi berdasarkan motifnya.
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Tabel 4.21. Nilai Akurasi setiap motif batik

Nama Motif Akurasi Akurasi | Akurasi
positif | negatif

Parang 54,5% | 55,49% 50%
Truntum 45,6% | 43,97% | 52,63%
Sawat 64,75% | 67,01% 56%
Kawung 54,5% 54,6% | 57,14%
Slobog 34,45% | 44,87% | 14,63%

Dari Tabel 4.21, dapat diketahui urutan motif batik dengan nilai akurasi
terbaik sampai yang kurang baik. Pertama adalah motif batik sawat dengan nilai
akurasi 64,75%. Selanjutnya, motif batik parang dan motif batik kawung sama-
sama mencapai nhilai 54,5%. Kemudian pada posisi selanjutnya adalah motif batik
truntum dengan nilai akurasi sebesar 45,6%. Terakhir motif batik slobog dengan
akurasi hanya sebesar 34,45%. Selanjutnya Tabel 4.22 akan menampilkan akurasi
berdasarkan marketplacenya.

Nilai akurasi motif batik sawat tertinggi dibandingkan motif lainnya. Ini
mengindikasikan bahwa sistem secara keseluruhan dapat menentukan nilai TP dan
TN atau citra yang benar-benar positif dan negatif memiliki unsur motif sawat
dibandingkan dengan keseluruhan data tes citra yang ditemukan kembali dengan
data set motif batik sawat.

Dilihat dari nilai precision, recall dan akurasinya motif batik sawat menjadi
motif yang paling stabil setelah dilakukan proses menemukan kembali dengan
metode SURF dan BF. Data ini berdasarkan Tabel 2.19 untuk nilai recall, Tabel
2.20 untuk nilai precision dan Tabel 2.21 untuk nilai akurasi motif. Motif sawat
sendiri menjadi motif yang paling stabil, karena motif sawat memiliki bentuk yang
lebih utuh pada citra data set, dibandingkan motif batik lainnya yang teksturnya
lebih berulang-ulang. Hal ini berpengaruh dalam proses sistem menemukan
keypoint dari descriptor citranya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar
4.2.
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Gambar 4.2. Keypoint pada data set motif sawat

Pada Gambar 4.2 dapat terlihat keypoint ditemukan pada bagian bentuk sayap
garuda. Hal ini mempermudah dalam proses matching untuk mencari fitur pada
citra data tes yang memiliki kemiripan fitur sesuai dengan fitur dari keypoint yang
dideteksi di Gambar 4.2. Sedangkan bila dibandingkan dengan motif batik truntum,
keypoint pada data set ternyata menyebar keseluruh citra, hingga terdapat
kemungkinan ditemukan keypoint pada background citra, bukan pada motif batik

yang seharusnya dijadikan fitur. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.3. Keypoint pada data set motif truntum

Dapat dilihat di Gambar 4.3, sistem menemukan keypoint yang menjadi fitur
citra data set motif truntum pada backgroun atau pada garis ornamen
pendukungnya, bukan pada bentuk bunganya. Hal inilah yang menjadi penyebab
nilai recall dan nilai precision motif batik truntum terendah dibandingkan dengan
motif batik lainnya. Karena, pada motif ini terjadi miss placement keypoint yang
menyebabkan pada proses matching, sistem mendeteksi fitur yang salah antara citra
data set dan citra data tes. Hanya saja, nila akurasi motif batik truntum masih lebih
tinggi dibandingkan dengan motif batik slobog. Hal ini dikarenakan nilai PK motif
batik truntum sendiri bernilai 80,83%, yang berarti sistem menemukan citra yang
bernilai True Negatif (sebanyak 19,17% atau 37 citra) dengan benar pada motif
batik truntum. Salahnya sistem dalam menentukan keypoint sebagai fitur citra
berpengaruh pada keampuhan sistem mencari nilai positif, sehingga lebih banyak
yang dideteksi sebagai nilai negatif.

Selanjutnya, dilakukan juga perhitungan akurasi berdasarkan empat
marketplace. Hal ini bertujuan untuk mengetahui di marketplace mana sistem temu
balik citra menggunakan metode SURF dan BF paling ampuh untuk

diimplementasikan. Tingkat akurasi per marketplace dapat dilihat pada Tabel 4.22.
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Tabel 4.22. Nilai Akurasi setiap marketplace

Nama Motif Akurasi Akurasi | Akurasi
positif | Negatif
Tokopedia 57,25% 61,8% | 32,56%
Bukalapak 74,76% | 94,55% 2,22%
Shopee 24,88% 497% | 82,14%
Lazada 45,04% 44% | 66,67%

Berdasarkan Tabel 4.22, Bukalapak merupakan marketplace dengan nilai
akurasi tertinggi sebesar 74,76%. Di bawah Bukalapak, dengan akurasi sebesar
57,25% adalah marketplace Tokopedia. Marketplace Lazada memiliki tingkat
akurasi sebesar 43,51%. Sedangkan marketplace dengan akurasi terendah adalah
Shopee dengan nilai akurasi 24,88%.

Selanjutnya, apabila diperkirakan nilai akurasi positif dan akurasi negatifnya,
Bukalapak hanya baik pada nilai akurasi positif, dan tidak baik dalam menentukan
citra yang salah dengan nilai akurasi negatif hanya 2,22%. Namun, secara
keseluruhan Bukalapak menjadi marketplace yang paling cocok untuk
diimplementasikan temu balik citra batik Solo menggunakan SURF dan BF.
Akurasi positif Bukalapak yang mencapai 94,55%, mengindikasikan hampir semua
citra yang bernilai positif memiliki unsur motif batik tertentu di Bukalapak, dapat
dideteksi dengan benar oleh sistem.

Hasil pada Bukalapak berkebalikan dengan Shopee yang baik dalam
menentukan citra negatif dengan akurasi negatif sebesar 82,14%, namun tidak
efektif dalam menentukan citra positif, dengan nilai akurasi positif hanya sebesar
4,97%. Marketplace yang paling berimbang dalam menentukan positif dan negatif
dengan metode SURF dan BF yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lazada
dengan nilai akurasi positif sebesar 42,86% dan nilai akurasi negatif sebesar 60%.
Baik nilai akurasi positif dan nilai akurasi negatif sama-sama mendekati angka
50%.

Terkait dengan nilai akurasi yang hanya mencapai 51,32%, dimana angka ini
mengindikasikan nilai akurasi bernilai rendah, sesuai dengan yang tertera pada

Tabel 3.3 keterangan nilai persentase. Oleh karena itu, perlu dicari tau lebih jauh
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penyebabnya. Setelah dilakukan pengecekan kembali terhadap jumlah HM dari
masing-masing citra data tes yang mengarah ke nilai akurasi, ditemukan pada
produk yang sama dari marketplace yang berbeda, dapat menghasilkan nilai akurasi
yang berbeda.

Citra sho_slo_6 pada Lampiran 15 merupakan produk yang sama dari
marketplace Shopee dengan citra laza_slo_2 pada lampiran 20 dari marketplace
Lazada. Tetapi, kedua citra ini memiliki nilai akurasi yang berbeda. Citrasho_slo_6
memiliki nilai akurasi FN, sedangkan citra laza_slo_2 memiliki nilai akurasi TP.
Artinya, pada citra sho_slo_6 sistem membaca citra tidak memiliki motif batik
slobog, sedangkan pada citra laza_slo_2 sistem membaca citra benar memiliki
motif batik slobog. Adapaun menurut pakar, kedua citra ini sama-sama positif
terdapat motif batik slobog di dalamnya.

Terdapat dua perbedaan pada citra sho_slo_6 dan citra laza slo_2 yang
diduga menjadi penyebab dari akurasi yang berbeda. Pertama, citra sho_slo_6
memiliki ekstensi file .PNG, sedangkan laza_slo_2 memiliki ekstensi file .jpg.
Perbedaan yang kedua adalah berdasarkan resolusi gambarnya. Citra sho_slo_6
memiliki resolusi gambar 453px x 313px, sedangkan citra laza_slo_2 memiliki
resolusi gambar 1100px x 762px. Perbedaan resolusi gambar, berpengaruh pada
jumlah pixel pada kedua citra.

Selanjutnya, dilakukan uji coba yang pertama untuk mencari tahu apakah
ekstensi file mempengaruhi hasil akurasi atau tidak. Caranya adalah dengan
mengecek nilai HM citra sho_slo_6 yang memiliki ekstensi file .PNG dengan citra
sho_slo_6 yang ekstensi filenya diubah ke dalam format .jpg. Apabila ekstensi file
benar mempengaruhi akurasi, maka pada sho_slo_6.jpg harusnya memiliki nilai
akurasi yang berbeda. Cara ini juga diterapkan pada citra laza_slo_2 dengan
membandingkan nilai Hmnya dengan citra laza_slo_2 yang diubah ekstensi filenya
menjadi .PNG, untuk dicari tahu apakah nilai akurasinya berubah atau tidak.
Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.23.
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Tabel 4.23. Perbandingan akurasi pada ekstensi file berbeda

Kriteria CITRA
sho_slo_6.PNG sho_slo_6.jpg
DS1 =413 DS1 =416

Nilai HM DS2 =442 DS2 =422
DS3 =176 DS3 =179
DS4 = 564 DS4 =566
DS5 =138 DS5 =144

SHM 0 0

Akurasi FN FN

Keypoint 1193 1219
laza_slo_2.jpg laza_slo_2.PNG
DS1 =993 DS1 =985

Nilai HM DS2 =1028 DS2 = 1005
DS3 =384 DS3 =373
DS4 = 1601 DS4 = 1584
DS5 =211 DS5 =217

SHM 5 5

Akurasi TP TP

Dari Tabel 4.23, membuktikan bahwa tidak benar jika ekstensi file
mempengaruhi tingkat akurasi. Citra sho_slo_6 tetap bernilai FN baik pada ekstensi
file .PNG maupun .jpg. Sedangkan citra laza_slo_2 tetap bernilai TP baik pada
ekstensi file .jpg maupun pada ekstensi file .PNG. Meskipun pada penerapannya,
benar terdapat perubahan minor terhadap nilai HM. Hal ini dikarenakan terdapat

perubahan nilai pada beberapa piksel, yang mempengaruhi nilai citra integral yang

digunakan pada metode SURF.

Selanjutnya, dilakukan pengecekan mengenai perubahan resolusi gambar
terhadap nilai akurasi. Pada proses perubahan resolusi gambar, dapat dilakukan
pada resolusi tinggi ke resolusi yang rendah. Oleh karena itu, pada uji coba kali ini

hanya bisa dilakukan pada cita laza_slo_2 yang awalnya memiliki resolusi 1100px
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X 762px (high res) diturunkan resolusinya sebesar 50% agar mendekati resolusi asli
dari citra sho_slo_6, menjadi 550px X 381px (low res). Hasil dari kedua citra yang

sama dengan resolusi gambar yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 4.24.

Tabel 4.24. Perbandingan akurasi pada resolusi gambar berbeda

Kriteria CITRA
laza_slo_2 high res | sho_slo_6 low res
DS1 =993 DS1 =519
DS2 =1028 DS2 =550
Nilai HM
DS3 = 384 DS3 =228
DS4 = 1601 DS4 =718
DS5 =211 DS5 =164
SHM 5 0
Akurasi TP FN

Hasil dari Tabel 4.24 menunjukan bahwa resolusi gambar berpengaruh
terhadap hasil matching yang ditemukan. Hal ini juga terbukti pada penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Victor Eruhinov dan Aanna Kogan yang
menjelaskan bahwa semakin tinggi resolusi, akan semakin banyak descriptor yang
akan ditemukan pada metode SIFT dan SURF [14].

Pada dasar teori juga telah dijelaskan bahwa SURF memanfaatkan box filter
dan citra integral untuk mnemukan descriptor citra yang berpotensi menjadi
keypoint. Semakin tinggi resolusi gambar dari suatu citra, maka semakin banyak
pula box filter yang ditemukan untuk dihitung citra integralnya. Semakin banyak
box filter, maka jumlah descriptor pun meningkat, begitu juga jumlah keypointnya.
Semakin banyak jumlah keypoint yang ditemukan, akan semakin besar peluang
adanya matching antara citra data tes dengan citra data set. Hal ini terbukti dengan
jumlah keypoint yang berbeda jauh. Pada citra laza_slo_2 beresolusi tinggi
ditemukan sebanyak 6718 keypoint, sedangkan pada citra laza_slo_2 beresolusi
rendah hanya ditemukan 1219 keypoint.
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4.7. Pemetaan Marketplace Online

Pemetaan marketplace online dilakukan berdasarkan dua kriteria utama.
Kriteria yang pertama adalah pemetaan marketplace berdasarkan persentase
ketepatan penjual dan kriteria yang kedua berdasarkan keakuratan algoritma SURF
dalam mengenali motif batik hasil dari suatu marketplace.

Pertama, berdasarkan persentase ketepatan penjual yang ditinjau secara
manual, urutan ketepatan pada masing-masing marketplace dapat dilihat pada Tabel
4.25. Persentase ketepatan ini berdasarkan ketepatan penjual dalam menamai
produknya dengan nama motif batik solo. Sebelumnya juga telah diketahui bahwa
secara keseluruhan, dari 834 citra data tes yang didapat dari 5 motif batik Solo di
keempat marketplace online tergolong tinggi dengan mencapai angka 82,13%. Di
Tabel 4.25 akan terlihat marketplace mana yang berada di atas rata-rata angka

tersebut dan marketplace mana yang berada di bawahnya.
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Tabel 4.25. Peringkat marketplace online berdasar persentase ketepatan

Peringkat | Marketplace Persentase Keterangan
Online Ketepatan (%0)
1. Lazada 95,42% - Berada di atas rata-rata

persentase ketepatan
keseluruhan
- Kategori terbatas

- Jumlah sampel data sedikit

2. Tokopedia 84,78% - Berada di atas rata-rata
persentase ketepatan
keseluruhan

- Memiliki banyak kategori

- Jumlah sampel paling

banyak

3. Bukalapak 78,57% - Berada di bawah
persentase ketepatan
keseluruhan

- Memiliki banyak kategori

- Unggul pada beberapa
kategori yang tidak
muncul dalam marketplace

lain

4. Shopee 74,19% - Berada di bawah
persentase ketepatan
keseluruhan

- Unggul dalam kategori

pakaian couple

Dari kelima motif batik yang diteliti, Lazada menjadi marketplace online
dengan persentase ketepatan sangat tinggi sebesar 95,42%. Persentase ketepatan

penjual di Lazada juga menjadi yang tertinggi dibandingkan dengan marketplace
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lainnya. Hal ini tentunya juga dipengaruhi oleh perilaku penjual yang ada di
masing-masing marketplace. Lazada sendiri merupakan marketplace dengan model
bisnis Busines to Customer (B2C). Sedangkan pada marketplace Tokopedia,
Bukalapak dan Shopee memiliki model bisnis Customer to Customer (C2C). Pada
merketplace dengan model bisnis B2C, tidak semua orang bisa menjadi penjual.
Hanya penjual atau bisnis bereputasi yang telah melakukan perjanjian kontrak
dengan Lazada yang mampu melakukan penjualan. Sedangkan pada marketplace
dengan model bisnis C2C, semua orang dapat menjadi penjual.

Australia Goverment dalam penlitiannya terhadap marketplace yang ada di
Indonesia juga telah meneliti jJumlah penjual di Lazada hanya berjumlah 15.000,
sedangkan pada Tokopedia dan Bukalapak yang merupakan marketplace C2C,
memiliki penjual di atas 1.000.000 [13]. Hal ini membuktikan bahwa pada
marketplace Lazada, jumlah penjual sudah terseleksi sebelumnya. Sehingga,
produk yang dijual juga telah mendapatkan seleksi dari sistem internal Lazada.
Berbeda dengan yang terjadi di marketplace C2C seperti Tokopedia, Bukalapak dan
Shopee, di mana semua orang bisa menjadi penjual, memasarkan produknya,
memberi nama dan membuat kategori produknya lebih bebas, karena sistem
marketplacenya hanya menyediakan tempat untuk berjualan, tanpa seleksi. Dari
hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penjual pada marketplace B2C memiliki
persentase ketepatan lebih tinggi dibandingkan marketplace C2C. Akan tetapi,
karena sistem seleksi yang dilakukan Lazada, memberikan pengaruh Lazada
memiliki kategori yang lebih terbatas dibandingkan dengan marketplace online
lainnya dalam penelitian ini yang memiliki model bisnis C2C.

Kemudian, untuk pemetaan persentase ketepatan penjual dalam menamai
produknya berdasar lima motif batik Solo di ke empat marketplace online dapat
dilihat pada Tabel 4.26. Di Tabel 4.26 juga dapat dilihat informasi mengenai
marketplace dengan persentase ketepatan tertinggi suatu motif yang dinyatakan
dengan variabel BMP (Best Marketplace by Pattern) dan juga marketplace terbaik
berdasarkan kategori yang ada pada setiap motif, yang dinyatakan dengan variabel
BMC (Best Marketplace by Categori).
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Tabel 4.26. Peringkat marketplace online berdasar persentase ketepatan

PK = Persentase ketepatan

BMP = Best marketplace by pattern
BMC = Best marketplace by categori

70

Nama motif | PK (%) BMP Kategori BMC
Pakaian pria Tokopedia
Pakaian wanita Bukalapak
Kain batik Tokopedia,
Parang 91% Lazada
Shopee dan
Lazada
Pakaian couple Shopee
Pakaian pria Shopee
Pakaian wanita Tokopedia dan
Shopee
Truntum 80,83% Lazada _ i
Kain batik Lazada
Pakaian couple Shopee
Instrumen budaya Bukalapak
Pakaian pria Bukalapak
Pakaian wanita Tokopedia
Sawat 79,51% Bukalapak i i
Kain batik Bukalapak dan
Shopee
Pakaian pria Tokopedia
Pakaian wanita Shopee
Kain batik Bukalapak dan
Kawung 86% Bukalapak
Shopee
Pakaian couple Shopee
Alat ibadah Bukalapak
Pakaian wanita Tokopedia dan
Bukalapak
Slobog 65,55% Tokopedia _ i i
Kain batik Tokopedia
Alat ibadah Bukalapak
Keterangan:




Data dari Tabel 4.26 menunjukan bahwa berdasarkan motif batiknya,
persentase ketepatan penjual tertinggi ada pada motif parang dengan nilai sebesar
91%. Nilaiini tergolong pada kriteria ketepatan sangat tinggi.

Dari penjabaran data di Tabel 4.26 juga dapat disimpulkan bahwa
marketplace dengan persentase ketepatan tertinggi pada suatu motif (BMP), belum
tentu unggul pada salah satu kategori. Sebagai contohnya, Lazada menjadi
marketplace dengan persentase ketepatan tertinggi pada motif batik parang, namun
Lazada hanya unggul pada kategori kain batik, tidak pada kategori pakaian pria,
pakaian wanita dan pakaian couple.

Begitupun sebaliknya, marketplace yang memiliki persentase ketepatan
tertinggi pada suatu kategori di suatu motif, belum tentu menjadi marketplace
terbaik pada motif tersebut. Sebagai contohnya, Shopee selalu menjadi marketplace
dengan persentase ketepatan tertinggi untuk kategori pakaian couple di motif batik
parang, truntum dan kawung. Namun, Shopee tidak menjadi marketplace dengan
persentase ketepatan terbaik pada motif batik parang, truntum dan kawung.

Hal ini dapat dijadikan acuan bagi pembeli (buyer) dalam mencari dan
membeli produk batik yang sesuai dengan motif yang diinginkan. Apabila hanya
ingin mencari produk tanpa terspesifikasi kategorinya dapat melihat rekomendasi
BMP. Namun, apabila hendak mencari suatu produk dengan kategori tertentu di
suatu motif, dapat melihat rekomendasi BMC yang ada di Tabel 4.26.

Hasil selanjutnya adalah pemetaan marketplace yang paling cocok untuk
diaplikasikan image retrieval menggunakan SURF dan BF untuk mengenali benar
tidaknya nama motif batik. Marketplace Bukalapak menempati ranking pertama
pada pemetaan ini. Pemetaan ranking marketplace berdasarkan hasil SURF secara
lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.27.
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Tabel 4.27. Peringkat marketplace online dalam penerapan image retrieval SURF

Peringkat Marketplace Online Motif Batik Akurasi
1. Parang 88%
2. Sawat 86,7%
1. Bukalapak 3. Kawung 74%
4. Truntum 2%
5. Slobog 46,67%
1. Sawat 71,15%
2. Kawung 63,33%
recall = 67,92%
2. Tokopedia 3. Parang 63,33%
recall = 63,33%
4. Truntum 48,44%
5. Slobog 36,36%
1. Parang 57,5%
2. Kawung 52,5%
3. Slobog 50%
3. Lazada recall = 50%
4. Sawat 50%
recall = 50%
5. Truntum 18,18%
1. Sawat 37,5%
2. Truntum 34%
4. Shopee 3. Kawung 28%
4. Slobog 17,14%
5. Parang 10%

Tabel 4.27 selain menjelaskan peringkat marketplace, juga menampilkan
peringkat akurasi motif batik pada marketplace tersebut. Metode image retrieval
menggunakan SURF dan BF memiliki akurasi paling tinggi pada marketplace
Bukalapak di motif batik parang dengan nilai akurasi sangat tinggi, sebesar 88%.
Motif batik sawat, kawung, dan truntum mengikuti peringkat selanjutnya.
Sedangkan motif batik slobog memiliki akurasi terendah pada marketplace

Bukalapak dengan hanya memiliki nilai akurasi sebesar 46,67%.
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Marketplace di peringkat kedua adalah Tokopedia dengan motif batik yang
memiliki akurasi tertinggi adalah motif sawat sebesar 71,15%. Motif kawung dan
parang sama-sama memiliki tingkat akurasi sebesar 63,33%. Tetapi, motif kawung
memiliki nilai recall lebih tinggi daripada motif batik parang. Motif batik slobog
menjadi motif batik dengan akurasi terendah pada marketplace Tokopedia dengan
nilai akurasi hanya sebesar 36,36%.

Marketplace di peringkat ketiga adalah Lazada dengan motif batik yang
memiliki nilai akurasi tertinggi adalah motif batik parang sebesar 57,5%. Motif
kawung pada peringkat kedua dengan akurasi sebesar 53,5%. Motif batik slobog
dan sawat pada marketplace Lazada sama-sama memiliki nilai akurasi 50%. Nilai
recallnya pun sama-sama 50%. Sehingga, perlu dilihat dari jumlah datanya yang
ada di tabel 4.1, dimana motif batik slobog memiliki jumlah data yang lebih besar
(10 citra) dibandingkan pada motif batik sawat (8 citra). Motif batik dengan akurasi
terendah pada marketplace Lazada adalah truntum dengan nilai akurasi sebesar
18,18%.

Shopee menjadi marketplace dengan peringkat terendah dengan motif batik
sawat yang akurasinya tertinggi hanya memiliki nilai sebesar 37,5%. Truntum,
kawung dan slobog berada pada peringkat di bawah batik sawat dengan nilai
akurasi yang lebih rendah pula. Motif batik dengan akurasi terendah di marketplace
Shopee adalah motif batik parang dengan nilai akurasi sangat rendah, hanya sebesar
10%.

4.8. Perbandingan Metode dengan Penelitian Terdahulu

Pada sub bab kali ini akan dijelaskan mengenai perbandingan hasil antara
penelitian terdahulu dengan penelitian thesis yang dilakukan. Penelitian terdahulu
yang dijadikan acuan adalah penelitian dari Rezki Oksaputri et al yang dalam
penelitiannya mengenali motif batik besurek. Dalam mendeteksi fitur citranya,
penelitian ini menggunakan metode SURF, hanya saja pada proses matchingnya
menggunakan metode FLANN [6]. Sedangkan pada penlitian thesis ini
menggunakan SURF untuk mengenali fitur citra dan memanfaatkan Brute Force

(BF) dalam proses matchingnya. Perbandingan ini dilakukan untuk mengetahui
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keberhasilan implementasi suatu metode. Adapun mengenai hal-hal yang
dibandingkan mencakup beberapa aspek perbandingan, termasuk hasil dari kedua

penelitian. Untuk hasil lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.28.

Tabel 4.28. Perbandingan hasil penelitian terdahulu dan penelitian thesis

Aspek Penelitian Terdahulu Penelitian Thesis

Metode Deskripsi fitur: SURF Deskripsi fitur: SURF
Matching fitur: FLANN Matching fitur: BF

Ruang Batik besurek, 6 motif Batik Solo, 5 motif

lingkup

Jumlah data | 67 834

Akurasi 37% 51,32%

Akurasi 86,1% motif rembulan 88% motif parang,

tertinggi marketplace Bukalapak

Akurasi 47% motif kaligrafi dan | 10% motif parang,

terendah raflesia marketplace Shopee

Recall 55,5% 53,07%

Precision 66,48% 53,72%

Dari dua penelitian pada Tabel 4.28 dapat diketahui bahwa dari nilai
precision, penelitian terdahulu unggul dengan nilai precisian berukuran sedang
dengan nilai 66,48%. Sedangkan pada penelitian thesis ini memiliki nilai precision
sebesar 53,72% yang memiliki ukuran rendah. Untuk nilai recallnya, kedua
penelitian sama-sama berada di angka rendah dengan selisih 2,43%, lebih unggul
pada penelitian sebelumnya.

Terakhir, apabila digunakan nilai akurasi penelitian thesis ini berada pada
tingkat rendah dengan nilai 51,32%. Terdapat peningkatan dari penelitian
sebelumnya yang memiliki akurasi sangat rendah dengan nilai sebesar 37%.

Sehingga, pada perbedaan jenis matching feature yang digunakan, dapat
diketahui bahwa SURF dan FLANN unggul pada nilai precision. Sedangkan pada
penelitian thesis yang menggunakan metode SURF dan BF unggul pada tingkat
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akurasi. Oleh karena itu, pada penelitian-penelitian sebelumnya perlu dilakukan
penelitian dengan metode deteksi fitur yang lain dan penggabungannya dengan
metode matching fitur yang lain. Sehingga dapat dibandingkan nilai akurasi, recall
dan precisionnya. Dari ketiga nilai tersebut diharapkan dapat ditemukan metode
terbaik untuk menemukan kembali citra berdasarkan ciri tekstur, yang khususnya

digunakan pada citra batik.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi tentang beberapa kesimpulan yang dihasilkan berdasarkan
penelitian yang telah dilaksanakan dan saran yang dapat digunakan jika penelitian

ini akan dikembangkan.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan,
di antaranya berupa:

1. Dari empat marketplace online Indonesia; Tokopedia, Bukalapak, Shopee
dan Lazada, tingkat persentase ketepatan (PK) penjual tergolong tingagi,
dengan nilai 82,13%. Adapun rinciannya dijelaskan sebagai berikut:

a. Marketplace dengan PK sangat tinggi adalah Lazada sebesar 95,42%.
Tokopedia memiliki nilai PK tinggi, sebesar 84,78%. Bukalapak
memiliki nilai PK tinggi sebesar 78,57%. Sedangkan PK marketplace
Shopee tergolong sedang, sebesar PK 74,19%. Lazada mampu memiliki
nilai PK tertinggi karena dipengaruhi oleh model bisnis B2C (Business
to Customer), dibandingkan dengan ketiga marketplace lainnya yang
memiliki model bisnis C2C (Customer to Customer).

b. Motif batik dengan persentase ketepatan tertinggi adalah motif parang
dengan nilai PK sangat tinggi sebesar 91%. Pada motif parang terdapat
empat kategori yang ditemukan antara lain pakaian pria, pakaian wanita,
kain batik dan pakaian couple. Batik kawung memiliki nilai PK sangat
tinggi sebesar 86% dengan kategori yang dimiliki di antaranya adalah
pakaian pria, pakaian wanita, kain batik, pakaian couple dan alat ibadah.
Truntum memiliki nilai PK tinggi sebesar 80,83% dengan lima kategori
yang ditemukan, diantaranya pakaian pria, pakaian wanita, kain batik,
pakaian couple dan instrumen budaya. Sawat memiliki nilai PK tinggi

sebesar 79,51% dengan tiga kategori yang mendominasi, diantaranya
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pakaian pria, pakaian wanita dan kain batik. Terakhir, motif batik
Slobog memiliki nilai PK sedang sebesar 65,55% dengan tiga kategori

yang ditemukan, diantaranya pakaian wanita, kain batik dan alat ibadah.

2. Dari hasil image retrieval menggunakan SURF dan BF, didapatkan nilai

akurasi keseluruhan yang rendah dengan nilai 51,32%. Nilai Recall pun

rendah sebesar 53,07% dan nilai precision yang juga rendah sebesar

53,72%. Hasil ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a.

Nilai recall dari masing-masing motif dari yang tertinggi sampai
terendah adalah sebagai berikut: Recall motif batik sawat sebesar
67,01%, parang sebesar 55,49%, kawung sebesar 54,34%, slobog
sebesar 44,87% dan recall motif batik truntum sebesar 43,87%.

Nilai precision dari masing-masing motif batik dari yang tertinggi
sampai terendah adalah sebagai berikut: Precision motif sawat sebesar
64,75%, slobog 58,82%, parang 55%, kawung 53%, dan truntum
44,56%.

Nilai akurasi dari masing-masing motif batik dari yang tertinggi sampai
terendah adalah sebagai berikut: akurasi motif sawat sebesar 64,75%,
kawung dan parang dengan akurasi 54,5%, motif truntum dengan
akurasi sebesar 45,6% dan motif slobog dengan akurasi 34,45%.

Nilai akurasi dari masing-masing marketplace dari yang tertinggi
sampai terendah adalah sebagai berikut: Bukalapak 74,75%, Tokopedia
57,25%, Lazada 45,04%, dan Shopee 24,88%. Ini berarti, marketplace
yang paling cocok diimplementasikan temu kembali citra menggunakan
SURF dan BF adalah Bukalapak.

3. Peringkat pemetaan marketplace dibagi ke dalam 3 pemetaan besar. Rincian

dari hasil pemetaannya adalah sebagai berikut adalah:

a.

Berdasarkan nilai PK penjual dalam memberi nama motif batik Solo
terhadap produknya, urutan marketplace dari yang tertinggi sampai
terendah adalah: Lazada, Tokopedia, Bukalapak dan Shopee.
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b. Berdasarkan best marketplace by pattern (BMP) dan best marketplace
by category (BMC) untuk masing-masing motif, maka dapat dipetakan;
BMP untuk motif batik parang adalah Lazada, dengan BMC per
kategorinya sebagai berikut; BMC pakaian pria adalah Tokopedia,
BMC pakaian wanita adalah Bukalapak, BMC kain batik adalah
Tokopedia, Shopee dan Lazada, BMC pakaian couple adalah Shopee.
BMP untuk motif batik truntum adalah Lazada dengan BMC per
kategorinya sebagai berikut; BMC pakaian pria Shopee, BMC pakaian
wanita adalah Tokopedia dan Shopee, BMC kain batik adalah Lazada,
BMC pakaian couple adalah Shopee dan BMC instrumen budaya adalah
Bukalapak. BMP untuk motif sawat adalah Bukalapak denan BMC per
kategori sebagai berikut; BMC untuk pakaian pria adalah Bukalapak,
BMC untuk pakaian wanita adalah Tokopedia, dan BMC untuk kain
batik adalah Bukalapak dan Shopee. BMP untuk batik kawung adalah
Bukalapak dengan BMC per kategori diantaranya; BMC untuk pakaian
pria adalah Tokopedia, BMC untuk pakaian wanita adalah Shopee,
BMC untuk kain batik adalah Bukalapak dan Shopee, BMC pakaian
couple adalah Shopee dan BMC untuk alat ibadah adalah Bukalapak.
BMP untuk motif slobog adalah Tokopedia dengan BMC per
kategorinya adalah sebagai berikut; BMC pakaian wanita adalah
Tokopedia dan Bukalapak, BMC kain batik adalah Tokopedia, dan
BMC untuk alat ibadah adalah Bukalapak. Dari hasil ini dapat diketahui
bahwa marketplace yang menjadi BMP tidak selalu menjadi BMC.

c. Berdasarkan hasil SURF, marketplace dan motif batik yang memiliki
tingkat akurasi dari yang tertinggi sampai terendah adalah: Bukalapak
dengan motif batik parang, Tokopedia dengan motif batik sawat, Lazada
dengan motif batik parang, dan terakhir Shopee dengan motif batik

sawat.
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5.2 Saran

Terdapat beberapa hal yang penulis sarankan untuk pengembangan

penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Perlu dicari metode image retrieval untuk dibandingkan dengan
penelitian ini, agar didapatkan metode feature description dan feature
matching yang memiliki nilai akurasi, recall dan precision yang lebih
tinggi dalam mengenali motif batik. Metode feature description bisa
menggunakan SIFT atau ORB dan metode matching lainnya seperti
FLANN.

2. Perlu untuk mencari data berupa citra dengan resolusi gambar yang
sama pada proses image retrieval menggunakan SURF, karena pada
gambar yang sama dengan resolusi yang berbeda dapat ditemui hasil

yang berbeda pula.
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LAMPIRAN 1 - Data Tes Motif Parang Marketplace Tokopedia

Data tes hasil pencarian batik solo motif parang pada marketplace Tokopedia

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Parang | Matching

Pakaian Ya 5 TP
pria
Pakaian Ya 0 FN
wanita

toped_par_2
Pakaian Ya 5 TP
pria
Pakaian Ya 0 FN
pria

¢

toped _par_4
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toped_pa

¥ PN
L €

ro9

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya FN
anak
Sprei Ya TP
Ca
toped_par_8
Pakaian Ya FN
anak
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toped_par_14

Pakaian Ya FP
wanita
Pakaian Ya FP
wanita
Pakaian Ya TP
wanita
Pakaian Ya TP
wanita
Kain batik | Ya FN
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toped_par_19

Kain batik | Ya FN
| Pakaian Ya TP
| pria

X <~.ffrm‘? ;
toped par_16
.~ , | Pakaian Ya TP
- | pria
ed_par_17
Kain batik | Ya TP
“ toped_par_18

Pakaian Ya TP

pria
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Sprei Ya TP
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya TP
toped_par_k’22"
“"ii | Pakaian Ya FN
w=i | wanita
Pakaian Ya FN
pria
toped_par_24
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Kain batik | Ya TP
A N °*** | Pakaian Ya FN
’H‘ j"‘ wanita
/;\H ‘\k e
: ‘i"/% /&
toped_par_26
Pakaian Tidak TN
couple
toped_par_27
Pakaian Ya FN
wanita
toped_par_28
Pakaian Ya TP
wanita

toped_par_29
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by Dona Jaya

) toped_ar_34 ‘

Pakaian Ya TP
pria
Pakaian Ya TP
pria
Pakaian Ya FN
pria
Pakaian Ya TP
pria

] moﬁf:tamn:s-nver Pakaian Ya TP
wanita
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toped

_par_39

Kain batik | Ya TP
‘ topedpar_35

Kain batik | Ya TP

Kain batik | Ya FN

Kain batik | Ya TP

Kain batik | Ya TP
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Pakaian Ya TP
pria
Pakaian Ya FN
pria

toped_paf41
Pakaian Ya TP
wanita

toped_par_42
Pakaian Ya TP
pria

toped_par_43 |
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toped par 48

Alat Ya TP
ibadah:
mukena
Kain batik | Ya TP
Pakaian Tidak TN
wanita

Alat Ya FN
ibadah:
peci
Pakaian Ya TP
pria
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toped par 53

Kain batik | Ya FN
Pakaian Ya TP
pria

toped par 50
Pakaian Ya TP
wanita

toped | par_ 51
Pakaian Ya TP
wanita
Logam Tidak FP
mulia
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Pakaian Ya FN
wanita
toped_par_54
= g Pakaian Tidak FP
g & :
£ 4 e~ wanita
Pakaian Ya TP
wanita
toped_par_5
Syal Ya FN
to par 57
gl Kain batik | Ya FN
”fr
tod_er
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Kain batik Ya 1 FN

Pakaian Tidak |0 TN
wanita

toped_par_60
Keterangan:

Motif Parang diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif parang
pada citra.

Motif Parang diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif parang
pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Parang” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 2 - Data Tes Motif Truntum Marketplace Tokopedia

Data tes hasil pencarian batik solo motif truntum pada marketplace Tokopedia
Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Truntum | Matching
Pakaian Ya 0 FN
pria
1 Pakaian Ya 5 TP
Hi pria
Dillan Batik
_ toped_tru_2
oy Pakaian | Tidak 2 TN
Vi pria
toped_tru_3
g? Pakaian Ya 0 FN
i pria
b1
&
toped_tru 4
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Pakaian Ya FN
pria
Pakaian Ya TP
pria
Logam Ya FN
mulia
Kain batik | Ya FN
Logam Ya TP
mulia
toped_tru_9
™ Pakaian Tidak TN
S pria

toped tru_10




pigeon Dot bayi Ya FN
e
toped_tru_11
Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Ya TP
pria
Pakaian Ya TP
______ couple
toped_tru_ 14
Pakaian Ya FN
pria
toped_tru_15
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toped_tru 20

Pakaian Ya FN

wanita

Kain batik | Ya FN

toped_tru_17

Pakaian Ya FN

wanita

Pakaian Ya FN

pria

Pakaian Ya TP
e pria
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tru_25

topd

Kain batik | Tidak TN
toped_tru 21
Pakaian Ya FN
pria
toped_tru_22
Pakaian Ya TP
pria
Kain batik | Ya FN
toped_tru_4
) | £ Pakaian Ya TP
wanita
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Logam Ya FN
mulia

Pakaian Ya TP
pria

Pakaian Ya TP

51 wanita

Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya FN
pria

)

toped_tru'_30
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FRgs Pakaian Ya TP
LAPISAN pria

Pakaian Ya FN
pria
Instrumen | Ya TP
budaya:
blangkon
Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Tidak TN
pria

JAYASHREE §
BATIK
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toped_tru
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Kain batik | Tidak FP
5% ® ~o )
toped_tru_36
" == Pakaian Ya FN
‘g . pria
toped_tru_37
= Pakaian Ya TP
pria
=
toped tru_38
j0gjacit Kain batik | Ya TP
MnTIF PRODUK INBCHESIA
Ukuran : 105 x 245 cm
toped tru_39
S ‘ Tas Ya TP
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AN Kain batik | Ya TP

P

toped_tru_41
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Pakaian Ya FN
pria
|
toped_tru‘_42
Pakaian Ya FN
wanita
toped_tru_43
q Pakaian Tidak TN
¥ pria
toped_tru_44
Pakaian Ya FN
pria
toped_tru_45
' Pakaian Ya FN
pria
toped_tru 46
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Pakaian Tidak TN
pria
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN
toped_tru_49
3; Pakaian Ya FN
g pria
g
toped_tru_50 |
Pakaian Ya TP
wanita
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Pakaian Ya FN
wanita

Pakaian Ya FN
pria

toped_tru_53

Pakaian Ya FN
pria

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
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Kain batik | Ya 5 TP

Pakaian Ya 5 TP
pria

Q Pakaian Ya 1 FN
pria

toped_tru_59

Pakaian Tidak 1 TN
Pria

toped_tru_60
Keterangan:

Motif Truntum diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif truntum
pada citra.

Motif Truntum diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif
truntum pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Truntum” dilakukan oleh pakar
Muhammad Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 3 - Data Tes Motif Sawat Marketplace Tokopedia

Data tes hasil pencarian batik solo motif sawat pada marketplace Tokopedia

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Sawat | Matching
Kain batik | Ya 4 TP

toped sa 1

Pakaian Ya 1 FN
pria

Pakaian Ya 0 FN
wanita

Kain batik | Ya 3 TP

Kain batik | Ya 5 TP
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, toed_sa_

topedsa_?

ope_sa_8 \.

toped sa 9

topedsa_lO

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
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Pakaian Tidak TN
wanita
toped sa 11
Pakaian Ya TP
pria
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
toped_sa_14
Kain batik | Ya TP
toped_sa_5

111




Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya TP
pria
toped sa 19
' Pakaian Tidak FP
pria
oped_sa_2
— Kain batik | Ya TP

[\\OOTD,/ ps=

toped_sa 21
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Kain Batik | Ya TP
toped_sa_22

Kain Batik | Ya TP
Pakaian Ya TP
pria

Pakaian Tidak FP
wanita

Pakaian Tidak FP

4 ; ¥
toped sa 26

pria
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toped_sa 32

Pakaian Tidak TN
pria
“!‘E“!ﬁ
toped_sa 27
i——— Kain batik | Ya TP
toped _sa 28
= Kain batik | Tidak FP
" toped_sa 29
s Kain batik | Ya FN
toped sa 30
. Pakaian Ya TP
@ !
4 wanita
toped_sa\ 31
Al Kain batik | Ya TP
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Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya FN
pria

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Tidak FP
Pakaian Ya TP
wanita

toped sa 37
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Kain batik | Ya FN
Pakaian Ya FN
wanita

Pakaian Ya FN
wanita

Pakaian Tidak FP
Pria

tope_41
Kain batik | Ya TP

116




toped_sa_ 47

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
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Kain batik | Tidak 4 FP

Kain batik | Ya 5 TP
Kain batik | Ya 5 TP
Kain batik | Ya 5 TP
Kain batik | Ya 5 TP

,
toped_sa_52
Keterangan:

Motif Sawat diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif sawat pada

citra.
Motif Sawat diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif sawat

pada citra.
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Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Sawat” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 4 - Data Tes Motif Kawung Marketplace Tokopedia

Data tes hasil pencarian batik solo motif kawung pada marketplace Tokopedia.

toped ka 5

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Kawung | Matching
Kain batik | Ya 5 TP
toped ka 1

Pinstns f; 3 ‘ Pakaian Ya 5 TP
pria
Kain batik | Ya 5 TP
Pakaian Ya 5 TP
pria
Kain batik | Ya 5 TP
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¥
|

toped_ka 10

Passport Ya FN
case
Sprei Ya TP
Ca
toped ka 7
pigeon == | Dot bayi Ya FN
toped ka 8
pigeon = | Dot bayi Ya FN
e
[ sy |°
toped ka 9
Baju anak | Ya EN
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Baju anak | Ya P
Pakaian Ya ™
pria
Pakaian Ya FN
pria
Pakaian Ya s
wanita
Blus‘Pavrls Kﬂ"")‘;‘ZZA/)
toped_ka_14
) Pakaian Ya FN
pria
qumxmws E;é :
toped_ka 15
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Pakaian Ya FN
pria
Pakaian Tidak TN
pria
Pakaian Tidak FP
wanita
Jtojoed_ka_18
> ) Pakaian Ya TP
3 wanita
Kain batik | Ya TP
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Kain batik | Tidak FP
Pakaian Ya FN
pria
s

toped ka 22

E—— Pakaian Tidak FP
wanita
Alat Ya TP
ibadah:
mukena
Pakaian Ya FN
wanita

toped_ka 25
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Pakaian Tidak FP
wanita

toped

o Kain batik | Ya TP

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya TP
wanita

oped_ka_30
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Pakaian Tidak FP
pria
toped_a_3 |
5 Pakaian Ya FN
% pria
g
. z
toped ka 32
Kain batik | Ya TP
ll‘llﬁl 246 cm rmluu:mu
toped ka 33
Pakaian Tidak TN
pria
toped ka 34
i Pakaian | Ya TP
- pria
toped ka 35
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KAWUNG KUKILO

Pakaian Ya TP
pria
Pakaian Ya TP
pria
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
In‘l:llslum n—-:m
toped ka 39
: Syal Ya FN
;{I ‘ ’ .
toped ka 40
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toped_ka_ 45

Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya TP
Alat Ya TP
ibadah:
sajadah
toped ka 43
B Kain batik | Ya TP
PREBIOS
toped_ka_44
-‘ Pakaian Ya FN
wanita
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5
A
Y
>
N

ININING ¢ A\
oINS Ny

toped ka 5

Pakaian Ya TP
wanita
] y B3 Bl S
/1Y
toped ka 46 _
’ 2o @ 1 | Mainan Ya TP
i % Kawung Manis anak
8 5{,.:, '
Pakaian Ya TP
wanita
Alat Ya FN
= 3 elektronik:
Magic jar.
Tas Ya TP
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Kain batik | Ya TP
: Tiga* Kunia
toped_ka 51
< Pakaian Ya TP
wanita
Kain batik | Ya TP
Sprei Ya TP
N
oped ka 54
Kain batik | Ya TP

S— Ba

tope

han viscese i

d ka 55
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Kain batik | Ya 4 TP
R
S
~toped_ka_56
ANGNT Kain batik | Ya 5 TP
Pakaian Ya 0 FN
wanita
toped_ka 58
Pakaian Ya 0 FN
wanita
toped_ka 59
Pakaian Ya 2 FN
wanita
toped ka 60
Keterangan:

Motif Kawung diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif kawung
pada citra.

Motif Kawung diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif
kawung pada citra.
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Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Kawung” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 5 - Data Tes Motif Slobog Marketplace Tokopedia

Data tes hasil pencarian batik solo motif slobog pada marketplace Tokopedia.

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Slobog | Matching

Pakaian Ya 2 FN
wanita
Kain batik Ya 2 FN
Kain batik Ya 3 TP
Kain batik Tidak |5 FP
Kain batik Tidak 5 FP

toped_slo 5
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fir:

toped _slo_11

Kain batik | Tidak FP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Tidak FP
Kain batik | Tidak FP
Kain batik | Tidak FP
Kain batik Tidak FP
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toped slo 15

toped slo_16

Kain batik | Tidak FP
Kain batik | Tidak FP
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Tidak FP
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Kain batik Tidak FP
Alat Ibadah: | Ya TP
sarung

~ toped_slo_18
Kain batik Tidak FP

toped_slo 19
Kain batik Ya FN

toped_slo 20
, : Kain batik Tidak FP

toped_lo_21
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Tidak

FP

Kain batik

Pakaian v

TP

Kain batik | Ya

TP

Ya

FN

Kain batik

topedsl0_24

Ya N

Kain batik

Pivis

x s

LB

o
820

29

>

29
gl
%

2}
A
3
39
L Pt

A0
S

7B

06S 3

20
A\ ¢ —A ’
2T TN Y
LA DT L
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Alat ibadah: | Ya TP
sarung
toped_slo 27
o Pakaian Ya FN
wanita
toped_lo_28
Kain batik Ya FN
toped_slo 29
Pakaian Ya FN
wanita
Kain batik Ya TP
Pakaian Ya TP
wanita

’:toped slo_. 32
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Alat ibadah: | Ya TP
sarung
Pakaian Ya TP
wanita
he\eel | Kain batik | Ya TP
#.#ngg
-y
WY
A2
A
S
Howpa st %%\!1
Q ﬁﬂa“ A«\’g-%& ok |
toped_slo_35
L oS Kain batik Ya TP
R:H
toped slo_36
o A Pakaian Ya TP
= wanita

S,
Tuite G}/Zaum
e
e
P e

s

toped_slo_37
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Kain batik Ya FN
Kain batik Ya TP
Kain batik Ya FN
( Kain batik Ya FN
o
Pakaian Ya TP
wanita
42
Kain batik Ya FN

toped_slo 43
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Kain batik Ya 0 FN

toped_slo 44
Keterangan:

Motif Slobog diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif slobog
pada citra.

Motif Slobog diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif slobog
pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Slobog” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 6 - Data Tes Motif Parang Marketplace Bukalapak

Data tes hasil pencarian batik solo motif parang pada marketplace Bukalapak.

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Parang | Matching
Pakaian Ya 5 TP
pria
Pakaian Ya 5 TP
pria
Kain batik | Ya 4 TP
Kain batik | Ya 5 TP
| buka par 4
Kain batik | Ya 5 TP
liran: 105 x 245 cm mlm}m
buka_par_5
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Pakaian Ya TP
pria
Pakaian Ya TP
couple
buka_par_7
=~ Alat Ya TP
ibadah:
sarung
.; buka_par_8
=y | At Ya T
ibadah:
sarung
bu ka_par;Q‘ '
O Pakaian Ya TP
wanita

i

|
&
L

buka_par 10




Pakaian Ya TP
couple

Pakaian Ya TP
pria

Alat Ya TP
ibadah:

sarung

Pakaian Ya TP
wanita

Pakaian Ya TP
wanita

Sprei Ya TP

buka par 16
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buka par 21

Alat Ya TP
ibadah:
sarung
Kain batik | Ya TP
-buka_par_18

: Pakaian Ya TP
pria
Alat Ya TP
elektronik:
Tali kamera
Pakaian Tidak FP
pria
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buka_par_?

Kain batik | Ya TP
liran: 105 x 245 cm ”IW}NI

buka_par_22
7 Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya TP

wanita

Sprei Ya TP
Kain batik | Ya TP

buka_par_26
AT Kain batik | Ya TP
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Pakaian Ya TP
pria

Pakaian Ya TP
wanita

Pakaian Ya TP
pria

Pakaian Ya TP
wanita

Kain batik | Tidak FP
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buka par 37

Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya TP

wanita
Pakaian Ya TP

wanita

buka par 35

1<ty £ Pakaian Tidak FN

: couple
Pakaian Ya TP

wanita
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buka par 42

Pakaian Ya TP
pria

Pakaian Ya TP
pria

Parfum Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
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wanita

buka par 47

Alat Tidak FP
ibadah:
Sarung
buka par 43
ootLeather Dompet Tidak FP
buka par 44
| eoteother Dompet Ya TP
buka par 45
Pakaian Ya TP
wanita
P kbon bkt T aisat bl
buka par 46
Pakaian Tidak TN
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Pakaian Tidak FP
pria
Tas Ya TP
Tas Ya TP
buka par 50
Keterangan:

Motif Parang diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif parang
pada citra.

Motif Parang diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif parang
pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Parang” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 7 - Data Tes Motif Truntum Marketplace Bukalapak

Data tes hasil pencarian batik solo motif truntum pada marketplace Bukalapak.

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Truntum | Matching
Instrumen | Ya 5 TP
budaya:
Blangkon
Kain batik | Ya 5 TP
Kain batik | Ya 5 TP
Pakaian Ya 5 TP
wanita
Instrumen | Ya 5 TP
budaya:
Blangkon
4.{(
" buka_tru 5
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Kain batik | Ya TP
buka tru_ 6
Pakaian Tidak FP
pria
buka tru_7
Pakaian Ya TP
pria
buka tru_ 8
maitf o maifdh | Pakaian Tidak FP
i wanita
buka_tnI_Q |
Kain batik | Ya TP
buka tru 10
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Instrumen Ya TP
budaya:
Blangkon
Pakaian Tidak TP
pria
Kain batik | Ya TP
buka_tru 13
Pakaian Ya TP
pria
buka tru 14
maitf o moifdh | Pakaian Tidak FP
' v wanita
buka_tru’__lsA '
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buka_tru_20 -

Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya TP
pria
buka tru 17
Alat Ya TP
ibadah:
sajadah
buka tru 18
g 2 | Pakaian Tidak FP
T . couple
Pakaian Ya TP
pria
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Pakaian Tidak FP
couple

Pakaian Tidak FP
pria

Logam Ya TP
mulia

Pakaian Tidak FP
couple

Pakaian Tidak FP
couple
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Pakaian
pria

Ya

TP

Pakaian
pria

Ya

TP

Alat
ibadah:
sajadah

Ya

TP

Pakaian
pria

Ya

TP
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buka tru 34

Pakaian Ya TP
pria
Pakaian Tidak FP
pria

buka_tru_31

~ Pakaian Ya TP

& wanita

Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya TP
wanita

161




Pakaian

Tidak

FP

wanita
Pakaian Ya TP
wanita
Bantal Ya TP
Sarung Bantal Kursi Batik Bordir Ko;ak T;untum I
buka tru 37
ey E Bantal Ya TP
*Kode : SBK17.02f
buka tru 38
ik ARt Pakaian Ya TP
wanita

buka tru 39
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Kain batik | Tidak FP
Instrumen Ya TP
budaya:
Blangkon
Kain batik | Ya TP
buka tru 42
L Kain batik | Ya TP
buka_tru_4
e Pakaian Ya TP
wanita
|
buka_tru_44
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Instrumen Ya TP
budaya:
Blangkon
Kain batik | Ya TP
buka_tru 46
Pakaian Tidak FN
Pria
Pakaian Ya TP
Pria
bkatru_48
meif el mon!& | Pakaian Tidak FN
] wanita
| 7bljka_tru’__49“ '
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Kain batik | Ya 5 TP

buka tru 50
Keterangan:

Motif Truntum diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif truntum
pada citra.

Motif Truntum diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif
truntum pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Truntum” dilakukan oleh pakar
Muhammad Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 8 - Data Tes Motif Sawat Marketplace Bukalapak

Data tes hasil pencarian batik solo motif Sawat pada marketplace Bukalapak.

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Sawat | Matching

Kain batik | Ya 5 TP
Alat Ya 5 TP
ibadah:
sarung
Pakaian Ya 5 TP
pria
Pakaian Tidak 5 FP
wanita

buka_sa_4
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Kain batik

Ya

TP

Pakaian
pria

Ya

TP

Pakaian
wanita

Ya

TP

Kain batik

Ya

TP
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buka_sa_10

buka_sa_11

bukasa12

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
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o o o o o
= = = = =
Lo Lo Lo Lo Lo
(35 (3] (3] (3] (3]
> > > > >
X X X X X
(48] [38] [38] [38] [98]
o) O O O o)
= = = = =
© {3+ {3+ {3+ {3+
VZ V; VZ VZ V;
| | [ [

buka éa 13

w”‘buka édw14

buka sa 15

buka sa 16

:buka sa 17 \
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buka sa 22

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
buka sa_19

Pakaian Ya TP
pria

Pakaian Tidak FP
wanita

Kain batik | Ya TP
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buka_sa_26

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya TP
pria

buka sa 25

Ui Kain batik | Ya TP
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Pakaian Tidak 4 FP
pria
buka_sa_27

Pakaian Ya 5 TP
pria

Pakaian Ya 5 TP
pria

Pakaian Tidak 5 TP
pria

buka sa 30
Keterangan:

Motif Sawat diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif sawat pada

citra.
Motif Sawat diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif sawat

pada citra.
Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Sawat” dilakukan oleh pakar Muhammad

Aprianto, S.Hum.
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TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 9 - Data Tes Motif Kawung Marketplace Bukalapak

Data tes hasil pencarian batik solo motif kawung pada marketplace Bukalapak.

buka ka 4

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Kawung | Matching
Kain batik | Ya 5 TP
Kain batik | Ya 5 TP
Pakaian Ya 1 FN
wanita
Kain batik | Ya 5 TP
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buka ka 8

Pakaian Ya TP
wanita
e )
buka ka 5__
\ Kain batik | Ya TP
Alat Ya TP
ibadah:
sarung
Kain batik | Ya TP
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Passport Ya FN
case
buka ka 9
Pakaian Ya TP
pria
buka_ka_10
Kain batik | Ya TP
@st &9
aw%&aw%&
POODLHOSO
s%&!@@%@%&
Passport Ya FN
case
Pakaian Ya TP
pria

‘u ka ka 13
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Bantal Ya TP

buka ka 14

T Pakaian Tidak FP
wanita
AMANDA BATIK FASHION @

buka ka 15
Pakaian Tidak FP
pria
Sprei Ya TP
Pakaian Ya TP
pria

buka ka 18
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Pakaian Ya TP
couple
(2 wwonsarcr (itap
buka ka 19
Kain batik | Ya TP
']‘l:llﬁl 745 cm nwlu;lm
buka ka 20
wigeon == | Dot bayi Ya FN
Pakaian Tidak FP
pria
buka ka 22
Alat Ya FN
W ibadah:
| mukena
- >y
buka ka 23
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Kain batik | Ya TP

Sprei Ya TP
| Sprei Ya TP

Pakaian Tidak FP

pria

Alat Tidak FP

ibadah:

mukena

Mna ak
Sogan Kawung
buka ka 28
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buka_ka_34

Pakaian Ya TP
wanita
Kain batik | Ya TP
~buka_ka_30
e | | Alat Ya TP
ibadah:
sajadah
“buka_ka 31
Kain batik | Ya FN
buka_ka_32
e | | Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
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Kain batik | Ya TP
buka ka 35
Kain batik | Ya TP
buka ka 36
Alat Ya TP
ibadah:
sajadah
Pakaian Ya TP
wanita
buka ka 38
© om Sprei Ya TP

uak_39
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buka_ka_44

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya FN
wanita

Kain batik | Ya TP
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buka ka 48

Pakaian Ya TP
wanita

Kain batik | Ya

Alat Ya TP
ibadah:

Sarung

Kain batik | Ya TP
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Passport Ya 1 FN
case

Pakaian Ya 5 TP
pria

‘bu ka ka 50
Keterangan:

Motif Kawung diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif kawung
pada citra.

Motif Kawung diisi “Tidak™ apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif
kawung pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Kawung” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 10 - Data Tes Motif Slobog Marketplace Bukalapak

Data tes hasil pencarian batik solo motif slobog pada marketplace Bukalapak.

Gambar motif Kategori | Motif | Hasil | Akurasi
Slobog | Matching
Alat ibadah: | Ya 5 TP
Sarung
buka slo 1
"8 Pakaian Ya 5 TP
wanita
_buka_slo_2
Kain batik | Ya 1 EN
buka_slo_3
: ’)‘ ReEmm | Kain batik | Tidak | 5 FP
SGMIRA
buka_slo_4
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Kain batik Ya

@8 s | Kainbatik | Ya

ISR R Ty

Rl beich

Kain batik Tidak

Kain batik Ya
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b

ka_slo_12

Kain batik | Tidak FP
Kain batik Ya TP
Kain batik Ya TP
Kain batik Ya TP
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0 Slobog

[

buka slo 17

Kain batik Ya TP
buka slo 13
Kain batik Tidak FP
Alat ibadah: | Ya TP
sarung
B
Pakaian Ya TP
wanita
Pakaian Ya TP
wanita
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buka_l0_23

Kain batik Tidak FP
Kain batik | Tidak FP
Kain batik Tidak FP
Kain batik Tidak FP
Kain batik Tidak FP
Kain batik Ya TP
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buka slo 24

buka slo 25

bukso_26

Kain batik | Tidak FP
Kain batik | Tidak FP
Kain batik Tidak FP
Kain batik | Tidak FP
Alat ibadah: | Ya TP
sarung
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Kain batik Tidak 5 FP

- fba_sl_29
' : Kain batik Tidak 5 FP

buka_sl0_030
Keterangan:

Motif Slobog diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif slobog
pada citra.

Motif Slobog diisi “Tidak™ apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif slobog
pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Slobog” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 11 - Data Tes Motif Parang Marketplace Shopee

Data tes hasil pencarian batik solo motif parang pada marketplace Shopee.

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Parang | Matching

Pakaian Tidak |1 TN
pria
Pakaian Ya 0 FN
pria
Pakaian Tidak |0 TN
pria
Pakaian Ya 0 FN
wanita
Pakaian Ya 0 FN
pria

sho_par 5
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COUPLE PARANG JARUM Pakaian Ya
couple
Pakaian Ya
pria
Pakaian Ya
wanita
Pakaian Ya
wanita
Pakaian Ya
wanita

p—1

sho_par_10
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G,
K I.\. N

(4 AR\ “‘\\
i \

;

j
!

sho_par 15

Pakaian Ya FN
couple

Pakaian Ya FN
wanita

Pakaian Ya FN
wanita

Pakaian Ya FN
pria

Kain batik | Ya FN
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Pakaian Ya FN
wanita
Kain batik | Ya FN
-
Pakaian Ya FN
wanita
Kain batik | Ya FN
*c"\.:i:‘.(!o
®. '4’9“\\“‘\?\ %
Pakaian Ya FN
couple

sho_par 20
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sho_par 25

Pakaian Tidak TN
pria

Pakaian Ya FN
pria

Pakaian Ya FN
wanita

Pakaian Ya FN
couple

Pakaian Ya FN

wanita
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M LA

sho_par_Sb |

Pakaian Ya FN
wanita
—-A
PARANGIRENG ..
sho_par_26
Alat Ya FN
v ibadah:
mukena
:j |
(4 T
| ‘ L
Kain batik | Ya FN
Pakaian Tidak TN
wanita
Pakaian Ya FN
couple
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Pakaian Ya FN
pria

Pakaian Ya FN
pria

Pakaian Ya FN
pria

Pakaian Ya FN
wanita

Alat Ya FN
ibadah:

Sarung

\4
sho_par_35
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Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Ya FN
wanita
_sho_par 37 _
Pakaian Ya FN
couple
Pakaian Ya FN
couple
Sprei Ya FN
. v | Sprei Ya FN
sh_par_41
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Pakaian Ya FN
couple
Pakaian Ya FN
wanita
ALMA | Pakaian Ya FN
Brocade Set Wan ita
Pakaian Tidak TN
wanita
Pakaian Ya FN
wanita
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Pakaian Ya 0 FN
pria

Pakaian Ya 0 FN
wanita

Pakaian Ya 0 FN
wanita

Pakaian Ya 0 FN
pria

O «

sho_par_50
Keterangan:

Motif Parang diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif parang
pada citra.

Motif Parang diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif parang
pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Parang” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 12 - Data Tes Motif Truntum Marketplace Shopee

Data tes hasil pencarian batik solo motif truntum pada marketplace Shopee

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Truntum | Matching
Kain batik | Tidak 5 FP
sho tru 1

0 o2 Pakaian Tidak 3 FP
couple
Pakaian Tidak 0 TN
wanita
Pakaian Tidak 0 TN
wanita
Pakaian Ya 1 FN
couple
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sho tru_11

"""'"NH Rt Pakaian Ya EN
mint 2 - | wanita
Kain batik | Ya EN
Kain batik | Ya EN
Kain batik | Ya EN
sho_tru_9
B Pakaian Ya EN
couple
j - Rok Prisket (Full Karet)
Motif Truntum
Pakaian Ya EN
pria
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Pakaian Ya FN

wanita

Pakaian Ya FN

pria

Pakaian Ya FN

wanita

Kain batik | Ya FN
sho_tru_15

Kain batik | Ya FN
sho_tru_16

Kain batik | Ya FN
sho_tru 17
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~sho_tru_18

sho_tru_19

sho_tru_20

<N

sho_tru 23

Pakaian Tidak TN
wanita

Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN
Pakaian Ya FN
pria

Kain batik | Ya FN
Pakaian Ya FN
pria
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Pakaian Ya
couple

TP

Pakaian Tidak TN
couple
Kain batik | Ya FN
Pakaian Tidak TN
couple

sho_tru_27
Pakaian Tidak TN

sho_tru_28

wanita
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Pakaian Ya FN
pria

Pakaian Ya FN
pria

Pakaian Ya FN
couple

Pakaian Ya FN
couple

Pakaian Tidak TN
couple

 sho_tru 33
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Pakaian Ya FN
wanita

Pakaian Tidak TN
wanita

Pakaian Tidak TN
wanita

Pakaian Tidak FP
wanita

Pakaian Ya FN
pria

sho_tru_38
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o gE— s
sho_tru 43

Pakaian Ya R
couple
Kain batik | Ya N
Pakaian Ya B
couple
Pakaian Tidak ™
wanita
Pakaian Tidak ™

wanita
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Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Ya TP
couple
Pakaian Tidak TN
wanita
Pakaian Tidak TN
wanita
Pakaian Ya FN
wanita
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'a 2 PR [*8 || Pakaian Ya 0 FN
L % &ﬁ' wanita
é ', W
6 9 7 8
d2ad
10, llﬁ 12 :
sho_tru_49
Pakaian Ya 1 FN
wanita
sho tru 50

Keterangan:

Motif Truntum diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif truntum
pada citra.

Motif Truntum diisi “Tidak™ apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif
truntum pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Truntum” dilakukan oleh pakar
Muhammad Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 13 - Data Tes Motif Sawat Marketplace Shopee

Data tes hasil pencarian batik solo motif Sawat pada marketplace Shopee.

sho sa 5

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Sawat | Matching

Pakaian Ya 0 FN

‘ | wanita
Pakaian Tidak 0 TN
couple
Pakaian Ya 2 FN
pria
Pakaian Ya 0 FN
pria
Pakaian Ya 0 FN
pria
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Pakaian Ya FN
pria
Kain batik | Ya FN
Pakaian Tidak TN
wanita
sho_sa 8
£ Pakaian Ya FN
S wanita
sh_sa_9
Pakaian Ya FN
wanita
sho sa 10
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Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Tidak TN
wanita
J.‘ -
sho sa 12
& Pakaian Ya FN
-1 wanita
sho sa 13
Pakaian Tidak TN
wanita
Pakaian Tidak TN

pria

sho sa 15
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sho_sa_20

Pakaian Tidak TN
wanita

Pakaian Tidak TN
wanita

Pakaian Tidak TN
pria

Kain batik | Ya FN
Pakaian Tidak TN
pria
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Kain batik | Ya FN
Pakaian Tidak TN
wanita

Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN
Pakaian Tidak TN
wanita
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Kain batik | Ya FN
sho_sa 26

Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN
Pakaian Tidak TN
wanita

Kain batik | Ya FN
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<

N e T L

Pakaian Ya 1 FN
pria

sho_sa 32
Motif Sawat diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif sawat pada
citra.

Motif Sawat diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif sawat
pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Sawat” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 14 - Data Tes Motif Kawung Marketplace Shopee

Data tes hasil pencarian batik solo motif kawung pada marketplace Shopee.

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Kawung | Matching

Pakaian Tidak 2 TN
wanita

Pakaian Tidak 2 TN
pria

Pakaian Tidak 1 TN
pria

Pakaian Tidak 1 TN
pria

Pakaian Tidak 1 TN
pria

sho _ka 5
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Kain batik | Ya FN
sho_a_6
Kain batik | Ya FN
sho ka 7
&%~ | Kain batik | Ya FN
I i
SEMSR
2Pgh Q"’Eﬂ ‘%‘égqé
WS
BAT ope
TS N
KR
N PRCB2272
sho_ka 8
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN
shb_kvad_llic') -
Pakaian Ya FN
pria

sho ka 11
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Pakaian Ya FN
couple

| sho ka 12
Kain batik | Ya FN

~ sho ka 13

i Y | | Kain batik | Ya FN
Pakaian Ya FN
pria
Pakaian Ya FN
wanita

sho_ka 16
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Pakaian Ya FN
wanita
Kain batik | Ya FN
Pakaian Ya FN
couple
sho ka 19 ;
woreint e cassic | PAKaIAN Ya FN
wanita
SRR Kain batik | Ya FN

YY) ®
B AN
IS P 0..0 ot
10909 959% 09\‘

eSS eny
It
iﬁogg?o

C XA

“sho_ka_21
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Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Ya FN
couple
Pakaian Ya FN
wanita

sho_kaj4 V
Pakaian Tidak TN
couple

sho_ka 25
Pakaian Ya FN
pria

sho_ka 26
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Tiits WVena

Mat. katun halus

sho ka 31

Pakaian Ya FN
wanita

Kain batik | Ya TP

Pakaian Ya FN

wanita

Pakaian Ya FN

wanita

Pakaian Ya FN

wanita
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Pakaian Ya FN
wanita

Pakaian Tidak FP
couple

Pakaian Ya FN
pria

Pakaian Ya FN
pria

Pakaian Ya FN
pria

229




Pakaian Ya TP
wanita
Pakaian Ya FN
couple
Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Ya FN
wanita
LD 96, P 59 cm ! 1“ orange
sho_ka 40
s : Pakaian Ya TP
Ay couple
sho_ka 41
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Pakaian Ya TP
couple
sﬁkc;j@_42
(=) Pakaian Tidak TN
A couple
sho_ka 43
Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Ya FN
couple
sho_ka 45
Pakaian Tidak TN
pria
sho_ka 46
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Pakaian Ya 0 FN
wanita

shoka_47

Pakaian Tidak 0 TN

e pria

Pakaian Ya 1 FN
pria

pria

™ Pakaian | Tidak 0 FN
(as) %‘u"é
“ IG2

Keterangan:

Motif Kawung diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif kawung
pada citra.

Motif Kawung diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif
kawung pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Kawung” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 15 - Data Tes Motif Slobog Marketplace Shopee

Data tes hasil pencarian batik solo motif slobog pada marketplace Shopee.

Gambar motif Kategori Motif Hasil | Akurasi
Slobog | Matching

Pakaian Tidak | 4 FP
couple
Pakaian Tidak | 4 FP
wanita
Pakaian pria | Tidak | 4 FP
Pakaian pria | Tidak | 4 FP

5| lgiwe A

sho_slo_4
Pakaian Tidak | 4 FP
wanita
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Pakaian Ya 0 i
wanita
(]
sho_slo 6
v Pakaian Ya ™
wanita
\
sho_slo 7
Kain batik | Tidak ™
sho_slo 8
Kain batik | Ya N
Kain batik | Ya i
Kain batik | Ya N
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- s

) :ho_slo_16‘ ‘

Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Ya FN
wanita
Kain batik Tidak TN
Alat ibadah: | Ya FN
Sarung
Pakaian Ya FN
wanita
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Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Tidak TN
wanita
Pakaian Ya FN
wanita
_sho_slo_19
Kain batik Ya FN
sho_slo_20
A Pakaian Ya FN
wanita
sho_slo_21
/ Pakaian Ya FN
wanita
...... ik
slo 22
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Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Ya FN
wanita
sho_slo_24
g @ Pakaian Ya FN
e d wanita
- s E ® &
sho_slo_2’5
» Pakaian Ya FN
wanita
Pakaian Ya FN
wanita

sho_slo_27
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Alat ibadah: | Ya FN
sarung
sho_slo 28
Kain batik | Tidak ™
sho_slo 29
TN Kain batik | Tidak FP
sho_so_30
Kain batik | Tidak ™
sh_sI031
Alat ibadah: | Ya FN
sarung
sho_slo_32
o e T e Pakaian Ya FN
wanita

'

sho_slo_33
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Kain batik Tidak 0 TN

Pakaian pria | Ya 0 FN

sho_slo 35
Keterangan:

Motif Slobog diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif slobog
pada citra.

Motif Slobog diisi “Tidak™ apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif slobog
pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Slobog” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 16 - Data Tes Motif Parang Marketplace Lazada

Data tes hasil pencarian batik solo motif parang pada marketplace Lazada.

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Parang | Matching
Pakaian Ya 5 TP
wanita
Pakaian Ya 5 TP
wanita
Pakaian Ya 5 TP
wanita
Kain batik | Ya 0 FN
B Iaiépar_4
it Kain batik | Ya 0 FN
laza par 5
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Kain batik | Ya TP
2 Pakaian Ya TP
wanita
Kain batik | Ya FN
|| ‘
laza par 8
Pakaian Ya TP
wanita
Kain batik | Ya FN

N

laza_par_10
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Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN
b

laza_par_12

==y ¥ | Kainbatik | Ya s
Kain batik | Ya TP
Pakaian Ya TP
wanita
Kain batik | Ya TP
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Iaé_par_21

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya TP
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) GAMIS BATIK JUMBO
LD 120CM
RESLETING DEPAN

laza par 26

Kain batik | Ya s
Kain batik | Ya s
Kainbatik | Ya s
' z_pa_2 _
R AR Qe N | Kain batik | Ya ™
Iz_a_5
Pakaian Ya FN
wanita
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Pakaian Ya TP
wanita
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya TP
Pakaian Tidak FP
uther Jumbo wan |ta
Ld 120cm
| Izapar_30
el ) Kain batik | Ya TP
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Pakaian Ya TP
couple

Pakaian Ya TP
wanita

Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN

l/;;
"I

l{" i) ;ti{ : \% _‘::‘.

laza par 36
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Kain batik | Ya 0 FN

Kain batik | Ya 5 TP
Kain batik | Ya 0 FN
Kain batik | Ya 0 FN

TR
laza_par_40
Keterangan:

Motif Parang diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif parang
pada citra.

Motif Parang diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif parang
pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Parang” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 17 - Data Tes Motif Truntum Marketplace Lazada

Data tes hasil pencarian batik solo motif truntum pada marketplace Lazada.

laza tru 5

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Truntum | Matching
Kain batik | Ya 5 TP
Kain batik | Ya 0 FN
laza tru 2
B we B Pakai Y FN
§ =8 [ =P
i, e
\) & ,
q‘l‘lﬁ:!ﬁllﬂ
laza tru 3
Kain batik | Ya 0 FN
laza tru 4
Kain batik | Ya 0 FN
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[Ty

Pakaian
wanita

Ya

FN

Hanie puff

[Ty

Pakaian
wanita

Ya

FN

[Ty

Pakaian
wanita

Ya

FN

Pakaian
wanita

Ya

FN

b

v

laza_tru 10

Pakaian
wanita

Ya

FN
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Pakaian Ya FN
wanita
laza tru 11
botids Pakaian Ya FN
wanita
s o
laza tru 12
botids Pakaian Ya FN
wanita
wun ang
laza tru 13
botds Pakaian Ya FN
wanita
[ g
laza_tru_14
m G Pakaian Ya FN
Wi wanita
e
laza tru_15
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Pakaian Ya FN
wanita
laza tru 16
botids Pakaian Ya FN
wanita
tunga atang
laza tru 17
botids Pakaian Ya FN
wanita
bunga g
laza tru 18
botds Pakaian Ya FN
wanita
[ unga g
laza tru 19
betc u Pakaian Ya FN
T N wanita
e
laza_tru 20
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laza_tru 26

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya FN
Ia'zna_tu_uzﬁ ‘
I Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya FN
Iaza tru 25
. Kain batik | Ya FN
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Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
" laza_tru_28
i A Kain batik | Ya FN
\
1 ) i
laza tru 29
b o Kain batik | Ya FN
Pakaian Ya FN
wanita
Kain batik | Ya FN

Ia'z‘a_tru_3“2 |
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Kain batik | Ya 0 FN

" laza tru 33
Keterangan:

Motif Truntum diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif truntum
pada citra.

Motif Truntum diisi “Tidak™ apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif
truntum pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Truntum” dilakukan oleh pakar
Muhammad Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 18 - Data Tes Motif Sawat Marketplace Lazada

Data tes hasil pencarian batik solo motif Sawat pada marketplace Lazada.

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Sawat | Matching
Pakaian Ya 1 FN
wanita
Pakaian Ya 0 FN
pria
laza_sa 2
Pakaian Ya 2 FN
pria
~laza_sa_3
‘ Kain batik | Ya 5 TP
Kain batik | Ya 5 TP
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Kain batik | Ya 5 TP

Kain batik | Ya 5 TP
Pakaian Ya 1 FN
pria

laza sa 8

Keterangan:

Motif Sawat diisi ““Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif sawat pada
citra.

Motif Sawat diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif sawat
pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Sawat” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 19 - Data Tes Motif Kawung Marketplace Lazada

Data tes hasil pencarian batik solo motif kawung pada marketplace Lazada.

?

laza_ka 5

Gambar motif Kategori Motif Hasil Akurasi
Kawung | Matching

Kain batik | Ya 0 FN
Kain batik | Ya 0 FN

Kain batik | Ya 0 FN

§

5

j"::

pé:

pS
Kain batik | Ya 5 TP
Kain batik | Ya 5 TP
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Iaza_ka_ll

Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
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Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya FN
- Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya FN
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laza _ka 21

o Z Z o Z
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o o o o e
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o © 5] s 3
o o o = =
c = c = =
T G T Vi v
Y4 Y4 A4 A4 Y4
CEII 5 9:9,9,559,8:0,9,0.0. 0,99 JN L
Gy SOOI
Y

laza_ka 22
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%‘ @ % @ Kain batik | Ya FN

VOV

VOO

OVOV

laza_ka 23

Kain batik | Tidak TN
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya TP

laza_ka 27 |
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Pakaian Tidak TN
wanita
Kain batik | Ya FN
Kain batik | Ya TP
~ lzaka 30
(XXX * | Kain batik | Ya FN
Iaza;ké;éi """"
A e Kain batik | Ya TP
laza_ka 32
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laza_ka 37

Kain batik | Ya TP
Kain batik | Ya TP
Pakaian Tidak TN
wanita
laza _ka 35
v 57 Kain batik | Ya FN
laza_ka 36
Kain batik | Tidak FP
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Kain batik | Ya 3 TP

laza_ka_38
Pakaian Tidak 0 TN
wanita
Kain batik | Ya 0 FN

& '2];;1 2 l
laza_ka_40
Keterangan:

Motif Kawung diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif kawung
pada citra.

Motif Kawung diisi “Tidak” apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif
kawung pada citra.

Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Kawung” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 20 - Data Tes Motif Slobog Marketplace Lazada

Data tes hasil pencarian batik solo motif slobog pada marketplace Lazada.

Gambar motif Kategori Motif Hasil | Akurasi
Slobog | Matching
Pakaian pria | Ya : _
Pakaian Ya - -
wanita
Pakaian Ya . _
wanita
Pakaian pria | Ya - -
Pakaian Ya - _
wanita
laza_slo_5
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Pakaian pria | Ya 5 TP
Pakaian Ya 1 FN
wanita
laza slo 7
v Pakaian Ya 4 TP
wanita
Pakaian Ya 1 FN
wanita
Pakaian Ya 1 FN
wanita
laza_slo 10
Keterangan:
Motif Slobog diisi “Ya” apabila pada kenyataannya benar terdapat motif slobog

pada citra.
Motif Slobog diisi “Tidak™ apabila pada kenyataannya tidak terdapat motif slobog
pada citra.
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Pengisian Ya/Tidak pada kolom “Motif Slobog” dilakukan oleh pakar Muhammad
Aprianto, S.Hum.

TP = True Positif
FP = False Positif
FN = False Negatif
TN = True Negatif
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LAMPIRAN 21 — Hasil Matching Motif Batik Parang

Hasil matching motif batik parang.

Citra data_set 1 | data_set 2 | data_set 3 | data_set 4 | data_set 5

toped_par_1 1135 1346 1772 1130 682
toped_par_2 825 998 1275 922 500
toped_par_3 1231 1169 1602 1076 612
toped_par_4 849 1063 1455 843 509
toped_par_5 1251 1124 1614 1578 630
toped_par_6 1114 770 1146 1047 614
toped_par_7 690 1016 1263 766 454
toped_par_8 1289 1500 2095 1293 722
toped_par_9 603 894 1172 657 461
toped_par_10 1429 1593 2201 1582 682
toped_par_11 1281 1654 2089 1364 718
toped_par_12 1451 1765 2319 1539 783
toped_par_13 1759 1943 2671 1867 883
toped_par_14 811 950 1242 821 536
toped_par_15 783 877 1304 842 582
toped_par_16 1082 1047 1568 1069 611
toped_par_17 1153 1057 1460 1030 636
toped_par_18 1515 1526 2222 1397 781
toped_par_19 934 1107 1534 895 536
toped_par_20 1025 1221 1642 1048 616
toped_par_21 870 780 1101 716 618
toped_par_22 1355 1265 1827 1431 705
toped_par_23 824 997 1354 943 575
toped_par_24 696 751 946 637 481
toped_par_25 1232 1011 1579 1144 684
toped_par_26 874 1306 1418 926 588
toped_par_27 685 979 1210 789 445
toped_par_28 470 728 870 543 351
toped_par_29 978 1124 1589 994 550
toped_par_30 1334 1180 1659 1319 749
toped_par_31 1172 1007 1435 1074 672
toped_par_32 866 976 1173 1223 448
toped_par_33 1229 1052 1527 1202 730
toped_par_34 1534 1463 2097 1532 736
toped_par_35 1092 1503 1600 989 620
toped_par_36 1174 1264 1811 1626 597
toped_par_37 884 816 1234 968 499
toped_par_38 1827 1441 2265 1725 876
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toped_par_39 1239 1095 1683 1271 668
toped_par_40 1190 1432 1930 1270 680
toped_par_41 664 840 1043 630 420
toped_par_42 1122 1614 1643 1032 600
toped_par_43 1492 1397 1992 1380 709
toped_par_44 1162 1154 1884 1018 691
toped_par_45 1304 1003 1550 1739 637
toped_par_46 796 1002 1235 815 527
toped_par_47 868 992 1237 931 492
toped_par_48 1169 1134 1666 1294 606
toped_par_49 732 813 1020 723 510
toped_par_50 1553 1500 2131 1612 736
toped_par_51 1026 1189 1618 1089 599
toped_par_52 1255 1602 1967 1303 702
toped_par_53 1123 1363 1906 1687 542
toped_par_54 689 927 1163 724 463
toped_par_55 1007 1394 1739 1064 598
toped_par_56 1085 1647 1729 1128 649
toped_par_57 834 1143 1388 901 493
toped_par_58 951 914 1148 792 661
toped_par_59 823 892 1221 897 549
toped_par_60 713 954 1093 729 464
buka_par_1 1634 1984 2924 1874 830
buka_par_2 1583 2076 2667 1711 805
buka_par_3 907 1407 1729 1063 526
buka_par_4 1523 1981 2564 1595 853
buka_par_5 1499 1819 2568 1569 840
buka_par_6 1001 1200 1700 1115 635
buka_par_7 1390 2040 2575 1707 683
buka_par_8 1954 2204 3140 2066 911
buka_par_9 1608 1936 2311 1495 750
buka_par_10 1425 1780 2371 1468 741
buka_par_11 1874 2211 3008 2061 843
buka_par_12 1772 2460 3724 2057 891
buka_par_13 1648 1679 2549 1636 914
buka_par_14 2211 2326 3240 2354 978
buka_par_15 1827 2304 3073 1996 909
buka_par_16 1428 1806 2443 1495 805
buka_par_17 1460 2560 2814 1725 725
buka_par_18 1523 1981 2564 1595 853
buka_par_19 1518 1829 2452 1601 808
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buka_par_20 1238 1384 1934 1549 659
buka_par_21 1480 1709 2674 1523 775
buka_par_22 1499 1819 2568 1569 840
buka_par_23 907 1407 1729 1063 526
buka_par_24 1654 2091 2551 1964 830
buka_par_25 1660 1773 2744 1828 844
buka_par_26 1436 1537 2259 1384 840
buka_par_27 1298 1249 1761 1108 800
buka_par_28 1957 2642 3945 2229 954
buka_par_29 1900 2657 3478 2254 924
buka_par_30 1280 1479 2088 1391 779
buka_par_31 1808 2651 3671 2151 925
buka_par_32 1630 2077 2755 1596 866
buka_par_33 1737 1731 2604 1952 913
buka_par_34 1643 1703 2456 1738 819
buka_par_35 2060 2466 3474 2274 868
buka_par_36 1350 1800 2435 1500 771
buka_par_37 1316 1988 2396 1372 814
buka_par_38 1685 2021 2890 1808 915
buka_par_39 1700 1779 2250 1497 797
buka_par_40 1355 1891 2371 1410 721
buka_par_41 1324 1622 2306 1547 741
buka_par_42 1549 1955 2592 1904 724
buka_par_43 1669 1909 2919 1701 844
buka_par_44 957 1173 1745 1200 548
buka_par_45 1181 1492 2206 1468 607
buka_par_46 1208 1423 1947 1291 695
buka_par_47 421 608 835 594 294
buka_par_48 1867 2325 3291 1972 917
buka_par_49 1549 1897 2592 1843 778
buka_par_50 1263 1651 2104 1420 699
sho_par_1 814 972 1261 890 530
sho_par_2 788 946 1265 802 502
sho_par_3 850 1008 1323 840 516
sho_par 4 698 964 1235 715 470
sho_par_5 731 885 1165 713 483
sho_par_6 795 976 1215 833 485
sho_par_7 595 671 816 561 383
sho_par_8 139 242 247 182 117
sho_par 9 1818 991 1316 978 615
sho_par_10 726 854 955 712 453
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sho_par_11 853 874 1098 880 538
sho_par_12 758 843 1113 814 461
sho_par_13 782 763 925 694 415
sho_par_14 410 474 611 416 301
sho_par_15 704 656 794 672 519
sho_par_16 811 818 1040 884 494
sho_par_17 529 610 838 560 387
sho_par_18 286 337 369 284 196
sho_par_19 555 532 699 533 439
sho_par_20 759 747 1045 745 491
sho_par_21 567 679 828 591 379
sho_par_22 732 966 1125 926 458
sho_par_23 768 786 978 677 527
sho_par_24 918 870 1204 922 550
sho_par_25 660 769 970 687 431
sho_par_26 837 991 1191 952 496
sho_par_27 519 532 687 484 348
sho_par_28 704 680 925 645 471
sho_par_29 821 906 1198 863 523
sho_par_30 711 889 1069 845 425
sho_par_31 662 754 918 727 453
sho_par_32 500 550 718 495 337
sho_par_33 456 516 637 433 351
sho_par_34 726 885 1114 699 481
sho_par_35 682 811 944 711 455
sho_par_36 685 863 1013 712 433
sho_par_37 632 743 895 605 442
sho_par_38 768 911 1149 793 466
sho_par_39 758 933 1166 823 472
sho_par_40 666 656 871 604 473
sho_par_41 614 650 841 581 447
sho_par_42 727 1037 1284 844 459
sho_par_43 472 510 624 426 351
sho_par_44 390 500 569 398 275
sho_par_45 428 628 715 455 288
sho_par_46 693 920 1087 710 474
sho_par_47 665 763 921 607 409
sho_par_48 776 996 1130 785 513
sho_par_49 597 843 991 622 431
sho_par_50 700 801 1097 673 455
laza_par_1 2602 3550 5338 2861 1127
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laza_par_2 1692 2682 3149 1999 952
laza_par_3 1029 1425 1823 1251 609
laza_par_4 83 66 76 75 74
laza_par_5 170 157 268 149 151
laza_par_6 2982 3163 5309 3062 1165
laza_par_7 1137 1412 1857 1285 658
laza_par_8 154 198 198 186 128
laza_par_9 1236 1408 1893 1326 662
laza_par_10 455 464 596 521 309
laza_par_11 89 71 84 77 66
laza_par_12 181 185 207 229 144
laza_par_13 1689 1609 2381 1810 750
laza_par_14 884 1668 1575 972 557
laza_par_15 1756 2202 3045 1973 897
laza_par_16 1492 1939 2301 1396 772
laza_par_17 1327 1231 1624 1193 715
laza_par_18 2709 3377 5035 2709 1215
laza_par_19 2563 3573 5213 2648 1179
laza_par_20 154 167 152 137 123
laza_par_21 2275 3044 4088 2496 983
laza_par_22 1416 1493 2054 1970 695
laza_par_23 385 369 443 342 260
laza_par_24 2284 2957 4217 2784 949
laza_par_25 1283 1496 2056 1552 738
laza_par_26 862 1071 1323 964 487
laza_par_27 988 1355 1643 1022 653
laza_par_28 343 367 416 306 279
laza_par_29 1313 1464 1853 1316 772
laza_par_30 1157 1713 2249 1265 680
laza_par_31 1545 1791 2176 2305 802
laza_par_32 2156 2187 3443 2372 915
laza_par_33 1126 1266 1619 1152 636
laza_par_34 282 354 387 293 226
laza_par_35 304 307 395 293 243
laza_par_36 200 174 231 201 183
laza_par_37 213 162 258 184 195
laza_par_38 2173 1793 2644 2392 1016
laza_par_39 165 143 229 144 138
laza_par_40 74 78 90 86 78
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LAMPIRAN 22 — Hasil Matching Motif Batik Truntum

Hasil matching motif batik truntum.

Citra data_set 1 data_set 2 | data_set 3 | data_set 4 | data_set 5

toped_tru_1 422 494 495 206 530
toped_tru_2 824 1044 780 305 1041
toped_tru_3 640 798 573 246 761
toped_tru_4 553 600 455 223 659
toped_tru_5 481 613 438 235 546
toped_tru_6 618 836 585 279 853
toped_tru_7 590 721 549 264 768
toped_tru_8 443 683 512 212 696
toped_tru_9 650 792 599 264 848
toped_tru_10 438 600 436 227 597
toped_tru_11 402 463 380 188 473
toped_tru_12 572 742 560 245 689
toped_tru_13 743 967 675 300 996
toped_tru_14 791 1117 839 298 1095
toped_tru_15 465 651 493 221 643
toped_tru_16 500 660 442 252 661
toped_tru_17 572 724 517 262 737
toped_tru_18 576 738 534 253 708
toped_tru_19 551 785 589 238 676
toped_tru_20 732 991 802 292 1025
toped_tru_21 440 621 471 226 626
toped_tru_22 465 651 493 221 643
toped_tru_23 755 1071 744 274 1007
toped_tru_24 233 344 310 151 429
toped_tru_25 808 1176 825 301 1084
toped_tru_26 477 642 484 238 615
toped_tru_27 645 894 651 257 847
toped_tru_28 680 921 651 270 897
toped_tru_29 930 1388 973 319 1297
toped_tru_30 459 639 480 239 622
toped_tru_31 824 1044 780 305 1041
toped_tru_32 549 772 554 240 759
toped_tru_33 877 1302 916 302 1159
toped_tru 34 572 742 560 245 689
toped_tru_35 561 788 545 229 697
toped_tru_36 1118 1488 1039 323 1462
toped_tru_37 544 733 530 252 757
toped_tru_38 557 813 587 259 820
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toped_tru_39 769 1067 766 299 1036
toped_tru_40 968 1308 865 309 1184
toped_tru_41 539 859 619 240 709
toped_tru_42 459 639 480 239 622
toped_tru_43 402 702 526 224 692
toped_tru_44 433 604 461 222 601
toped_tru_45 465 679 511 239 678
toped_tru_46 422 494 395 206 530
toped_tru_47 506 766 526 228 636
toped_tru_48 540 766 518 259 712
toped_tru_49 572 724 517 262 737
toped_tru_50 553 600 455 223 659
toped_tru_51 649 805 591 272 759
toped_tru_52 579 746 530 260 709
toped_tru_53 398 574 412 226 587
toped_tru_54 506 762 550 245 667
toped_tru_55 710 938 727 303 956
toped_tru_56 1333 1845 1184 335 1747
toped_tru_57 596 890 638 254 793
toped_tru 58 744 956 686 277 952
toped_tru_59 502 716 531 233 654
toped_tru_60 570 745 543 240 682
buka_tru_1 989 1521 1075 328 1383
buka_tru_2 854 1415 912 291 1137
buka_tru_3 754 1270 828 274 1071
buka_tru_4 893 1278 1000 306 1229
buka_tru_5 1198 1743 1177 340 1577
buka_tru_6 749 1005 728 294 998
buka_tru_7 1038 1426 999 336 1403
buka_tru_8 769 1224 806 277 1027
buka_tru_9 859 1128 781 297 1053
buka_tru_10 902 1332 972 295 1321
buka_tru_11 1198 1743 1177 340 1577
buka_tru_12 749 1005 728 294 998
buka_tru_13 1038 1426 999 336 1403
buka_tru_14 769 1224 806 277 1027
buka_tru_15 859 1128 781 297 1053
buka_tru_16 902 1332 972 295 1321
buka_tru_17 1035 1415 1012 316 1474
buka_tru_18 930 1172 867 319 1189
buka_tru_19 1109 1414 960 314 1364
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buka_tru_20 903 1242 910 303 1236
buka_tru_21 1074 1376 949 307 1306
buka_tru_22 957 1265 892 302 1195
buka_tru_23 831 1076 734 291 1078
buka_tru_24 1091 1407 972 315 1358
buka_tru_25 1098 1452 940 309 1354
buka_tru_26 1232 1918 1280 351 1735
buka_tru_27 1342 2099 1274 339 1768
buka_tru_28 1223 1793 1217 339 1750
buka_tru_29 854 1107 808 297 1115
buka_tru_30 997 1400 997 316 1428
buka_tru_31 554 838 610 256 813
buka_tru_32 1029 1380 918 324 1215
buka_tru_33 812 1216 928 300 1092
buka_tru_34 880 1159 841 282 1117
buka_tru_35 1034 1336 932 307 1314
buka_tru_36 1192 1778 1191 342 1635
buka_tru_37 822 1062 715 256 1002
buka_tru_38 816 1051 723 267 982
buka_tru_39 766 957 657 271 919
buka_tru_40 1091 1767 1106 320 1527
buka_tru_41 989 1521 1075 328 1383
buka_tru_42 854 1415 912 291 1137
buka_tru_43 754 1270 828 274 1071
buka_tru_44 893 1278 1000 306 1229
buka_tru_45 1198 1743 1177 340 1577
buka_tru_46 749 1005 728 294 998
buka_tru_47 1038 1426 999 336 1403
buka_tru_48 769 1224 806 277 1027
buka_tru_49 859 1128 781 297 1053
buka_tru_50 902 1332 972 295 1321
sho_tru_1 660 1100 789 286 912
sho_tru_2 617 794 598 264 740
sho_tru_3 439 573 455 213 543
sho_tru 4 483 620 462 221 565
sho_tru_5 432 522 408 243 471
sho_tru_6 346 420 314 173 411
sho_tru 7 254 381 314 162 407
sho_tru_8 380 475 413 198 491
sho_tru_9 199 234 206 138 267
sho_tru_10 615 736 570 263 704
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sho_tru_11 482 599 434 236 611
sho_tru_12 366 446 357 196 439
sho_tru_13 410 518 369 215 514
sho_tru_14 352 396 305 162 372
sho_tru_15 510 747 560 242 570
sho_tru_16 355 524 398 193 519
sho_tru_17 266 322 282 173 393
sho_tru_18 209 231 179 127 217
sho_tru_19 471 722 542 227 628
sho_tru_20 234 332 259 145 384
sho_tru_21 410 453 343 200 469
sho_tru_22 399 536 479 182 617
sho_tru_23 366 472 360 211 461
sho_tru_24 654 834 623 278 804
sho_tru_25 601 684 530 267 697
sho_tru_26 555 727 572 219 697
sho_tru_27 390 557 432 209 516
sho_tru_28 334 374 310 187 366
sho_tru_29 587 782 578 242 709
sho_tru_30 391 489 384 203 471
sho_tru_31 539 629 512 243 635
sho_tru_32 575 747 565 248 728
sho_tru_33 572 729 553 229 680
sho_tru_34 367 442 325 168 386
sho_tru_35 508 693 521 221 644
sho_tru_36 498 643 501 247 619
sho_tru_37 606 765 587 258 729
sho_tru_38 511 705 532 244 655
sho_tru_39 753 1017 736 301 918
sho_tru_40 242 317 252 165 292
sho_tru_41 720 1020 730 298 890
sho_tru_42 385 479 380 201 466
sho_tru_43 517 677 515 219 649
sho_tru_44 490 653 515 220 612
sho_tru_45 681 856 631 280 824
sho_tru_46 452 585 438 211 515
sho_tru_47 568 746 551 253 683
sho_tru_48 482 633 473 219 575
sho_tru_49 506 639 488 213 554
sho_tru_50 466 613 465 241 557
laza_tru_1 1409 1900 1209 345 1898
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laza_tru_2 485 524 437 203 515
laza_tru_3 528 687 482 220 619
laza_tru_4 90 107 93 69 111
laza_tru_5 333 649 543 224 625
laza_tru_6 528 687 482 220 619
laza_tru_7 528 687 482 220 619
laza_tru_8 528 687 482 220 619
laza_tru_9 528 687 482 220 619
laza_tru_10 528 687 482 220 619
laza_tru_11 528 687 482 220 619
laza_tru_12 528 687 482 220 619
laza_tru_13 528 687 482 220 619
laza_tru_14 528 687 482 220 619
laza_tru_15 528 687 482 220 619
laza_tru_16 528 687 482 220 619
laza_tru_17 528 687 482 220 619
laza_tru_18 528 687 482 220 619
laza_tru_19 528 687 482 220 619
laza_tru_20 528 687 482 220 619
laza_tru_21 1456 1839 1190 347 2043
laza_tru_22 444 695 537 220 717
laza_tru_23 1226 1538 1055 338 1468
laza_tru_24 1090 1657 1137 329 1506
laza_tru_25 444 695 537 220 717
laza_tru_26 444 695 537 220 717
laza_tru_27 967 1366 935 327 1289
laza_tru_28 761 1115 801 290 1079
laza_tru_29 444 695 537 220 717
laza_tru_30 444 695 537 220 717
laza_tru_31 327 386 303 193 411
laza_tru_32 444 695 537 220 717
laza_tru_33 444 695 537 220 717
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LAMPIRAN 23 — Hasil Matching Motif Batik Sawat

Hasil matching motif batik sawat.

Citra data_set 1 | data_set 2 | data_set 3 | data_set 4 | data_set 5
toped_sa_1 477 1714 1191 1092 2847
toped_sa_2 552 1553 918 958 1759
toped_sa_3 543 1437 936 922 1632
toped sa 4 384 1927 1216 708 3117
toped_sa_5 734 2558 1462 1565 3170
toped_sa_6 581 2003 1521 1139 3883
toped sa_7 422 1943 1178 738 2819
toped_sa_8 559 2094 1365 1283 3412
toped sa_9 535 2116 1235 1174 3018
toped_sa_10 577 2127 1507 1236 3583
toped_sa_11 696 1631 1002 1242 1938
toped_sa_12 541 1845 1130 1105 2382
toped_sa_13 519 2115 1568 1242 3902
toped_sa_14 607 2305 1406 1365 3686
toped_sa_15 563 2111 1420 1197 3275
toped_sa_16 419 871 660 792 1117
toped_sa_17 373 1930 1208 696 3109
toped_sa_18 514 2103 1359 1194 3250
toped_sa_19 576 1906 1275 1041 2497
toped_sa_20 629 1623 1345 1045 2399
toped_sa_21 774 1593 1240 1534 2242
toped_sa_22 776 2121 1360 1435 2653
toped_sa_23 673 1834 1102 1295 2205
toped_sa_24 678 1970 1361 1241 2617
toped sa_ 25 692 2437 1446 1425 3546
toped_sa_26 663 1703 1168 1233 2304
toped_sa 27 554 1150 821 878 1354
toped_sa_28 772 2196 1472 1522 2957
toped_sa_29 700 1749 1278 1264 2368
toped_sa_30 534 1190 1040 932 1603
toped_sa_31 654 1371 1044 1245 1864
toped_sa_32 793 2016 1413 1662 2830
toped_sa_33 690 1919 1588 1277 3126
toped _sa 34 511 1533 1100 901 1885
toped_sa_35 766 1779 1410 1412 2590
toped_sa_36 735 1723 1277 1282 2311
toped_sa 37 664 1433 1065 1295 2118
toped_sa_38 576 1417 1013 1149 1850
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toped_sa_39 564 1425 889 883 1567
toped_sa_40 506 745 652 763 846
toped_sa_41 732 2283 1374 1749 3315
toped_sa_42 641 1776 1142 1170 2177
toped_sa_43 740 2029 1599 1377 3374
toped_sa_44 773 2080 1402 1630 2886
toped_sa_45 683 2236 1626 1333 3721
toped_sa_46 628 2253 1141 1148 2566
toped_sa_47 788 2199 1396 1481 2969
toped_sa_48 661 2259 994 1467 2385
toped_sa_49 675 1839 1221 1390 2358
toped_sa_50 625 2002 1163 1155 2418
toped_sa_51 627 1805 1122 1182 2247
toped _sa 52 665 1862 1409 1243 2774
buka_sa_1 688 3015 1555 1469 4034
buka_sa_2 757 2123 1385 1680 3289
buka_sa_3 737 2107 1333 1413 2779
buka_sa_4 843 2286 1343 1663 2997
buka_sa_5 849 1916 1408 1843 2776
buka_sa_6 728 2163 1343 1399 2784
buka_sa_7 727 2030 1302 1357 2661
buka_sa_8 609 2165 1444 1397 3838
buka_sa_9 753 2862 1906 1738 6022
buka_sa_10 725 2859 1790 1779 5380
buka_sa_11 559 2479 1534 1045 4146
buka_sa_12 757 3047 1807 1728 5820
buka_sa_13 701 2687 1810 1511 5553
buka_sa_14 920 2985 1724 2311 4770
buka_sa_15 728 2886 1395 1468 3625
buka_sa_16 765 2598 1652 1762 3913
buka_sa_17 819 2275 1519 1808 3648
buka_sa_18 768 2706 1675 1714 4554
buka_sa_19 714 1945 1229 1633 2737
buka_sa_20 758 2135 1407 1572 3230
buka_sa_21 844 2390 1369 1761 3067
buka_sa_22 728 2886 1395 1468 3625
buka_sa_23 978 3603 1908 2499 5886
buka_sa_24 694 2509 1495 1741 4064
buka_sa_25 750 2069 1361 1545 3134
buka_sa_26 621 2522 1568 1470 4380
buka_sa_27 567 1639 1030 1244 2174
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buka_sa_28 735 2076 1334 1420 2768
buka_sa_29 750 2069 1361 1545 3134
buka_sa_30 918 2131 1574 1871 2965
sho_sa_1 438 688 562 726 809
sho _sa 2 498 889 728 781 1067
sho_sa_3 616 1324 892 1083 1522
sho_sa_4 541 1217 835 1058 1534
sho_sa_5 435 721 568 628 770
sho_sa_6 493 1304 747 956 1493
sho_sa_7 481 1289 972 895 1744
sho_sa_8 412 675 626 555 802
sho_sa_9 255 361 296 328 375
sho_sa_10 300 627 418 419 657
sho_sa_11 326 433 409 431 469
sho_sa_12 546 1039 709 858 1149
sho_sa_13 316 644 447 488 694
sho_sa_14 417 634 593 559 773
sho_sa_15 324 380 331 421 408
sho_sa_16 550 1013 704 893 1123
sho_sa_17 548 1006 699 883 1122
sho_sa 18 383 830 514 557 855
sho_sa_19 499 1204 735 956 1346
sho_sa 20 406 625 535 543 742
sho_sa_21 475 1044 684 801 1081
sho_sa_22 407 576 507 546 629
sho_sa_23 596 1205 860 1011 1376
sho_sa_24 325 1589 1008 639 2186
sho_sa_25 516 1058 656 807 1111
sho_sa_26 373 1326 885 745 1676
sho_sa_27 389 1462 976 784 1879
sho_sa 28 290 1077 715 648 1512
sho_sa_29 400 1105 824 633 1353
sho_sa_30 310 356 324 378 380
sho_sa_31 554 1138 947 947 1443
sho_sa_ 32 567 1479 948 965 1710
laza_sa_1 607 1597 1001 1035 1900
laza_sa_2 501 1074 797 815 1302
laza_sa_3 591 1674 1014 1039 1993
laza_sa 4 571 1791 1248 1129 2655
laza_sa_5 673 1912 1175 1382 2431

285




laza_sa_6 919 1963 1612 2039 3233
laza_sa_7 894 2193 1435 1903 2804
laza_sa_8 554 1087 825 861 1307
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LAMPIRAN 24 — Hasil Matching Motif Batik Kawung

Hasil matching motif batik kawung.

Citra data_set 1 | data_set 2 | data_set 3 | data_set 4 | data_set 5
toped_ka_1 1816 768 133 322 1744
toped_ka_2 1362 730 128 274 1262
toped_ka_3 1523 681 114 233 1481
toped_ka_4 1367 642 115 246 1026
toped_ka_5 1457 862 141 339 1459
toped_ka_6 737 348 95 138 425
toped_ka_7 1909 776 131 254 1421
toped_ka_8 631 450 104 219 654
toped _ka_9 658 451 100 202 627
toped_ka_10 1161 564 111 192 776
toped_ka_11 1242 665 118 238 882
toped_ka_12 1966 746 121 254 1252
toped_ka_13 845 461 94 207 888
toped _ka_14 1759 816 127 307 1433
toped_ka_15 838 402 102 187 544
toped_ka_16 1193 550 105 186 819
toped_ka_17 1195 575 106 214 899
toped_ka_18 1452 596 115 257 994
toped_ka_19 1647 758 126 210 938
toped_ka_20 1711 696 117 197 1147
toped_ka_21 2147 782 128 336 1545
toped_ka_22 1149 538 106 199 830
toped_ka_23 1781 657 119 253 1095
toped_ka_24 946 645 114 274 1194
toped_ka_25 854 491 99 203 749
toped_ka_26 1210 628 116 247 987
toped_ka_27 2025 758 121 236 1392
toped_ka_28 1457 862 141 339 1459
toped_ka_29 1347 757 128 284 1407
toped_ka_30 1416 712 113 251 1293
toped_ka_31 1565 628 101 241 1023
toped ka_ 32 1130 511 111 222 685
toped_ka_33 1332 621 108 253 992
toped _ka_34 1195 575 106 214 899
toped_ka_35 1639 728 123 308 1255
toped_ka_36 1639 728 123 308 1255
toped_ka_37 1629 779 120 318 1300
toped_ka_38 1885 775 109 233 1359
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toped_ka_39 1332 621 108 253 992
toped_ka_40 580 403 117 149 522
toped_ka_41 1128 752 134 211 951
toped_ka_42 1523 681 114 233 1481
toped_ka_43 1550 635 113 326 1548
toped_ka_44 1338 774 141 301 1050
toped_ka_45 677 479 102 152 637
toped_ka_46 1630 827 138 328 1622
toped_ka_47 1227 683 119 287 1261
toped_ka_48 1776 879 136 340 1799
toped_ka_49 596 329 76 152 395
toped_ka_50 2135 897 141 294 1464
toped _ka_ 51 1105 653 112 227 1139
toped_ka_52 2058 770 123 303 1569
toped_ka_53 1977 956 141 243 1449
toped_ka_54 1517 881 149 316 1338
toped_ka_55 1565 650 112 242 1322
toped_ka_56 1491 683 129 204 1304
toped_ka_57 1813 800 127 222 1307
toped_ka_58 1121 546 101 205 915
toped_ka_59 717 339 78 143 468
toped_ka_60 1091 572 106 221 850
buka_ka_1 1854 781 133 306 1359
buka_ka_2 3940 1203 165 348 2446
buka_ka_3 956 519 106 196 787
buka_ka_4 1640 636 119 187 1092
buka_ka_5 1496 645 108 243 1149
buka_ka_6 4186 1058 152 338 2425
buka_ka_7 3728 1010 168 327 1833
buka_ka_8 2383 1196 159 326 1791
buka_ka_9 1112 397 106 175 541
buka_ka_10 2244 782 110 267 1653
buka_ka_11 2383 1196 159 326 1791
buka_ka_12 1112 397 106 175 541
buka_ka_13 2244 782 110 267 1653
buka_ka_14 2116 833 140 319 1497
buka_ka_15 1992 824 133 299 1380
buka_ka_16 2198 713 122 234 1288
buka_ka_17 2276 1070 157 377 1864
buka_ka_18 2661 799 115 278 1729
buka_ka_19 2045 846 135 296 1400
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buka_ka_20 1854 781 133 306 1359
buka_ka_21 790 538 106 251 811
buka_ka_22 3092 915 147 333 1955
buka_ka_23 568 320 86 177 415
buka_ka_24 2404 1148 156 323 1942
buka_ka_25 2637 908 140 278 1842
buka_ka_26 2246 864 136 339 1743
buka_ka_27 2785 883 136 293 1644
buka_ka_28 2702 1000 152 298 2004
buka_ka_29 3032 1168 154 312 1845
buka_ka_30 2214 755 124 259 1325
buka_ka_31 2246 829 138 276 1673
buka_ka_32 659 654 114 113 574
buka_ka_33 1370 748 126 246 1128
buka_ka_34 1925 756 125 289 1229
buka_ka_35 1419 661 118 198 1048
buka_ka_36 2358 781 139 256 1414
buka_ka_37 2207 803 131 366 1928
buka_ka_38 2218 836 137 330 1782
buka_ka_39 2596 842 133 313 1498
buka_ka_40 1707 1029 137 298 1652
buka_ka_41 1854 781 133 306 1359
buka_ka_42 3940 1203 165 348 2446
buka_ka_43 956 519 106 196 787
buka_ka_44 1640 636 119 187 1092
buka_ka_45 1496 645 108 243 1149
buka_ka_46 4186 1058 152 338 2425
buka_ka_47 3728 1010 168 327 1833
buka_ka_48 2383 1196 159 326 1791
buka_ka_49 1112 397 106 175 541
buka_ka_50 2244 782 110 267 1653
sho_ka_1 1240 658 119 205 853
sho_ka_2 1218 626 120 209 903
sho_ka_3 1052 574 118 177 754
sho_ka_4 876 485 111 186 664
sho_ka_5 819 460 103 160 560
sho_ka_6 749 363 56 148 851
sho_ka_7 664 443 88 141 609
sho_ka_8 1067 447 94 180 829
sho_ka_9 692 574 116 206 622
sho_ka_10 856 538 102 166 687
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sho_ka_11 966 485 81 194 783
sho_ka_12 825 535 107 179 649
sho_ka_13 999 493 87 181 744
sho_ka_14 1019 497 99 180 889
sho_ka_15 659 412 86 169 564
sho_ka_16 516 366 98 180 501
sho_ka_17 607 370 95 165 478
sho_ka_18 800 465 113 157 499
sho_ka_19 906 514 100 180 656
sho_ka_20 558 379 75 165 569
sho_ka_21 490 469 102 124 439
sho_ka_22 695 379 68 123 481
sho_ka_23 805 532 97 191 748
sho_ka_24 836 539 119 221 754
sho_ka_25 1230 607 123 201 862
sho_ka_26 898 449 97 173 579
sho_ka_27 873 523 103 240 881
sho_ka_28 1188 621 112 265 1131
sho_ka_29 1220 530 107 238 838
sho_ka_30 391 279 66 133 387
sho_ka_31 661 426 90 210 630
sho_ka_32 1081 522 106 203 832
sho_ka_33 1227 606 119 232 965
sho_ka_34 844 538 102 189 684
sho_ka_35 697 412 84 166 718
sho_ka_36 714 419 90 172 704
sho_ka_37 973 604 122 250 891
sho_ka_38 1068 546 110 212 803
sho_ka_39 1122 501 109 223 789
sho_ka_40 625 410 97 168 492
sho_ka_41 1307 683 121 250 1121
sho_ka_42 1100 640 115 234 892
sho_ka_43 602 345 81 149 423
sho_ka_44 806 481 99 194 590
sho_ka_45 1129 572 107 213 809
sho_ka_46 1352 520 97 189 818
sho_ka_47 338 251 70 117 272
sho_ka_48 716 405 88 134 521
sho_ka_49 1078 576 110 175 790
sho_ka_50 853 469 99 213 694
laza_ka_1 254 231 41 66 242
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laza_ka_2 137 151 67 54 154
laza_ka_3 125 160 29 39 130
laza_ka_4 3054 1059 152 509 2976
laza_ka_5 2782 1013 152 432 1998
laza_ka_6 523 297 48 115 430
laza_ka_7 3337 1111 160 540 3280
laza_ka_8 506 298 60 138 443
laza_ka_9 257 200 27 84 321
laza_ka_10 2220 782 120 291 1636
laza_ka_11 1768 849 144 374 1409
laza_ka_12 2671 1102 150 274 1552
laza_ka_13 3643 1198 167 631 3994
laza_ka_14 236 213 38 71 242
laza_ka_15 1436 806 121 379 1673
laza_ka_16 5252 1080 161 462 2438
laza_ka_17 180 157 48 69 149
laza_ka_18 3355 934 146 355 2132
laza_ka_19 181 159 56 65 152
laza_ka_20 263 259 42 69 350
laza_ka_21 2644 1271 173 495 2680
laza_ka_22 363 220 60 150 391
laza_ka_23 159 146 49 63 138
laza_ka_24 1103 516 109 207 789
laza_ka_25 202 176 55 77 183
laza_ka_26 89 106 28 43 111
laza_ka_27 5823 1502 182 535 4312
laza_ka_28 1080 502 95 196 765
laza_ka_29 1258 627 110 185 994
laza_ka_30 2921 1320 181 493 2745
laza_ka_31 72 78 15 29 80
laza_ka_32 1709 656 89 203 1216
laza_ka_33 5257 1414 177 505 3135
laza_ka_34 4059 1139 158 455 2377
laza_ka_35 1080 502 95 196 765
laza_ka_36 158 149 49 58 147
laza_ka_37 1025 610 117 221 838
laza_ka_38 1390 625 101 186 1107
laza_ka_39 1080 502 95 196 765
laza_ka_40 252 180 19 71 293
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LAMPIRAN 25 — Hasil Matching Motif Batik Slobog

Hasil matching motif batik slobog.

Citra data_set 1 | data_set 2 | data_set 3 | data_set 4 | data_set 5
toped_slo_1 900 877 341 1255 237
toped_slo_2 792 783 355 1456 166
toped_slo_3 890 731 389 1375 179
toped_slo_4 1161 1447 529 2166 241
toped_slo_5 1253 1322 487 1704 229
toped_slo_6 1053 1210 468 1666 222
toped_slo 7 1031 1179 495 1763 201
toped_slo_8 1176 1312 503 1654 227
toped_slo_9 1222 1441 549 2293 227
toped_slo_10 1097 1221 479 1699 219
toped_slo_11 1312 1164 468 2135 241
toped_slo_12 1071 1219 466 2261 218
toped_slo_13 1237 1502 534 2144 236
toped_slo 14 440 467 347 793 113
toped_slo_15 563 536 321 974 149
toped_slo_16 1225 1401 521 2166 226
toped_slo_17 1153 1353 493 2090 225
toped_slo_18 1335 1414 496 1871 249
toped_slo_19 966 1007 438 1482 187
toped_slo_20 600 565 265 810 138
toped_slo_21 1295 1490 534 2269 239
toped_slo_22 986 1042 477 2062 171
toped_slo_23 1017 972 398 1423 220
toped_slo_24 1171 1205 464 1742 215
toped_slo 25 594 592 367 908 127
toped_slo_26 936 889 464 1607 169
toped_slo 27 1229 1095 384 1751 233
toped_slo_28 585 566 258 671 154
toped_slo 29 445 462 270 704 111
toped_slo 30 778 807 353 1098 186
toped_slo_31 1259 1325 546 2233 212
toped_slo_32 1010 963 391 1430 222
toped_slo_33 1300 1216 419 1866 262
toped_slo 34 920 916 374 1255 213
toped_slo_35 1118 1012 435 1551 233
toped_slo_36 991 1117 497 1769 187
toped_slo 37 928 915 391 1277 209
toped_slo_38 763 863 342 1273 205
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toped_slo_39 877 887 383 1158 198
toped_slo_40 657 579 310 657 159
toped_slo_41 365 387 149 571 121
toped_slo_42 986 962 349 1344 239
toped_slo_43 606 588 278 796 180
toped_slo 44 370 377 160 529 115
buka_slo_1 1415 1526 509 2406 267
buka_slo_2 1292 1320 438 1991 263
buka_slo_3 791 811 401 1175 171
buka_slo_4 1695 1516 494 2970 263
buka_slo_5 2009 2040 602 3793 267
buka_slo_6 1522 1392 544 2532 234
buka_slo_7 1687 1904 594 3473 263
buka_slo_8 1803 1768 584 3517 251
buka_slo_9 1755 1959 589 3479 255
buka_slo_10 1731 1920 589 3545 266
buka_slo_11 1222 1225 485 2275 217
buka_slo_12 1620 1793 572 2884 245
buka_slo_13 1048 1037 494 1656 194
buka_slo_14 1573 1568 566 3280 225
buka_slo_15 1694 1515 479 2416 270
buka_slo_16 1432 1346 496 2098 243
buka_slo_17 1268 1192 434 1812 261
buka_slo_18 1145 1302 466 2540 241
buka_slo_19 1231 1393 498 2750 240
buka_slo_20 1387 1550 528 2439 218
buka_slo_21 1688 1986 594 3175 263
buka_slo_22 1525 1782 557 3329 260
buka_slo_23 1398 1624 553 2616 242
buka_slo_24 1222 1375 514 2625 229
buka_slo_25 1022 1073 400 1790 226
buka_slo_26 992 1078 411 1786 226
buka_slo_27 1018 1113 399 1653 234
buka_slo_28 2105 2172 603 3241 271
buka_slo_29 1812 1894 572 3824 268
buka_slo_30 1009 1146 474 2116 228
sho slo 1 961 957 377 1051 239
sho_slo_2 966 936 392 990 239
sho_slo_3 917 920 381 1066 217
sho_slo_4 955 1005 403 1227 236
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sho _slo 5 983 974 374 1102 228
sho_slo_6 413 442 176 564 138
sho_slo_7 328 331 159 444 134
sho_slo_8 597 672 313 874 172
sho_slo_9 354 333 201 410 122
sho_slo_10 413 343 187 451 141
sho_slo_11 554 529 293 663 180
sho_slo_12 649 631 286 851 188
sho_slo_13 608 587 269 780 172
sho_slo_14 646 676 332 1152 155
sho_slo_15 883 853 325 1170 233
sho_slo_16 749 747 330 995 218
sho_slo_17 615 591 287 785 181
sho_slo_18 558 545 278 699 194
sho_slo_19 604 597 288 787 168
sho_slo_20 334 355 204 410 98
sho_slo_21 604 590 293 768 169
sho_slo_22 568 601 256 731 174
sho_slo_23 650 603 267 721 205
sho_slo_24 589 594 282 774 170
sho_slo_25 825 771 303 885 241
sho_slo_26 611 607 247 757 204
sho_slo_27 638 626 249 759 201
sho_slo_28 802 779 313 1027 211
sho_slo_29 573 598 308 737 142
sho_slo_30 861 950 419 1204 192
sho_slo_31 722 794 342 1323 171
sho_slo_32 873 830 317 1201 227
sho_slo_33 810 776 298 945 230
sho_slo_34 659 731 340 921 166
sho_slo_35 521 555 213 679 172
laza_slo_1 1190 1173 454 1783 241
laza_slo_2 993 1028 384 1601 211
laza_slo_3 771 781 338 993 188
laza_slo_4 1158 1158 442 1798 226
laza_slo_5 724 738 302 1005 193
laza_slo_6 1146 1185 456 1775 240
laza_slo_7 771 781 338 993 188
laza_slo_8 1005 994 376 1335 249
laza_slo_9 724 738 302 1005 193
laza_slo_10 724 738 302 1005 193
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